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 ABSTRAK 
PENGARUH KONSELING SEBAYA TERHADAP PENINGKATAN KOMUNIKASI 
INTERPERSONAL PESERTA DIDIK KELAS VIII DI MTs HASANUDDIN 
KUPANG TEBA TELUKBETUNG TAHUN AJARAN 2018/2019 
OLEH 
ISTI ANGGRAENI 
Konseling sebaya merupakan suatu langkah untuk  membantu secara 
interpersonal individu nonprofesional dalam menyelesaikan masalah teman 
sebayanya yang mencakup hubungan secara individual dan semua aktivitas 
interpersonal untuk membantu teman sebaya. Komunikasi interpersonal merupakan  
proses pengiriman pesan yang dilakukan dua orang atau sekelompok kecil orang 
dengan memiliki beberapa dampak dan umpan balik yang seketika. Apabila peserta 
didik kurang memiliki komunikasi interpersonal yang baik maka akan mengakibatkan 
konflik interpersonal, kesalahpahaman dan misscomunication yang dapat menggangu 
interaksi sosial dengan peserta didik lainnya di lingkungan sekolah.  
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dalam bentuk pre experimen design 
dengan design penelitian yang digunakan one group pretest-posttest design. Dalam 
penelitian ini berfokus pada pengaruh konseling sebaya terhadap peningkatan 
komunikasi interpersonal peserta didik dengan teknik pengumpulan data yaitu angket 
Terdapat 13 peserta didik yang kurang memiliki komunikasi interpersonal. 
Adapun hasil dapat diketahui dari uji wilcoxon bahwa nilai z hitung 3.183. 
Selain itu diketahui dari hasil pretest 516 dengan rata-rata 39.69, posttest skor yang 
diperoleh 1106 dengan rata-rata atau mean 85.08, terjadi peningkatan nilai rata-rata 
kelas VIII setelah pemberian konseling sebaya hal ini dapat dilihat dari hasil posttest 
(85.08  39.69) untuk melihat selisih antara pretest dan posttest dapat dilihat dengan 
skor yang didapat sebesar 590 dengan rata-rata 45.38 hal tersebut menunjukkan 
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa 
konseling sebaya memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan komunikasi 
interpersonal peserta didik kelas VIII di MTs Hasanuddin Kupang Teba TelukBetung 
Tahun Ajaran 2018/2019. 




                 
Artinya :”Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang     
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 Lajnah Pentashih Mushaf, Al qur’an dan Terjemahan ( Solo : PT Tiga Serangkai 
Pustaka Mandiri, 2013), h. 285. 
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   BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan memegang peran penting dalam kehidupan manusia, dengan 
pendidikan manusia dapat belajar dan mengembangkan potensi dirinya dalam 
menghadapi perubahan zaman dan kemajuan dunia yang semakin modern. Dari 
hakikat pendidikan dikatakan bahwa pendidikan merupakan salah satu langkah 
dalam menciptakan manusia yang berkualitas melalui pendidikan manusia dapat 
mengaktualisasikan semua potensi yang dimilikinya dalam mencapai 
perananannya di lingkungan sekolah. Hal tersebut diperjelas dengan pendapat 
Reber dalam buku Muhibbin Syah mengenai hakikat dari pendidikan adalah 
pengembangan potensi yang dimiliki manusia secara menyeluruh yang 
pelaksanaanya dilakukan dengan cara mengajarkan pengetahuan dan kecakapan 
yang dibutuhkan oleh manusia itu sendiri.
3
  
Dari sekian banyak masalah yang dapat menghambat pendidikan, 
komunikasi merupakan salah satu masalah penting yang dapat menghambat 
berjalannya proses pendidikan, dikarenakan komunikasi merupakan salah satu 
aktivitas yang sering dilakukan dalam kehidupan sehari-hari dalam proses  
                                                             
3
Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2010), h.35. 
  mendidik, belajar, dan mengajar di sekolah. Komunikasi merupakan cara untuk 
menyampaikan pesan agar orang lain dapat memahami kita yang dilakukan dua arah 
atau adanya timbal balik, serta memiliki dampak secara langsung. Menurut Joseph A. 
Devito, komunikasi interpersonal merupakan proses pengiriman pesan yang 
dilakukan oleh dua orang atau sekelompok kecil orang dengan memilki beberapa 
dampak dan umpan balik yang seketika.
4
 Komunikasi interpersonal sangat penting 
dimiliki oleh peserta didik, karena dalam proses pembelajaran peserta didik dituntut 
untuk mengeluarkan ide yang dimilikinya serta berinteraksi dengan peserta didik 
lainnya di lingkungan sekolah. Komunikasi interpersonal memiliki peran penting 
untuk perkembangan kepribadian dan kesadaran peserta didik, dengan terjalinnya 
komunikasi interpersonal yang baik dapat mennciptakan perkembangan intelektual 
dan sosial peserta didik.
5
 Peserta didik dituntut untuk dapat berkomunikasi dengan 
orang lain melalui interaksi sosial sehingga tidak dikucilkan dari pergaulan di 
lingkungan sekolah. Sebagaimana yang dijelaskan dalam firman Allah SWT dalam 
surat Al-Isra ayat 28 dan Hadist sebagai berikut  
                                
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Suranto Aw, Komunikasi Interpersonal (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), h. 3. 
5
Rifda EL Fiah, Ice Anggralisa, “Efektivitas Layanan Konseling Kelompok Dengan 
Pendekatan Realita Untuk Mengatasi Kesulitan Komunikasi Interpersonal Peserta Didik Kelas X 
MAN Krui Lampung Barat Tahun Pelajaran 2015/2016”, Jurnal Bimbingan dan Konseling, Vol. 3, 
(2016), h. 47. 
 Artinya: ”Dan jika engkau berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat 
dari Tuhanmu yang engkau harapkan maka katakanlah kepada mereka ucapan yang 
pantas” (Q.S. Al-Isra [17] : 28) .6 
 
Hadist yang berkaitan dengan komunikasi sebagai berikut : 
                                                                                                                               
Artinya: “Sesungguhnya ada seorang hamba yang berbicara dengan suatu 
perkataan yang tidak dipikirkan bahayanya terlebih dahulu, sehingga membuatnya 
dilempar ke neraka dengan jarak yang lebih jauh dari pada jarak antara timur dan 
barat.” (HR. Muslim). 
 
Ayat dan Hadist tersebut menjelaskan bahwa pengucapan suatu perkataan 
dalam berkomunikasi dengan orang lain hendaklah diucapkan dengan jelas disertai 
ucapan yang pantas, agar orang yang mendengarkan dapat memahami maksud yang 
disampaikan dengan baik dan tidak terjadi konflik atau kekecewaan. Keterampilan 
komunikasi interpersonal pada peserta didik menjadi sangat penting karena, dalam 
bergaul dengan teman sebayanya peserta didik seringkali dihadapkan dengan hal-hal 
yang membuatnya harus mampu menyatakan pendapat pribadinya tanpa disertai 
dengan emosi, marah atau sikap kasar, bahkan peserta didik harus bisa menetralisasi 
keadaan apabila terjadi konflik dengan perbedaan pendapat. Timbulnya masalah-
mengenai komunikasi interpersonal yang ditemui penulis dapat mengganggu dalam 
proses belajar di dalam kelas, karena proses belajar yang berlangsung di dalam kelas 
membutuhkan kemampuan berkomunikasi antar peserta didik untuk dapat 
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Lajnah Pentashih Mushaf, Al qur’an dan Terjemahan ( Solo : PT Tiga Serangkai 
Pustaka Mandiri, 2013), h. 285. 
 menyampaikan perasaan, pemikiran yang dimiliki serta dalam membina hubungan 
sosial yang baik dengan sesama teman. 
Berdasarkan wawancara dengan pendidik BK masih terdapat beberapa peserta 
didik di kelas VIII MTs Hasanuddin Kupang Teba TelukBetung yang kurang 
memiliki komunikasi interpersonal. Hal ini tampak pada kurangnya keterbukaan 
dalam berkomunikasi seperti, belum memiliki kemampuan dalam berbicara dengan 
teman dalam menyatakan perasaan atau informasi, sulit menanggapi apa yang 
dibicarakan temannya, sulit membuka komunikasi dengan teman yang lain sehingga 
lebih memilih tertutup dan berdiam diri di dalam kelas. Kurangnya sikap empati 
ditunjukkan dengan belum mampu menjadi pendengar yang baik ketika ada teman 
yang berbicara di depan kelas, serta kurang memiliki kepedulian terhadap apa yang 
dikerjakan oleh teman-temannya sehingga lebih sering mementingkan diri sendiri. 
Kurangnya sikap mendukung ditunjukkan peserta didik dengan belum mampu 
memberikan perhatian dan dukungan terhadap sesuatu yang dikerjakan oleh 
temannya. Terdapat peserta didik yang belum bisa menghargai perbedaan pendapat 
antar teman di dalam kelas sehingga menyebabkan konflik serta belum bisa menjalin 
kerjasama di dalam kelompok karena kurangnya kemampuan berkomunikasi yang 
dimiliki termasuk kedalam kurangnya sikap positif. Selain itu, masih terdapat peserta 
didik yang membeda-bedakan teman di kelas, dan masih ada peserta didik yang 
memaksakan kehendak sendiri termasuk kedalam kurangnya kesetaraan dengan 
teman.  
 Permasalahan tersebut dikategori dalam kurangnya komunikasi interpersonal 
dengan indikator keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif dan 
kesetaraan. Jika permasalahan tersebut tidak mendapatkan penyelesaian akan 
berdampak menimbulkan konflik interpersonal, kesalahpahaman dan 
misscomunication terhadap peserta didik. Berikut data yang diperoleh penulis selama 
pelaksanaan pra penelitian di kelas VIII MTs Hasanuddin Kupang Teba TelukBetung, 
masalah mengenai kurangnya komunikasi interpersonal peserta didik di jelaskan 
sebagai berikut :  
Tabel 1 
Hasil Wawancara Mengenai Komunikasi Interpersonal Peserta Didik Kelas 
VIII MTs Hasanuddin Kupang Teba TelukBetung  
Tahun Ajaran 2018/2019 



















HNR Perempuan  
2. Empati (empathy)  
 
Kurang dapat berempati 
dengan teman di kelas 
dan bersikap ego. 
MF Laki-laki 
AM Laki-laki 










 4. Sikap Positif 
(positiveness) 
 
Tidak bisa menghargai 
teman dan bekerja sama 





5. Kesetaraan (equality) 
 
Belum bisa menepatkan 
diri setara dengan 
teman yang lain masih 
membeda-bedakan 







Sumber: Wawancara Dengan Pendidik Bimbingan dan Konseling Mengenai 
Masalah Komunikasi Interpersonal Yang Rendah Peserta Didik Kelas VIII MTs 




Peserta didik SMP atau MTs termasuk dalam kategori usia remaja dan 
merupakan masa yang penuh dengan pencarian jati diri. Menurut Hurlock  “awal 
masa remaja berlangsung kira-kira dari usia 13 tahun sampai 16 atau 17 tahun dan 
akhir masa remaja mulai dari usia 16 atau 17 tahun sampai 18 tahun”.8 Jadi, usia 
remaja berlangsung dari umur 12-18 tahun dan remaja termasuk ke dalam masa 
pubertas (puberty). Masa remaja terjadi dengan adanya perubahan sikap dan perilaku, 
tidak sedikit perubahan tersebut dapat mengakibatkan permasalahan dalam 
berinteraksi dengan orang lain, terutama dalam melakukan komunikasi interpersonal 
sehingga dapat menimbulkan persoalan bagi dirinya di lingkungan teman sebaya di 
sekolah. Teman sebaya (peer) adalah anak-anak dengan tingkat kematangan atau usia 
yang kurang lebih sama, memiliki kecenderungan aktivitas bersama-sama. Salah satu 
fungsi terpenting dari teman sebaya adalah untuk memberikan sumber informasi di 
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 luar keluarga. Dukungan teman sebaya banyak berpengaruh dalam membantu dalam 
memberikan dukungan kepada remaja yang memiliki masalah sosial, masalah 
keluarga, serta memberikan pelatihan keterampilan sosial dalam interaksi dengan 
lingkungan. Memperhatikan pentingnya peran teman sebaya dan pengembangan 
lingkungan sebaya yang positif merupakan cara efektif yang dapat ditempuh untuk 
mendukung perkembangan remaja melalui teman sebaya, peserta didik yang memiliki 
masalah komunikasi interpersonal akan belajar dari teman sebaya yang memiliki 
komunikasi interpersonal yang lebih baik melalui konseling sebaya. 
Pada dasarnya konseling sebaya merupakan suatu tempat bagi peserta didik 
untuk belajar bagaimana saling memperhatikan dan saling membantu satu sama lain. 
Seperti yang dijelaskan dalam firman Allah SWT dalam surat Al- Maidah ayat 2 
sebagai berikut : 
                                  
         
 
Artinya :”Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya”(Q.S. 




Ayat tersebut menjelaskan bahwa sangat dianjurkan bagi setiap orang muslim 
untuk saling tolong menolong dalam membantu satu sama lain yang memerlukan 
bantuan terlebih lagi untuk menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi dengan cara 
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 penyelesaian yang baik. Allah SWT melarang hambanya untuk bekerjasama dalam 
perbuatan dosa dan perkara yang haram. Melalui konseling sebaya diharapkan setiap 
peserta didik dapat berbuat baik untuk saling menolong teman sebayanya yang 
sedang memiliki permasalahan untuk bersama-sama mencari penyelesaiannya. 
 Konseling sebaya secara kuat menempatkan keterampilan-keterampilan 
komunikasi untuk memfasilitasi eksplorasi diri dan pembuatan keputusan. Downe, 
Altman dan Nysetvold menjelaskan dalam buku Zuraidah Abdula Rahman, konseling 
sebaya merupakan proses dimana pelajar-pelajar yang telah dilatih sebelumnya 
dipilih untuk membantu melatih perkembangan diri yang sesuai secara teratur kepada 
teman-temannya serta menolong teman sebaya untuk membuat penyelesaian dalam 
menghadapi masalah.
10
 Sedangkan Tindall dan Gray menjelaskan konseling sebaya 
sebagai suatu langkah untuk membantu secara interpersonal individu nonprofesional 
dalam menyelesaikan masalah teman sebayanya yang mencakup hubungan secara 
individual, pemberian pertimbangan, tutorial, dan semua aktivitas interpersonal untuk 
membantu teman sebaya.
11
 Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
konseling sebaya adalah suatu proses dalam membantu teman sebaya yang dilakukan 
oleh peserta didik yang sebelumnya diberikan latihan terlebih dahulu yang mencakup 
semua aktivitas interpersonal untuk menolong teman sebaya dalam menyelesaikan 
masalah yang dihadapi.  
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 Konselor sebaya dilatih untuk mendorong orang lain untuk mengekspresikan 
dan mengekspoler pikiran-pikiran dan perhatian mereka, kegelisahan, kecemasan, dan 
frustasi mereka. Dengan adanya layanan konseling sebaya, menyiapkan peserta didik 
untuk menjadi konselor nonprofesional dalam membantu masalah teman sebayanya. 
Calon konselor sebaya akan mendapatkan pelatihan yang memadai untuk jadi 
konselor sebaya, sehingga diharapakan dapat meningkatkan kemampuan peserta didik 
dalam menghadapi masalah komunikasi interpersonal. Karakteristik pribadi konselor 
yang dibutuhkan sebagai konselor sebaya selama sesi konseling dapat mendorong 
pertumbuhan konseli dengan konselor sebaya dapat menunjukkan peduli pada klien 
melalui sikap dan perilaku selama sesi konseling serta mengaplikasikan teori dalam 
proses pelaksanaan konseling sebaya.
12
 
Alasan penulis memilih konseling sebaya untuk peningkatan komunikasi 
interpersonal peserta didik di MTs Kupang Teba TelukBetung, karena ketika remaja 
mengalami masalah, teman sebaya merupakan orang pertama kali yang mereka 
hubungi sebelum mereka bercerita kepada orang tua, guru, dan konselor. Hal tersebut 
terjadi karena remaja memiliki ketertarikan dan komitmen serta ikatan terhadap 
teman sebaya yang sangat kuat, karena remaja lebih banyak menghabiskan waktu 
bersama teman sebayanya dapat dimengerti bahwa teman sebaya dapat memberi 
pengaruh pada sikap, pembicaraan, minat, penampilan, dan perilaku lebih besar dari 
pada keluarga. Teman sebaya memiliki fungsi sebagai sumber informasi dalam 
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 perubahan untuk dirinya sendiri. Teman sebaya memiliki pengaruh yang besar 
terhadap perubahan perilaku individu, teman sebaya juga dapat memberikan 
penguatan baik itu bersifat positif maupun negatif. Penguatan bersifat positif dapat 
diberikan melalui konseling sebaya. Konseling sebaya berpotensi memberikan 
pengaruh kepada peserta didik yang memiliki komunikasi interpersonal rendah 
dengan memberikan penguatan bersifat positif yakni dengan adanya seorang teman 
sebaya (konselor sebaya) yang memiliki komunikasi interpersonal yang cukup 
menjadi motivator dalam membantu teman lain yang memiliki masalah mengenai 
rendahnya komunikasi interpersonal. 
Penelitian relevan yang mendukung dalam penelitian ini sebelumnya 
dilakukan oleh Toni Ermansyah dengan judul Model Konseling Sebaya Berbasis 
Humanistik Meningkatkan Keterampilan Interpersonal. Hasil dari penelitian 
menunjukkan peserta didik di SMP Negeri 9 Pontianak dengan responden 175  
peserta didik menunjukkan bahwa frekuensi yang dimiliki pada tingkat keterampilan 
interpersonal peserta didik rendah sebesar (5.71%) dan setelah diberikan layanan 
konseling sebaya keterampilan interpersonal yang dimiliki peserta didik meningkat 
tinggi (60.57%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa model konseling teman sebaya 
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 Berdasarkan uraian masalah tersebut, menjadi salah satu alasan penulis bahwa 
layanan konseling sebaya dapat digunakan sebagai salah satu alternatif dalam upaya 
peningkatkan komunikasi interpersonal pada peserta didik, maka penulis melakukan 
penelitian mengenai “Pengaruh Konseling Sebaya Terhadap Peningkatan Komunikasi 
Interpersonal Peserta Didik Kelas VIII di MTs Hasanuddin Kupang Teba 
TelukBetung Tahun Ajaran 2018/2019”. 
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 
identifikasi masalah yang terdapat dalam penelitian sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil wawancara diduga terdapat permasalahan yang berkaitan 
dengan komunikasi interpersonal yang dimiliki peserta didik. 
2. Diduga terdapat peserta didik yang memiliki pemahaman dan komunikasi 
interpersonal rendah di MTs Hasanuddin Kupang Teba TelukBetung. 
3. Diduga konseling sebaya berpengaruh pada peningkatan komunikasi 
interpersonal peserta didik di MTs Hasanuddin Kupang Teba TelukBetung. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka penulis membatasi masalah 
agar permasalahan yang dibahas tidak meluas yaitu “Pengaruh Konseling Sebaya 
Terhadap Peningkatan Komunikasi Interpersonal Peserta Didik Kelas VIII di 
MTs Hasanuddin Kupang Teba TelukBetung Tahun Ajaran 2018/2019”. 
 
 D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah yang dikaji dalam 
penelitian ini adalah “Adakah Pengaruh Konseling Sebaya Terhadap Peningkatan 
Komunikasi Interpersonal Peserta Didik Kelas VIII di MTs Hasanuddin Kupang 
Teba TelukBetung Tahun Ajaran 2018/2019”? 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
seberapa besarnya pengaruh konseling sebaya terhadap peningkatan 
komunikasi interpersonal peserta didik. 
2. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain : 
a. Secara Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan pada ranah 
bimbingan dan konseling, khususnya mengenai pengaruh konseling sebaya 
dalam peningkatan komunikasi interpersonal peserta didik. 
b. Secara Praktis 
1. Manfaat hasil penelitian bagi peserta didik 
Dapat melatih dan meningkatkan komunikasi interpersonalnya di 
lingkungan sekolah. 
 
 2. Manfaat hasil penelitian bagi pendidik BK atau konselor  
Pendidik BK atau konselor dapat menggunakan konseling sebaya 
sebagai alternatif layanan yang inovatif dalam upaya peningkatan 
komunikasi interpersonal peserta didik. 
3. Manfaat hasil penelitian bagi penulis 
Dapat menambah pengetahuan serta pengalaman dalam mengkaji 
pengaruh konseling sebaya terhadap peningkatan komunikasi 
interpersonal peserta didik. 
F. Ruang Lingkup Penelitian 
Dalam ruang lingkup penelitian yang penulis lakukan di kelas VIII MTs 
Hasanuddin Kupang Teba TelukBetung yaitu : 
1. Waktu penelitian dilakukan kurang lebih 1 bulan pada tahun ajaran 2018/2019 
di kelas VIII MTs Hasanuddin Kupang Teba TelukBetung. 
2. Tempat penelitian di lakukan di MTs Hasanuddin Kupang Teba TelukBetung. 
3. Responden dalam penelitian ini adalah peserta didik di kelas VIII MTs 
Hasanuddin Kupang Teba TelukBetung. 
4. Objek penelitian yang dikaji mengenai komunikasi interpersonal yang 
dimiliki peserta didik kelas VIII MTs Hasanuddin Kupang Teba TelukBetung. 
   BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Tinjauan Tentang Konseling Sebaya 
1. Pengertian Konseling Sebaya 
Menurut kamus konseling, teman sebaya disebut dengan Peer yang 
menunjuk pada teman sebaya dengan kecenderungan beraktivitas bersama-
sama karena latar belakang sama, minat sama, dan kesenangan atau hobi 
sama.
14
 Teman sebaya adalah anak-anak atau remaja yang memiliki usia atau 
tingkat kematangan yang kurang lebih sama. Salah satu fungsi terpenting dari 
teman sebaya adalah sebagai sebagi sumber informasi mengenai dunia di luar 
keluarga. Remaja lebih senang menjalin persahabatan dengan teman sebaya, 
karena remaja lebih banyak menghabiskan waktu bersama teman sebayanya di 
luar rumah, dapat dimengerti bahwa pengaruh teman sebaya pada sikap, 
pembicaraan, minat, penampilan, dan perilaku remaja lebih besar dari pada 
pengaruh keluarga. Remaja memperoleh umpan-balik mengenai 
kemampuannya dari teman sebaya lainnya dengan mempelajari bahwa apa 
yang mereka lakukan itu lebih baik, sama baik, atau kurang baik, 
dibandingkan remaja-remaja lainnya. 
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 Salah satu tugas perkembangan pada masa remaja adalah seseorang mampu 
mencapai pola hubungan baru yang lebih matang atau baik dengan teman sebaya, 
baik laki-laki maupun perempuan.
15
 Wentzel dan Asher dalam W Santrock 
menjelaskan terdapat lima status teman sebaya yaitu : 
a. Anak-anak populer (popular children), sering kali dipilih sebagai teman 
terbaik dan jarang tidak disukai oleh teman-temannya; 
b. Anak rata-rata (average children), memperoleh angka rata-rata untuk dipilih 
secara positif maupun negatif oleh teman-temannya; 
c. Anak-anak yang ditolak (rejected children), jarang untuk dipilih sebagai 
teman terbaik namun tidak ditolak oleh teman-temannya; 
d. Anak-anak kontroversial (controversial children), mungkin dipilih sebagai 




Anak-anak yang populer memiliki sejumlah keterampilan sosial dengan 
memberikan penguatan, mendengarkan dengan cermat, membina jalur komunikasi 
secara terbuka dengan teman-temannya, bahagia, mengendalikan emosi-emosi 
negatifnya, bertindak menurut caranya sendiri, peduli pada orang lain, serta percaya 
diri tanpa bersikap sombong.yang membuat mereka disukai teman-temannya. Teman 
sebaya juga banyak membantu dengan memberikan dukungan kepada anak-anak 
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 yang memiliki masalah sosial, masalah keluarga, memperbaiki iklim sekolah, serta 
memberikan pelatihan keterampilan sosial. 
Menurut Tindall dan Gray dalam buku Zuraidah Abdul Rahman konseling 
sebaya sebagai suatu langkah untuk membantu secara interpersonal individu 
nonprofesional dalam menyelesaikan masalah teman sebayanya yang mencakup 
hubungan secara individual dan semua aktivitas interpersonal untuk membantu teman 
sebaya.
17
 Sedangkan Myrick et al. pada jurnal Aladag Mine, Tezer Esin  menjelaskan 
konseling sebaya adalah proses dimana peserta didik yang dilatih dan diawasi dalam 
membantu peserta didik lain yang mengalami masalah pribadi, masalah sosial dan 
masalah akademis dengan memberikan dukungan melalui hubungan yang berkaitan 




Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa konseling sebaya merupakan 
suatu langkah dalam membantu peserta didik yang diberikan oleh teman sebayanya 
(biasanya seusia atau tingkat pendidikannya hampir sama) yang terlebih dahulu 
diberikan pelatihan-pelatihan untuk menjadi konselor sebaya sehingga diharapkan 
dapat memberikan bantuan baik secara individual maupun kelompok kepada teman-
temannya yang bermasalah dalam membuat keputusan.  
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 Hal-hal  yang mendasari diperlukannya konseling teman sebaya karena hanya 
sebagian peserta didik yang bersedia berkonsultasi dengan konselor atau pendidik BK 
dan lebih sering menjadikan teman sebaya sebagai sumber pertama dalam membantu 
penyelesaian masalah yang dihadapi. Pada usia remaja, perasaan kesepian atau 
membutuhkan teman untuk bercerita merupakan salah satu hal yang penting karena 
dengan adanya rasa saling peduli satu sama lain dalam pertemanan akan memiliki 
rasa senang dalam membina hubungan pertemanan, hal tersebut menjadikan dasar 
diperlukannya konseling sebaya. Konseling sebaya merupakan layanan untuk 
membantu peserta didik yang bersifat preventif atau pencegahan dalam menghadapi 
pengaruh-pengaruh yang membahayakan melalui pemberian keterampilan pemecahan 
masalah secara lebih efektif dan penerapan konseling sebaya dalam setting sekolah. 
Penerapan konseling sebaya membutuhkan tutor sebaya yang disebut dengan 
konselor sebaya dalam membantu masalah yang dihadapi teman sebaya dengan 
mengajarkan berbagai keterampilan yang berkaitan pemberian bantuan secara efektif. 
Pelatihan konselor sebaya merupakan suatu treatment bagi konselor sebaya dalam 
membantu perkembangan psikologisnya yang diharapkan dapat memiliki kompetensi, 
kecerdasan, pengambilan peran tanggung jawab dan harga diri setelah diberikan 
konseling sebaya. Peningkatan kemampuan tersebut membantu diri sendiri dan 
sesama teman yang saling membutuhkan dan berbagi perhatian serta bersama-sama 
memecahkan permasalahan dengan adanya dukungan teman sebaya sebagai 
pemecahan masalah. Landasan dasar terakhir diperlukannya konseling sebaya pada 
 suplai dan biaya kerja dengan layanan profesional dari waktu ke waktu bertambah 
dengan jumlah peserta didik yang semakin banyak.
19
 
Selain itu, elemen pokok dari konseling sebaya adalah teman sebaya adalah 
seseorang dengan situasi atau kondisi yang sama, atau seseorang dengan usia sebaya 
yang memiliki latar belakang dan budaya yang sama. Kesimpulan mendasari 
konseling sebaya adalah individu mampu menemukan solusi dari berbagai kesulitan 
yang dialami dan menemukan cara mencapai tujuan masing-masing dengan memiliki 
pengalaman hidup yang sama yang dapat membuat tenang, memungkinkan bertukar 
pengalaman dan menjaga rahasia tentang apa yang dibicarakan dan dikerjakan dalam 
pertemuan tersebut. Didalam konseling sebaya antara “konselor” teman sebaya 
dengan konseli, terdapat kesamaan kedudukan (equality) meskipun peran masing-
masing berbeda dan mereka berbagi pengalaman dan bekerja sama. Semua teknik 
yang digunakan dalam konseling teman sebaya membuat konseli memperoleh 
pemahaman, menyadari emosi, keinginan, serta memberikan pengalaman yang 
mendorong dalam sumber-sumber kreativitas dan keputusan mengenai akan dimulai 
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 2. Tujuan konseling sebaya   
Remaja membutuhkan afeksi dari teman sebaya melalui perhatian dan rasa 
nyaman ketika memiliki masalah, membutuhkan teman sebaya yang mau 
mendengarkan dengan penuh simpati, serius, dan memberikan kesempatan untuk 
berbagi kesulitan dan perasaan seperti rasa marah, takut, cemas, dan keraguan. 
Hal tersebut dapat di fasilitasi melalui konseling sebaya. Tujuan dari konseling 
sebaya dapat membantu konselor profesional dalam menangani konseli yang 
memiliki masalah terlebih lagi konseli yang sulit terbuka kepada konselor dengan 
adanya konselor sebaya memberikan informasi mengenai masalah yang dihadapi 
konseli tersebut. Konselor profesional dapat mengetahui lebih mendalam 
permasalahan yang paling rahasia atau yang malu untuk diungkapkan oleh 
konseli dengan bantuan konselor sebaya.
21
 
Adapun konseling teman sebaya memiliki tujuan tertentu, dalam hal ini 
membantu peserta didik dalam peningkatan komunikasi interpersonal yaitu: 
a. Mengembangkan kemampuan saling memperhatikan dan saling berbagi 
pengalaman dengan teman sebaya.   
b. Mengembangkan sikap-sikap positif yang diperlukan sebagai teman 
sebaya.   
c. Mengembangkan keterampilan dasar berkomunikasi secara interpersonal 
yang  diperlukan dalam membantu orang lain.  
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 d. Memaknai dan memanfaatkan secara positif kehadiran teman sebaya 
sebagai salah satu sumber dalam peningkatan komunikasi interpersonal.    
3. Manfaat Konseling Sebaya 
Menurut Hamburd manfaat Konseling Sebaya adalah : 
a. Peserta didik dapat memiliki kemampuan melakukan pendekatan dan 
membina percakapan dengan baik serta bermanfaat untuk teman 
sebayanya. 
b. Peserta didik memiliki kemampuan mengamati dan menilai tingkah laku 
orang lain dalam rangka menentukan apakah tingkah laku itu sesuai atau 
tidak. 
c. Peserta didik memiliki kemampuan untuk berbicara dengan orang lain 
dalam mengemukakan masalah dan perasaan pribadi. 
d. Peserta didik memiliki kemampuan untuk menggunakan keputusan yang 
dibuat dalam konseling untuk menghadapi permasalahan-permasalahan 
pribadi, permasalahan kesehatan, permasalahan sekolah, dan 
permasalahan perencanaan hubungan dengan sesama teman sebaya. 
e. Peserta didik memiliki kemampuan dalam menerapkan keterampilan 
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 Konseling sebaya juga bermanfaat untuk membantu peserta didik 
dengan cara yang efektif, seperti meringankan perasaan terisolir, dan kesepian 
di sekolah. Disamping itu peserta didik yang menjadi konselor sebaya dapat 
berlatih untuk mengatasi masalah mereka sendiri dengan cara yang rasional, 
positif dan bermoral. 
4. Karakteristik Konselor Sebaya 
Karakteristik peserta didik yang dapat dijadikan sebagai calon konselor 
sebaya adalah sebagai berikut : 
a. Memiliki minat, kemauan, dan perhatian untuk membantu teman sebaya 
dengan sukarela. 
b. Memiliki sikap terbuka dan mampu berempati dengan teman sebaya. 
c. Dapat menjaga rahasia dengan tidak membicarakan sesuatu kepada orang 
lain. 
d. Konselor harus memiliki sikap jujur dan percaya diri. 
e. Memiliki prestasi akademik dalam berbagai bidang terutama kemampuan 
membaca, dan mendengar. 
f. Memiliki keterampilan sosial terutama dalam berkomunikasi dengan 
individu yang lain. 
g. Disenangi teman-temannya. 
 h. Disiplin dan tertib dalam mematuhi peraturan sekolah.23 
Sedangkan pelaksanaan layanan konseling sebaya yang efektif 
ditentukan oleh kualitas pribadi yang dimiliki konselor. Kualitas pribadi 
konselor yang harus dimiliki dalam proses konseling yaitu :  
1. Pemahaman Diri (self-knowledge) 
Pemahaman diri yang memiliki makna bahwa konselor mengenal 
dan memahami diri sendiri dengan baik melalui memahami kelebihan dan 
kelemahan, menyadari kebutuhan dan perasaan, serta upaya dalam 
mengatasi kecemasan selama konseling. 
2. Kompeten (competent) 
Kompeten yang dimaksud adalah konselor memiliki kualitas baik 
secara fisik, intelektual, emosional, sosial, dan moral sebagai pribadi yang 
berguna untuk membantu konseli.  
3. Kesehatan Psikologis (psychological health) 
Konselor dituntut memiliki kesehatan psikologis, hal ini penting 
karena kesehatan psikologis konselor akan mendasari pemahamannya 
terhadap perilaku dan keterampilannya. Ketika konselor memahami 
kesehatan psikologinya baik dan dikembangkan melalui konseling, maka 
konselor membangun proses konseling tersebut secara lebih positif. 
Konselor yang kesehatan psikologisnya baik memiliki kualitas mencapai 
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 pemuasan kebutuhan seperti rasa aman, cinta perhatian, dan kekuatan. 
Dapat mengatasi masalah pribadinya sehingga tidak membawa pengaruh 
masalah pribadi ke dalam proses konseling serta menyadari akan 
kelemahan atau keterbatasan kemampuan yang dimiliki. 
4. Dapat Dipercaya (trustworthiness) 
Kualitas dapat dipercaya berarti konselor tidak menajdi ancaman 
atau penyebab kecemasan konseli melainkan sebagai pihak yang memberi 
bantuan dan rasa aman. Memiliki sifat dapat dipercaya yang meliputi 
menjadi pribadi yang konsisten dalam menepati janji, menjaga rahasi 
konseli baik secara verbal maupun non verbal, tidak membuat konseli 
merasa menyesal setelah menceritakan masalahnya, dan konselor 
bertanggung jawab terhadap semua ucapannya. 
5. Jujur (honesty) 
Kejujuran yang memiliki makna bahwa seorang konselor harus 
memiliki sikap keterbukaan dalam menjalin hubungan positif antara 
konselor dan konseli dalam proses konseling, konselor harus asli dalam 
penampilannya (geniune) tidak dibuat-buat. Kejujuran  memungkinkan 
konselor dapat memberikan umpan balik secara objektif kepada konseli. 
6. Kekuatan (strength) 
Kekuatan atau kemampuan konselor mempunyai peran penting 
dalam proses konseling, karena kekuatan yaitu berani melakukan sesuatu 
hal yang telah diucapkannya. 
 7. Bersikap Hangat (warmth) 
Bersikap hangat adalah konselor memiliki sikap ramah, penuh 
perhatian, dan memberi kasih sayang. Konseli yang datang meminta 
bantuan konselor pada umumnya adalah individu yang kurang mengalami 
kehangatan dalam hidupnya, sehingga kehilangan untuk bersikap ramah, 
memberikan perhatian, dan kasih sayang.  
8. Pendengar yang aktif (actives responsiveness) 
Menjadi pendengar yang aktif dalam konseling dengan menunjukkan 
komunikasi yang penuh kepedulian terhadap konseli, memberikan stimulus 
serta dorongan untuk konseli dalam memberanikan diri menceritakan 
masalahnya, medorong untuk belajar akan pengetahuan baru, dan 
memberikan gagasan-gagasan baru. 
9. Sabar (patience) 
Kesabaran bertujuan untuk memberikan peluang pada konseli agar 
dapat berkembang dan memperoleh kemajuan dalam tahapan-tahapan 
secara alami. Melalui kesabaran konselor dalam proses konseling dapat 
membantu konseli untuk mengembangkan dirinya secara alami. Sikap 
sabar konselor menunjukkan lebih memperhatikan konseli, serta tidak 




 10. Kepekaan (sensitivity) 
Kualitas kepekaan mempunyai makna konselor menyadari 
mengenai memiliki rasa kepekaan atau empati dengan ikut merasakan apa 
yang sedang dirasakan oleh konseli. 
11. Kesadaran Holistik (holistic awareness) 
Kesadaran holistik dalam konseling berarti konselor sebagai 
seorang ahli dalam segala hal. Konselor dapat memahami adanya berbagai 
dimensi yang menimbulkan masalah konseli, dan memahami dimensi-




5. Pemilihan Konselor Sebaya 
Dalam pemilihan calon konselor sebaya Judy A. Tindall dan H. Dean 
Gray menjelaskan bahwa meskipun latihan menjadi konselor sebaya 
ditujukkan untuk setiap orang, tetapi tidak setiap individu berminat menjadi 
konselor sebaya, untuk itu konselor memiliki tanggung jawab untuk 
menyeleksi calon konselor sebaya. Konselor menyeleksi calon konselor 
sebaya berdasarkan kondisi humanistik subjektif yang dimiliki calon konselor 
sebaya yang meliputi kehangatan, berminat, dapat menerima orang lain dan 
toleransi terhadap sistem perbedaan nilai.
 25
 Terdapat beberapa cara yang 
dapat digunakan untuk pemilihan calon konselor sebaya antara lain : 
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 a. Dengan menggunakan angket sosiometri dengan pertanyaan untuk 
melihat kecenderungan peserta didik yang disenangi teman sebayanya di 
lingkungan sekolah. 
b. Berdasarkan pengamatan dari guru-guru dan wali kelas terhadap 
prestasinya di kelas dan pengendalian diri yang dimiliki seperti 




Dalam kehidupan sehari-hari banyak remaja yang memberikan 
berbagai bantuan secara interpersonal kepada teman sebayanya yang 
mengalami masalah. Untuk mendukung proses berlangsungnya pemberian 
bantuan melalui konselor sebaya ditekankan aspek kesukarelaan, kestabilan 
emosi, kemampuan bergaul, tingkat penerimaan teman sebaya, popularitas 
secara positif dan memiliki prestasi akademik yang baik. Dari kualitas yang 
dimiliki konselor sebaya dapat mempengaruhi keberhasilan dalam program 
konseling sebaya. 
 
6. Langkah-langkah Konseling Sebaya 
Adapun langkah-langkah sebelum dilaksanakannya proses konseling 
sebaya sebagai berikut : 
1. Pemilihan Calon Konselor Sebaya 
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 Dalam pemilihan calon konselor sebaya didasarkan pada kriteria 
seperti (1) memiliki minat dan sukarela dalam membantu teman 
sebayanya; (2) terbuka dan mampu berempati; (3) disukai mayoritas 
temannya; (4) memiliki emosi yang stabil dengan self regulated learning  
atau pengelolaan diri yang baik; (5) mampu dan bersedia menjaga 
rahasia; (6) prestasi belajarnya minimal rata-rata; (7) memiliki displin 
yang baik dalam mematuhi peraturan sekolah dan; (8) mampu 




Metode pemilihan calon konselor sebaya dilakukan dengan angket 
sosiomteri dan mengisi formulir yang disediakan oleh konselor atau 
penulis, akan sangat membantu jika, calon konselor sebaya dapat 
mengindentifikasikan dirinya sendiri melalui permohonan untuk menjadi 
konselor sebaya di sekolah dalam membantu teman-temannya 
menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi.  
2. Latihan Konselor Sebaya 
 Untuk dapat menjalankan perannya sebagai “konselor” sebaya, 
diperlukan serangkaian pelatihan. Peserta didik yang terpilih sebagai 
calon konselor sebaya, dikumpulkan dalam sebuah pertemuan. Pada  
pertemuan tersebut dijelaskan mengenai pelatihan yang akan dilakukan, 
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 dan ditanyakan kembali ketertarikan untuk menjadi konselor sebaya dan 
mengikuti pelatihan.  
Langkah-langkah yang diterapkan dalam latihan konselor sebaya 
yaitu : 
a. Tahap persiapan sebelum dilakukannya konseling sebaya dengan 
diberikannya pembekalan materi praktis mengenai konseling sebaya 
kepada konselor sebaya. Materi tersebut menjelaskan hakikat dari 
konseling sebaya (pengertian, tujuan, prinsip serta asas-asas yang 
berkaitan dalam konseling sebaya).  
b. Tahap pelatihan konselor sebaya mengenai keterampilan dalam 
konseling. Tujuan utama pelatihan “konselor” sebaya adalah untuk 
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menggunakan 
keterampilan-keterampilan yang dimiliki untuk pemberian bantuan. 
Calon “konselor” sebaya dilatih untuk mampu mendengarkan dengan 
baik (tanpa menilai) sehingga mampu mendorong orang lain untuk 
mengekspresikan perasaan seperti kegelisahan, kecemasaan, dan 
perasaan frustasi serta mengeksplorasikan pikiran-pikiran dan 
perhatian mereka. Adapun latihan tersebut meliputi :  
1. Memberikan perhatian (attending) yaitu perilaku yang secara langsung 
berhubungan dengan konseli untuk memberikan perhatian secara total 
kepada konseli melalui sikap tubuh dan ekspresi wajah. Kemampuan 
mendengarkan secara aktif dan penuh perhatian kepada konseli 
 berupa perilaku verbal maupun non verbal yang tepat dengan 
berfungsi melibatkan konseli dalam proses konseling.
28
 
2. Melakukan empati (empathy) yaitu kesadaran penuh akan perasaan 
dan makna dari pernyataan dan kondisi konseli. Kemampuan konselor 
dapat merasakan apa yang sedang dialami oleh konseli. 
3. Merangkum (summarizing) yaitu kesimpulan atau merangkum dari 
berbagai pernyataan konseli menjadi satu pernyataan, ini berpengaruh 
pada kesadaran untuk mencari solusi masalah. 
4. Pertanyaan terbuka (questioning) yaitu proses mencari penjelasan 
mengenai masalah konseli melalui pertanyaan yang ditanyakan 
kepada konseli, dan seringkali berkaitan dengan kenyataan dari 
konseli. 
5. Keaslian (genuineness) yaitu mengkomunikasikan secara jujur 
perasaan sebagai cara meningkatkan hubungan dengan dua atau lebih 
individu. Konselor sebaya harus menunjukkan kejujuran dalam setiap 
perilaku. 
6. Asertif (assertiveness) yaitu sikap ketegasan, termasuk kemampuan 
untuk mengekspresikan pemikiran dan perasaan secara jujur, yang 
ditunjukkan dengan cara berterus terang dan respect pada orang lain. 
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 7. Konfrontasi (confrontation) yaitu komunikasi yang ditandai dengan 
ketidaksesuaian atau ketidakcocokan perilaku konseli dengan keadaan 
saat itu.  
8. Pemecahan masalah (problem solving) yaitu proses perubahan 
seseorang dari fase mengeksplorasikan satu masalah, memahami 




Pelatihan keterampilan dasar konseling akan berguna untuk 
berkomunikasi dalam konseling, sesuai tahap-tahap konseling. Dalam 
pelatihan, konselor sebaya dilatih untuk memiliki keterampilan dasar 
konseling yang akan dikembangkan dalam proses konseling sebaya. 
Selain melatih keterampilan dasar, konselor sebaya diberi latihan dalam 
peningkatan komunikasi interpersonal teman sebaya. Latihan tersebut 
dapat berupa : 
a. Melatih konselor sebaya untuk memiliki sikap terbuka dalam 
hubungan sosial antar teman sebaya di kelas. Latihan yang diberikan 
meliputi : memulai hubungan sosial dengan teman di kelas dan 
bersedia memberikan informasi. 
b. Menerapkan empati berupa latihan untuk ikut serta merasakan apa 
yang terjadi pada teman serta memahami sikap teman di kelas. 
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 c. Mulai menerapkan sikap mendukung terhadap teman di kelas dengan 
memberikan dukungan dan penghargaan kepada teman lain. 
d. Memberikan latihan dalam sikap positif yang berkaitan dengan 
menghargai teman sebaya dan meyakini pentingnya teman sebaya. 
e. Melatih konselor sebaya untuk memiliki kesetaraan terhadap teman 
sebaya melalui tidak memaksakan kehendak yang dimiliki serta 
menepatkan diri setara dengan teman yang lain.
30
 
Dalam pelaksanaa konseling sebaya didasarkan pada program 
pengembangan dan pelaksanaan bimbingan dan konseling  harus 
dilakukan secara terstruktur, terpola, terprogram dan terpadu sehingga  
keberhasilan dan efektivitas hasilnya dapat dirasakan oleh semua pihak. 
Metode yangdigunakan untuk mengintegralisasi pendidikan agama Islam 
melalui pelaksanaan bimbingan dan konseling Islami sebaiknya dilakukan 
melalui pendekatan struktural, formal, mekanik, dan organik untuk 





B. Tinjauan Tentang Komunikasi Interpersonal 
1. Pengertian Komunikasi Interpersonal  
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 Komunikasi antar pribadi merupakan bentuk komunikasi yang sering 
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari antara dua orang atau lebih mencapai 
tujuan tertentu. Ilmu komunikasi interpersonal menyatakan bahwa 
pendengaran sebagai pusat dan komponen penting dengan asumsinya adalah 
bahwa penolong mampu mendengarkan dengan baik dalam pertemuan 




Menurut Dedy Mulya dalam buku Suranto Aw, komunikasi 
interpersonal adalah komunikasi secara langsung melalui tatap muka antara 
dua orang atau lebih yang setiap orangnya mendapatkan pengaruh secara 
langsung baik secara verbal maupun non. Sedangkan menurut Joseph A. 
Devito, komunikasi interpersonal merupakan proses pengiriman pesan yang 
dilakukan oleh dua orang atau sekelompok kecil orang dengan memiliki 
beberapa dampak dan umpan balik yang seketika.
33
 
Jadi, dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi 
interpersonal adalah proses pengiriman pesan yang berlangsung dalam situasi 
tatap muka antara dua orang atau kelompok kecil di tunjukkan dengan adanya 
umpan balik secara langsung baik verbal maupun non verbal.  
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 2. Tujuan Komunikasi Interpersonal 
Komunikasi interpersonal mempunyai berbagai tujuan antara lain yaitu : 
a. Mengungkapkan perhatian kepada orang lain 
Dalam hal ini seseorang berkomunikasi dengan cara menyapa, 
tersenyum, melambaikan tangan, membungkukan badan, dan menanyakan 
kabar. Pada prinsipnya komunikasi interpersonal yang dimaksud untuk 
menunjukkan perhatian kepada orang lain, dan untuk menghindari kesan 
dari orang lain sebagai pribadi yang tertutup, dingin, dan sombong.  
b. Menemukan diri sendiri 
Artinya seseorang yang melakukan komunikasi interpersonal 
karena ingin mengetahui dan mengenali karakteristik diri pribadi 
berdasarkan informasi dari orang lain. Jika seseorang terlibat komunikasi 
interpersonal dengan orang lain, maka terjadi proses belajar mengenai diri 
maupun orang lain untuk membicarakan mengenai hal yang disukai atau 
yang dibenci. Dengan saling membicarakan keadaan diri, minat, dan 
harapan maka seseorang memperoleh informasi berharga untuk mengenai 
diri, atau dengan kata lain menemukan diri sendiri. 
c. Menemukan dunia luar 
Dengan komunikasi interpersonal diperoleh kesempatan untuk 
mendapatkan berbagai informasi dari orang lain, termasuk informasi 
penting dan fakta mengenai dunia luar. Komunikasi merupakan “jendela 
 dunia” karena dengan berkomunikasi kita dapat mengetahui berbagai 
kejadian di dunia luar. 
d. Membangun dan memelihara hubungan yang harmonis 
Sebagai makhluk sosial, salah satu kebutuhan setiap individu 
adalah membentuk dan memelihara hubungan baik dengan orang lain. 
Oleh karena itu, setiap orang menggunakan banyak waktu untuk 
melakukan komunikasi interpersonal dalam membangun dan memelihara 
hubungan sosial yang harmonis dengan orang lain. 
e. Mempengaruhi sikap dan tingkah laku 
Komunikasi interpersonal adalah proses penyampaian suatu pesan 
oleh seseorng kepada orang lain untuk memberitahukan atau mengubah 
sikap, pendapat, atau perilaku baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Dalam prinsip komunikasi, ketika  komunikan menerima pesan 
atau informasi, berarti komunikan telah mendapat pengaruh dari proses 
komunikasi. 
f. Menghilangkan kerugian akibat salah komunikasi 
Komunikasi interpersonal dapat menghilangkan kerugian akibat 
salah komunikasi (mis communication) dan salah memaknai pesan terjadi 
antara komunikator dan komunikan. Karena komunikasi interpersonal 




3. Fungsi Komunikasi Interpersonal  
Di dalam pendidikan, Komunikasi interpersonal yang efektif 
berfungsi: (1) Untuk membantu peserta didik membentuk dan menjaga 
hubungan yang baik antar individu; (2) Menyampaikan pengetahuan atau 
informasi yang dimiliki; (3) Mengubah sikap dan perilaku; (4) Memecahan 
masalah hubungan antar manusia; (5) Membangun citra diri menjadi lebih 
baik; dan (6) Jalan menuju sukses tercapainya tujuan yang dikehendaki.  
Devito mengemukakan indikator yang mendukung komunikasi 
interpersonal yang efektif adalah : 
a. Keterbukaan (openness) 
Keterbukaan adalah sikap dapat menerima masukan dan bersedia 
menyampaikan informasi penting kepada orang lain. Sikap keterbukaan 
ditandai adanya kejujuran dalam merespon segala stimuli dalam 
komunikasi. Dalam proses komunikasi interpersonal, keterbukaan 
menjadi salah satu sikap yang positif yang dilakukan secara adil, 
transparan, dua arah, serta dapat diterima oleh semua pihak yang 
berkomunikasi. 
b. Empati (empathy)  
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 Empati adalah kemampuan seseorang untuk merasakan apa yang 
terjadi, dan dapat memahami persoalan yang sedang dialami orang lain. 
Orang yang berempati mampu memahami motivasi dan pengalaman orang 
lain, perasaan dan sikap mereka, serta harapan dan keinginan mereka. 
Hakikat dari empati adalah : (a) Usaha masing-masing pihak untuk 
merasakan apa yang dirasakan orang lain; (b) Dapat memahami pendapat, 
sikap dan perilaku orang lain. 
c. Sikap Mendukung (supportiveness) 
Hubungan interpersonal yang efektif adalah hubungan di mana 
terdapat sikap mendukung artinya masing-masing pihak yang 
berkomunikasi memiliki komitmen untuk mendukung terselenggaranya 
interaksi secara terbuka.  
d. Sikap Positif (positiveness) 
Sikap positif ditunjukkan dalam bentuk sikap dan perilaku. Dalam 
bentuk sikap pihak-pihak yang terlibat dalam komunikasi interpersonal 
harus memiliki perasaan dan pikiran positif, bukan berprangsaka dan 
curiga. Dalam bentuk perilaku, tindakan yang dipilih adalah yang sesuai 
dengan tujuan komunikasi interpersonal melalui aktivitas terjalinnya 
kerjasama. Sikap positif ditunjukkan dengan berbagai macam perilaku dan 
sikap antara lain : 
1. Menghargai orang lain. 
2. Berfikir positif terhadap orang lain. 
 3. Tidak menaruh curiga secara berlebihan. 
4. Meyakini pentingnya orang lain. 
e. Kesetaraan (equality) 
Kesetaraan adalah pengakuan bahwa kedua belah pihak memiliki 
kepentingan, kedua belah pihak sama-sama bernilai dan berharga, dan 
saling memerlukan. Kesetaraan yang berupa pengakuan atau kesadaran 
serta kerelaan untuk menempatkan diri setara. Indikator dari kesetaraan 
(equality) yaitu : 
1. Menempatkan diri setara dengan  orang lain. 
2. Mengakui pentingnya kehadiran orang lain. 
3. Tidak memaksa kehendak. 
4. Suasana komunikasi akrab dan nyaman.35 
4. Keterampilan Komunikasi 
Dalam melakukan komunikasi interpersonal setiap individu di tuntut 
memiliki keterampilan dengan komunikasi yang meliputi :  
a. Keterampilan Berbicara 
Komunikasi interpersonal seringkali dilakukan dengan teknik 
berbicara atau bercakap-cakap secara langsung. Dengan demikian, 
pembicaraan yang terjadi merupakan proses tukar menukar informasi 
dengan orang lain. Agar pembicaraan dapat mencapai tujuan yang 
diinginkan, maka diperlukan persiapan fisik, persiapan mental dan 
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 persiapan materi. Di dalam teknik berbicara memiliki prinsip yang perlu 
diperhatikan yaitu : (1) prinsip motivasi; (2) prinsip perhatian; (3) prinsip 
pengulangan ; (4) prinsip kegunaan; (5) prinsip efisien. 
b. Keterampilan Bertanya 
Untuk meningkatkan keberhasilan dalam menjalin kerjasama 
dengan orang lain melalui komunikasi interpersonal, perlu diperhatikan 
pula beberapa teknik bertanya yang efektif. Melalui pertanyaan yang 
terarah kita dapat mengembangkan komunikasi interpersonal dua arah, 
dan dapat memperoleh informasi yang diinginkan. Berikut beberapa 
teknik bertanya yang efektif : 
1. Ungkapan pertanyaan singkat serta jelas dengan disertai sikap tenang 
dan sopan. 
2. Jangan sungkan meminta maaf pada saat merasa bersalah. 
3. Ungkapan terimakasih. 
4. Bersiaplah mendengarkan jawaban secara positif.36 
c. Keterampilan mendengar 
Mendengarkan adalah suatu proses yang rumit, yang melibatkan 
empat unsur yaitu :  
1. Mendengar adalah proses menangkap stimuli berupa segala hal yang 
dibicarakan.  
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 2. Memperhatikan adalah memusatkan perhatian dan kesadaran pada 
stimuli tertentu.  
3. Memahami adalah proses pemberian makna terhadap hal yang kita 
dengar yang sesuai dengan makna yang dimaksud oleh komunikan. 
4. Mengingat adalah proses menyimpan informasi yang telah di dapatkan 
ke dalam memori ingatan.
37
 
Keterampilan mendengarkan merupakan keterampilan dalam 
komunikasi interpersonal. Hal ini disebabkan dengan mendengarkan 
dapat mengolah secara komprehensif semua stimuli dan pesan yang kita 
terima, sehingga dapat di pahami dan mengingat secara cermat. 
d. Keterampilan membuka pintu komunikasi 
Membuka pintu komunikasi berarti kita memiliki komitmen untuk 
membina kerjasama dengan orang lain. Sebenarnya tidak hanya menjalin 
kerja sama saja melainkan dapat meningkatkan kedekatan hubungan 
emosional. Membuka pintu komunikasi dapat dilakukan apabila ada 
kemauan dan kesadaran melalui senyum, sapaan dan sikap simpatik 
terhadap orang lain. 
e. Keterampilan menyampaikan informasi 
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 Pada proses komunikasi menyampaikan informasi sangat penting 
kepada sasaran yang akan dituju. Agar informasi tersebut dapat diterima 
dengan baik sangat diperlukan keterampilan yang harus dimiliki yaitu : 
1. Menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh komunikan sesuai 
dengan tingkat pemahamannya. 




5. Pentingnya Komunikasi Interpersonal 
Pentingnya Komunikasi selalu berhubungan dengan perilaku individu 
dan untuk memenuhi kebutuhan dalam berinteraksi dengan individu lainnya. 
Terdapat beberapa pentingnya komunikasi interpersonal sebagai berikut : 
a. Komunikasi membantu perkembangan intelektual dan sosial. Dengan 
berkomunikasi, pengetahuan dan wawasan akan berkembang serta 
hubungan sosial kita dapat semakin luas. 
b. Dengan komunikasi, kita dapat mengenali diri secara lebih mendalam 
sehingga membantu kita dalam membentuk identitas diri. Baik disadari 
maupun tidak, pada saat berkomunikasi, kita merekam tanggapan yang 
diberikan orang lain sehingga kita mengetahui bagaimana pandangan 
orang lain terhadap kita. 
c. Sebagian besar kesehatan mental kita ditentukan oleh kualitas komunikasi 
atau hubungan dengan orang lain. Hal ini dapat dilihat terutama pada 
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 orang-orang yang termasuk tokoh penting dalam kehidupan kita. Dengan 
komunikasi yang baik, kita dapat menjalin hubungan baik yang tentu saja 
akan memperbaiki atau meningkatkan kesehatan mental kita karena 
merasa menerima dan diterima.
39
 
Untuk mendapatkan arti penting komunikasi interpersonal di 
lingkungan sekitar, seseorang harus memiliki sikap terbuka berinteraksi 
dengan lingkungan. Karena, pada dasarnya komunikasi yang efektif dibangun 
dengan dasar keterbukaan yang menjadi kunci dasar bagi kepercayaan dan 
kebenaran.
40
 Kemampuan mendengarkan dan bertanya secara efektif adalah 
upaya yang terwujud melalui empati dan interaksi. Adapun syarat-syarat 
komunikasi yang efektif sebagai berikut : 
1. Saling menghormati (Respect) 
Syarat utama dalam mengembangkan komunikasi yang efektif 
adalah sikap menghargai setiap individu yang menjadi penerima pesan. 
Komunikasi yang dibangun dengan sikap saling menghargai dan 
menghormati akan membangun kerja sama yang menghasilkan sinergi 
dalam meningkatkan efektivitas kinerja sebuah kelompok. 
2. Empati (Empahty) 
Empati merupakan kemampuan individu untuk menempatkan diri 
pada situasi atau kondisi yang dihadapi oleh orang lain. Salah satu syarat 
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 dalam memiliki sikap empati adalah kemampuan untuk mendengarkan 
atau mengerti terlebih dahulu sebelum didengarkan atau dimengerti oleh 
orang lain. 
Bentuk empati dalam komunikasi berarti kata-kata yang disertai 
dengan tindakan yang selaras. Komunikasi yang bijak adalah komunikasi 
yang dapat menyimak kebutuhan orang lain, bukan hanya kepentingan 
pribadi dan kepuasaan berbicara. Rasa empati akan membuat individu 
mampu menyampaikan pesan dengan cara dan sikap yang akan 
memudahkan penerimaan pesan untuk menerimanya. Empati juga berarti 
kemampuan untuk mendengarkan dan bersikap siap menerima masukan 
dan umpan balik apapun dengan sikap yang positif. Keberadaan dari 
komunikasi memliki umpan balik (feedback) yang merupakan arus balik 
dari penerimaan pesan. 
3. Dapat Didengarkan (Audible) 
Audible berarti dapat didengarkan atau dimengerti dengan baik. 
Jika empati berarti harus mendengarkan terlebih dahulu ataupun mampu 
menerima umpan balik dengan baik, maka audible berarti pesan yang 
disampaikan dapat diterima oleh penerima pesan dengan cara atau sikap 
yang baik. 
4. Kejelasan (Clarity) 
Selain pesan yang disampaikan dapat dimengerti dengan baik, hal 
penting lainnya adalah kejelasan dari pesan itu sendiri sehingga tidak 
 menimbulkan penafsiran yang berlainan. Clarity dapat berarti 
keterbukaan dan transparansi. Dalam komunikasi, setiap orang perlu 
mengembangkan sikap terbuka (tiadak ada yang ditutupi atau 
disembunyikan) sehingga menimbulkan rasa percaya diri dari penerima 
pesan.  
5. Rendah Hati (Humble) 
Syarat lainnya dalam membangun komunikasi yang efektif adalah 
sikap rendah hati. Sikap ini merupakan unsur yang terkait dengan saling 
menghargai. Sikap rendah hati adalah sikap yang penuh melayani, 
menghargai, mau mendengarkan, menerima kritik, tidak sombong dengan 
memandang rendah orang lain, berani mengakui kesalahan, rela 




C. Penelitian Yang Relevan 
Sebelum penulis melakukan penelitian ini, terdapat penelitian terdahulu 
yang meneliti mengenai konseling sebaya dan komunikasi interpersonal yaitu : 
1. Penulis sebelumnya yang dilakukan oleh Evita Sari dengan judul Efektivitas 
Konseling Sebaya Dengan Teknik Shapping Untuk Meningkatkan Komunikasi 
Interpersonal Peserta Didik Kelas XI Di SMA TamanSiswa Teluk Betung 
Tahun Pelajaran 2018/2019. Hasil Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
terdapat 22 peserta didik kelas XI IPS memiliki komunikasi interpersonal 
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 yang rendah. Sampel Penelitian diperoleh melalui penyebaran angket dan 
diperkuat dengan hasil observasi dan wawancara dengan guru BK. 
Kemampuan komunikasi interpersonal rendah yang dimiliki 22 peserta didik 
mengalami perubahan yang signifikan yaitu dari nilai rata-rata 84,82 setelah 
melaksanakan konseling sebaya nilai rata-rata naik menjadi 162,00 jadi dapat 
disimpulkan bahwa konseling sebaya dengan teknik shapping efektif dalam 
meningkatkan komunikasi interpersonal peserta didik kelas XI SMA 
TamanSiswa Teluk Betung Tahun Pelajaran 2018/2019.
42
 
2. Penelitian kedua dilakukan oleh Winarsih dengan judul Penelitian Layanan 
Bimbingan Pribadi Sosial Dalam Meningkatkan Komunikasi Interpersonal 
Pada Peserta Didik Kelas XI Di SMA Negeri 2 Padang Cermin Kab. 
Pesawaran Tahun 2016/2017. Dari hasil penelitian terdapat 10 peserta didik 
dengan komunikasi interpersonal yang rendah. Berdasarkan hasil yang didapat 
nilai rata-rata sebelumnya 128,0 setelah diberikan layanan bimbingan pribadi 




3. Penelitian ketiga dilakukan oleh Toni Elmansyah dengan judul Penelitian 
Model Konseling Teman Sebaya Berbasis Humanistik Untuk Meningkatkan 
Keterampilan Interpersonal Siswa SMP Negeri 9 Pontianak. Hasil Penelitian 
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 menunjukkan peserta didik di SMP Negeri 9 Pontianak dengan responden 175 
peserta didik menunjukkan bahwa jumlah atau frekuensi tingkat keterampilan 
interpersonal rendah peserta didik adalah sebesar (5.71%) dan setelah 
diberikan layanan konseling sebaya keterampilan interpersonal yang dimiliki 
peserta didik meningkat tinggi (60.57%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
model konseling teman sebaya berbasis humanistik terbukti efektif untuk 
meningkatkan keterampilan interpersonal peserta didik.
44
 
4. Penelitian selanjutnya dikemukakan oleh Silvia Yulia Wardani dengan judul 
Konseling sebaya untuk mneingkatkan perilaku prososial siswa SMP Negeri 8 
Madiun. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan perilaku 
prososial siswa antara sebelum dan sesudah diberikan konseling sebaya. Rata-
rata perubahan yang terjadi adalah sebesar 61 atau sekitar 36%, dari data 
pretest sebesar 85 atau 49% menjadi 146 atau 85%. Rata-rata setiap aspek 
tingkat perilaku prososial siswa sebelum diberi layanan berada pada kategori 
rendah, setelah diberikan layanan konseling sebaya terjadi peningkatan 
menjadi kategori tinggi. Ini berarti bahwa konseling sebaya efektif untuk 
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 D. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir merupakan penjelasan sementara terhadap gejala-gejala 
yang menjadi obyek permasalahan. Kriteria utama dari kerangka berfikir adalah 
alur-alur pikiran yang logis dari berbagai teori yang telah dideskripsikan yang 
selanjutnya dianalisis secara kritis dan sistematis sehingga menghasilkan 
hubungan antar variabel yang diteliti untuk merumuskan hipotesis.
46
  
Konseling sebaya adalah proses pemberian bantuan dari konselor sebaya 
peserta didik yang memiliki komunikasi interpersonal rendah dapat 
meningkatkan komunikasinya berdasarkan latihan mengenai keterbukaan, 
memiliki rasa empati, sikap mendukung, sikap positif dan kesetaraan dengan 
teman sebaya. Semantara itu, komunikasi interpersonal adalah proses pertukaran 
informasi atau pesan secara tatap muka yang dilakukan oleh dua orang atau lebih 
secara langsung dengan adanya umpan balik yang berbentuk verbal maupun non 
verbal. Konseling sebaya secara kuat dapat menempatkan keterampilan-
keterampilan komunikasi untuk untuk memfasilitasi diri dalam mengekplorasi 
diri dan pembuatan keputusan. Hal ini menunjukkan bahwa konseling sebaya 
memberikan pengaruh dalam peningkatan komunikasi interpersonal peserta 
didik. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka kerangka berfikir dalam Penelitian 
ini adalah : 
 
                                                             
46
























Kerangka Berfikir  
 
 
Input (Permasalahan)  
 Peserta didik yang mempunyai komunikasi interpersonal rendah di kelas VIII 
MTs Hasanuddin Kupang Teba TelukBetung Tahun Ajaran 2018/2019 ditandai 
dengan sulit terbuka untuk berkomunikasi dengan orang lain. Kurang peduli 
dengan sesama teman, masih kurang memiliki sikap saling mendukung dengan 
sesama teman, belum bisa menghargai perbedaan pendapat, kurang memiliki 
kerjasama di dalam kelas, masih sering memaksakan kehendak serta membeda-
bedakan dalam memilih teman. 
 










1. Asasmen kebutuhan 
konseling sebaya 
2. Pemilihan calon konselor 
sebaya 
3. Pelatihan konselor 
sebaya 
4. Pelaksanaan konseling 
sebaya 
 
Pelatihan konselor sebaya : 
1. Keterampilan Attending 
2. Keterampilan berempati 
3. Keterampilan bertanya 
4. Keterampilan merangkum 
pembicaraan 
5. Keterampilan asertifitas 
6. Keterampilan genuineness 
7. Keterampilan konfrontasi 
8. Keterampilan pemecahan 
masalah 
Output 
    Keterbukaan 
    Empati                 
           Sikap mendukung  
           Sikap positif   









   
 
 E. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 
dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan.
47
 Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasari 
oleh teori-teori dan belum relevan dengan didasari pada data yang diperoleh 
melalui pengumpulan data. Hipotesis adalah pernyataan yang dapat diuji 
kebenarannya dan menjadi jawaban dari rumusan masalah. 
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian hipotesis di atas, 
penulis mengajukan hipotesis statistik dalam “Pengaruh Konseling Sebaya 
Terhadap Peningkatan Komunikasi Interpersonal Peserta Didik Kelas VIII Di 
MTs Hasanuddin Kupang Teba TelukBetung Tahun Ajaran 2018/2019”. 
Ho: tidak ada pengaruh konseling sebaya terhadap peningkatan 
komunikasi interpersonal peserta didik kelas VIII di MTs Hasanuddin Kupang 
Teba TelukBetung. Artinya konseling sebaya tidak berpengaruh untuk 
peningkatan komunikasi interpersonal. 
Ha : adanya pengaruh konseling sebaya terhadap peningkatan komunikasi 
interpersonal peserta didik kelas VIII di MTs Hasanuddin Kupang Teba 
TelukBetung. Artinya, konseling sebaya berpengaruh untuk peningkatan 
komunikasi interpersonal. 
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 Untuk pengujian hipotesis, selanjutnya melihat angka probabilitas dengan 
ketentuan jika nilai probabilitas > 0,05 maka Ho diterima sedangkan Ha ditolak 
dan jika probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak sedangkan Ha diterima. 
 BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kuantitatif eksperimen, tidak terdapat kelompok kontrol tetapi hanya kelompok 
eksperimen. Metode kuantitatif eksperimen dapat diartikan sebagai metode 
penelitian berdasarkan aliran positivisme yang memandang realita dan gejala 
dapat diklasifikasikan, teramati dan terukur mengenai hubungan gejala yang 
bersifat sebab dan akibat, sebagaimana yang dijelaskan oleh Sugiyono 
eksperimen adalah metode yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan 
tertentu dalam kondisi yang terkendali.
48
 Dalam hal ini penelitian eksperimen 
benar-benar untuk melihat hubungan sebab-akibat suatu perlakuan atau treatment 
yang diberikan. 
 
B. Desain Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan desain penelitian Pre-
eksperimental Design (One Group Pretest-Posttest Design). Pelaksanaan  
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 eksperimen dengan desain ini dilakukan dengan memberikan perlakuan atau 
treatment (X) terhadap satu kelompok, yaitu kelompok eksperimen.  
Sebelum diberi perlakuan, kelompok diberikan pretest (O1) terlebih dahulu 
dan setelah diberikan perlakuan kembali diberikan post-test (O2) di akhir 
penelitian. Hasil kedua tes tersebut, dibandingkan untuk menguji apakah 
perlakuan dapat memberikan pengaruh kepada kelompok tersebut. Desain ini 
dapat digambarkan seperti berikut : 
Pretest   Treatment   Posttest 
O1                                               X                                              O2 
Gambar 2 
Pola One Group Pretest-Posttest Design 
 
Keterangan : 
O1 : Nilai pretest (sebelum diberikan perlakuan) 
X : Treatment/perlakuan 
O2 : Nilai posttest (setelah diberikan perlakuan) 
Desain penelitian eksperimen One group pretest-posttest design ini adalah : 
1. Tahapan Pretest 
Tujuan dari pretest dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
tingkat rendahnya komunikasi interpersonal dengan 13 peserta didik di kelas 
VIII MTs Hasanuddin Kupang Teba TelukBetung sebelum diberikan 
perlakuan (tretment). 
 
 2. Pemberian Treatment 
Rencana pemberian treatment dalam penelitian ini diberikan kepada 
beberapa peserta didik yang telah dipilih. Selanjutnya, digunakan layanan 
konseling sebaya dengan konselor sebaya dengan menggunakan rencana 
pelaksanaan layanan untuk meningkatkan komunikasi interpersonal 
mengenai keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif dan 
kesetaraan. Rencana pemberian treatment akan dilakukan melalui 4 tahap 
dengan waktu 40  menit setiap kali pertemuan, dengan waktu yang dapat 
berubah. Tahapan tersebut yaitu : 
c. Tahapan pertama yaitu memilih dan melatih konselor sebaya. Pemilihan 
calon konselor sebaya dilakukan dengan menggunakan penyebaran 
formulir dibuka pemilihan konselor sebaya dan angket sosiometri kepada 
peserta didik yang berisikan pertanyaan untuk melihat kecenderungan 
peserta didik yang disenangi teman sebayanya di kelas VIII. Setelah 
terpilihnya konselor sebaya dilanjutkan dengan melatihnya sebelum 
dilakukannya konseling sebaya untuk membantu teman sebayanya yang 
memiliki masalah komunikasi interpersonal. Konselor sebaya dilatih untuk 
memiliki keterampilan dasar konseling, keterampilan tersebut berupa 
Attending, Empathy, Summarizing, Questioning, Genuineness, 
Assertiveness, Confrontation, dan Problem Solving. Selain melatih 
keterampilan dalam konseling, konselor sebaya diberi latihan untuk 
peningkatan komunikasi interpersonal yang dimiliki teman sebayanya 
 mengenai keterbukaan dalam komunikasi, memiliki empati terhadap 
teman sebaya, memiliki sikap mendukung, sikap positif serta kesetaraan 
dengan sesama teman sebaya. 
d. Tahap kedua yaitu setelah konselor sebaya diberikan latihan dasar 
keterampilan dalam konseling dan latihan mengenai komunikasi 
interpersonal, konselor sebaya mulai melaksanakan konseling sebaya pada 
teman sebaya yang mengalami masalah terutama pada komunikasi 
interpersonal. Proses pelaksanan konseling sebaya yang dilaksanakan oleh 
konselor sebaya dilakukan secara kelompok sesuai dengan kesempatan 
dan potensi yang dimilikinya. Konselor sebaya mulai melatih temannya 
untuk melakukan keterampilan keterbukaan (openness) dalam komunikasi 
dengan memberikan kesempatan kepada teman sebayanya yang memiliki 
komunikasi interpersonal yang rendah untuk mencoba terbuka dan jujur 
dalam menceritakan pengalaman terkait dengan keterbukaan dalam 
berkomunikasi dengan teman sebaya. Keterbukaan dalam komunikasi 
interpersonal ditunjukkan dengan sikap dapat menerima masukan dan 
bersedia menyampaikan informasi penting kepada orang lain secara jujur.  
Latihan kedua, dilanjutkan dengan memberikan latihan empati (empathy) 
untuk merasakan apa yang terjadi, dan dapat memahami persoalan yang 
sedang dialami teman yang lain. Latihan ketiga, diberikannya latihan 
dalam memiliki sikap mendukung (supportiveness) yang ditunjukkan 
dengan memberikan penghargaan, pujian dan dukungan kepada teman 
 sebaya yang sedang melakukan komunikasi dengan kita. Latihan keempat, 
dengan dilatihnya memiliki sikap positif (positiveness) yang ditunjukkan 
dengan memiliki sikap menghargai, berfikir positif tidak menaruh curiga 
dan meyakini kehadiran orang lain dalam proses komunikasi , dan latihan 
kelima dengan latihan menerapakan kesetaraan (equality) dapat ditujukkan 
dengan hal menempatkan diri setara dengan  orang lain, tidak 
memaksakan kehendak dalam melakukan komunikasi interpersonal 
dengan teman sebaya di kelas. 
e. Tahap ketiga yaitu konselor sebaya mengevaluasi sendiri proses dan hasil 
konseling yang dilakukannya melalui : (1) laporan tertulis yang dibuat 
konseli sebaya mengenai perasaan dan pengalamannya mengikuti 
konseling sebaya, atau (2) pengamatan akan perubahan yang ditunjukkan 
konseli sebayanya. Selanjutnya konselor sebaya berkonsultasi dengan 
konselor ahli jika konselor sebaya membutuhkan bantuan dalam 
menyelesaikan permasalahan konseli sebayanya dan disetujui oleh konseli 
sebaya. 
f. langkah keempat yaitu konselor ahli mengevaluasi serta melakukan 
follow- up (tindak lanjut) kegiatan konseling sebaya.  
3. Posttest 
Dalam kegiatan ini, peneliti memberikan angket dengan pertanyaan 
mengenai komunikasi interpersonal kepada peserta didik setelah selesai 
pemberian treatment. Pemberian angket ditujukkan untuk membandingkan 
 hasil dari angket dengan peserta didik yang memiliki masalah mengenai 
komunikasi interpersonal rendah antara sebelum dan sesudah pemberian 
treatment melalui konseling sebaya. 
 
C. Variabel Penelitian  
Variabel penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau penilaian dari 
orang, obyek atau kegiatan yang mempengaruhi variabel tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti guna memperlajari dan ditarik kesimpulan.
49
 Terdapat dua variabel 
dalam penelitian ini yaitu : 
1. Variabel independent/bebas (X) adalah variabel yang mempengaruhi atau 
yang menjadi sebab perubahan dan timbulnya variabel dependent. Variabel 
independent dalam penelitian ini adalah Konseling Sebaya  
2. Variabel dependent/terikat (Y) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel dependent pada 
penelitian ini adalah Komunikasi Interpersonal. Berikut ini gambar hubungan 












D. Definisi Operasional 
Definisi operasional variabel merupakan uraian yang berisikan sejumlah 
indikator yang dapat diamati dan diukur untuk mengidentifikasikan variabel atau 
konsep yang digunakan. Konsep yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
variabel bebas penelitian adalah intervensi diberikan kepada peserta didik melalui 
konseling sebaya. Variabel bebas disebut juga variabel eksperimen (eksperimental 
variabel). Adapun variabel terikat penelitian ini adalah peserta didik yang 
memiliki masalah komunikasi interpersonal. Definisi operasional dibuat untuk 
memudahkan pemahaman dan pengukuran setiap variabel yang ada dalam 
penelitian. Adapun definisi operasional dari penelitian ini adalah : 
Tabel 2 
Definisi Operasional 
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interpersonal adalah : 
(a) Keterbukaan 
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(b) Empati (empathy); 
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 (positiveness); (e) 
Kesetaraan (equality). 
 
E. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek  yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
50
 Populasi 
diartikan sebagai keseluruhan subjek penelitian. Berdasarkan observasi dan 
wawancara dengan guru bimbingan dan konseling di MTs Hasanuddin 
Kupang Teba TelukBetung yaitu Ibu Rina Fatmawati pada pra penelitian, 
beliau menjelaskan bahwa kelas yang paling dominan membutuhkan wawasan 
mengenai keterampilan komunikasi interpersonal yaitu di kelas VII yang 
sekarang memasuki tahun ajaran baru menjadi kelas VIII.
51
 Dalam penelitian 
ini populasi peserta didik kelas VIII  MTs Hasanuddin Kupang Teba 
TelukBetung, dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 3 
Populasi Penelitian 










Rina Fatmawati, Guru Bimbingan dan Konseling MTs Hasanuddin Kupang Teba 
TelukBetung, wawancara  13 Febuari 2018. 
                       Total 25 
Sumber : Dokumentasi kelas VIII A MTs Hasanuddin Kupang Teba TelukBetung. 
 
2. Sampel  
Sugiyono menjelaskan sampel merupakan bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut melalui teknik sampling.
52
 
Jadi, dapat peneliti simpulkan bahwa sampel adalah bagian subyek dari 
populasi yang diambil peneliti dalam penelitian dengan menggunakan teknik 
sampling. Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel untuk 
menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian. Pengambilan 
sampel pada penelitian ini dengan berdasarkan purposiv sampling yaitu teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu atau sampel bertujuan.
53
 
Kriteria dalam menentukan sampling : 
a. Peserta didik kelas VIII MTs Hasanuddin Kupang Teba TelukBetung 
tahun ajaran 2018/2019; 
b. Peserta didik yang memiliki kemampuan komunikasi interpersonal 
rendah. 
Pengambilan sampel penelitian ini diambil dari rekomendasi oleh guru 
bimbingan dan konseling melalui wawancara dengan mengklasifikasi jumlah 
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 peserta didik yang memiliki kemampuan komunikasi interpersonal yang 





No. Nama Peserta Didik Jenis Kelamin 
1. AM Laki-laki 
2. AK Perempuan 
3. ATI Perempuan 
4. DA Laki-laki 
5. VV Laki-laki 
6. GSS Laki-laki 
7. HNR Perempuan 
8. MF Laki-laki 
9. M Perempuan 
10. N Perempuan 
11. RF Perempuan 
12. SSA Laki-laki 
13. SH Laki-laki 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan untuk 
memperoleh data atau informasi yang diperlukan, guna memperoleh objektivitas 
yang tinggi. Dalam  pengumpulkan data pada penelitian ini digunakan metode 
sebagai berikut : 
1. Metode Observasi 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 
mengamati secara langsung maupun tidak tentang hal-hal yang diamati dan 
 mencatatnya pada alat observasi. Hal-hal yang diamati itu bisa gejala-gejala 
tingkah laku dan lingkungan, benda-benda hidup, ataupun benda mati.
54
 
Observasi dilakukan secara sistematis dan bertujuan, artinya dalam 
melakukan observasi tidak bisa dilakukan secara tiba-tiba dan tanpa 
perencanaan yang jelas.  
Observasi yang dilakukan dalam teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini menggunakan observasi partisipan dengan ikut serta dalam 
kegiatan subyek sebelum subyek dijadikan sampel dan sebelum diberikannya 
perlakuan dan pada saat diberikannya perlakuan sampel diamati dengan 
menggunakan observasi eksperimental yang mengamati subyek dalam 
suasana atau kondisi di dalam proses konseling sebaya. Subyek dalam 
observasi di penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII  yang memiliki 
komunikasi interpersonal yang rendah. Observasi ini bertujuan untuk 
mendapatkan keadaan yang sebenarnya di dalam kelas, dengan mengamati 
peserta didik yang memiliki komunikasi interpersonal yang rendah. Data yang 
didapat dari hasil observasi terdapat peserta didik yang belum memiliki 
kemampuan berbicara dengan peserta didik yang lain, sulit membuka 
komunikasi dengan peserta didik yang lain sehingga memilih untuk diam, 
belum mampu menjadi pendengar yang baik dan lebih sering berbicara sendiri 
dengan peserta didik yang lain (mengobrol), belum bisa menghargai 
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 perbedaan pendapat antar individu seperti menolak pendapat peserta didik 




2. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi dalam penelitian ini akan digunakan untuk 
memperoleh data mengenai sejarah berdirinya sekolah, struktur organisasi, 
keadaan guru dan nama peserta didik kelas VIII di MTs Hasanuddin Kupang 
Teba TelukBetung sebagai anggota sampel. 
3. Metode Kuesioner  
Kuesioner atau angket merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
tentang data faktual atau opini yang berkaitan dengan diri responden, yang 
dianggap fakta atau kebenaran yang diketahui dan perlu dijawab oleh 
responden.
55
 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan angket dengan 30 item 
pernyataan sebagai penguji tingkat kemampuan komunikasi interpersonal 
peserta didik sebelum dan sesudah diberikan treatmen atau perlakuan. 
Pemberian angket digunakan untuk memperoleh data mengenai kondisi 
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 komunikasi interpersonal peserta didik kelas VIII MTs Hasanuddin Kupang 
Teba TelukBetung.  
Metode ini digunakan pada saat preetest dan posttest untuk mengukur 
sejauh mana tingkat komunikasi interpersonal yang dimiliki peserta didik, 
sebelum diberikan perlakuan dan sesudah diberi perlakuan sebagai hasil untuk 
mengetahui pengaruh konseling sebaya terhadap peningkatan komunikasi 
interpersonal kelas VIII di MTs Hasanuddin Kupang Teba TelukBetung. 
4. Metode Sosiometri  
Sosiometri didefinisikan sebagai teknik untuk memetakan relasi atau 
hubungan antar individu mengenai daya tarik dan daya tolak antar anggota 
dalam suatu kelompok.
56
 Sosiometri banyak digunakan untuk mengumpulkan 
data tentang dinamika kelompok. Sosiometri juga dapat digunakan untuk 
mengetahui popularitas seseorang dalam kelompoknya, menyelediki kesukaran 
seseorang terhadap teman sekelompoknya, baik dalam pekerjaan, sekolah 
maupun teman bermain, menyelidiki ketidaksukaan terhadap teman 
sekelompoknya. Dengan sosiometri peneliti dapat melihat dinamika kelompok 
di dalam kelas VIII dalam melihat hubungan sosial yang ada dan sebagai dasar 
dalam pemilihan konselor sebaya.  
 
G. Pengembangan Instrumen Penelitian 
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 Dalam hal ini peneliti menyusun sebuah rancangan penyusunan kisi-kisi 
komunikasi interpersonal menurut Devito memiliki beberapa indikator : (1) 
Keterbukaan (openness); (2) Empati (empathy); (3) Sikap Mendukung 
















Keterbukaan  a. Memulai hubungan 





Empati a. Merasakan apa 
yang  terjadi pada 
orang lain 
8, 10 7 
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 Sikap Mendukung a. Memberikan 
dukungan terhadap 
orang lain 
12, 13 14 
b. Memberikan 
penghargaan 
terhadap orang lain  






a. Menghargai orang 




23, 24 22, 25 
 
Kesetaraan 
a. Tidak memaksakan 
kehendak 27 28 
b. Menepatkan diri 
setara dengan 
orang lain 
26, 30 29 
 
H. Skala Pengukuran  
Menurut Sugiyono, skala pengukuran merupakan kesepakatan yang 
digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang 
ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam 
pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif.
58
 Dalam penelitiannya, peneliti 
menggunakan kuesioner berupa angket skala likert dengan memperhatikan skor 
pada jawaban peserta didik dengan memperhatikan tabel berikut : 
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 Adapun bentuk pilihan dengan empat alternatif jawaban, (SS) sangat 
sesuai, (S) sesuai, (TS) tidak sesuai, dan (STS) sangat tidak sesuai. Alternatif 
jawaban dalam penilaian pengaruh layanan konseling sebaya dan komunikasi 
interpersonal menggunakan rentan skor sari 1 sampai 4 dengan. Adapun model 
Skala likert yang berisikan pernyataan fovarable (pernyataan yang mendukung 



















4 3 2 1 
Unfavorable 
(pernyataan Negatif) 
1 2 3 4 
 
Penilaian pengaruh konseling sebaya dan komunikasi interpersonal pada 
peserta didik dalam penelitian ini menggunakan rentan skor dari 1-4 dengan 
banyaknya item 30 pernyataan. Sehingga interval kriteria tersebut dapat 
ditentukan dengan cara sebagai berikut : 
a. Menentukan skor maksimal ideal yang diperoleh sampel : 
Skor maksimal ideal = jumlah soal x skor tertinggi 
b. Menetukan skor terendah ideal yang diperoleh sampel : 
 Skor minimal ideal = jumlah soal x skor terendah 
c. Mencari interval skor : 
Interval skor = rentang skor : 3 
d. Menentukan jarak interval : 
Ji = skor tertinggi – skor terendah  
 Dari langkah-langkah tersebut, kemudian menurut Sudjana didapat 
kriteria sebagai berikut :  
Tabel 7 
Kriteria Gambar Umum Variabel 
Kriteria Rentang 
Tinggi X > Min Ideal + 2 Interval 
Sedang Min Ideal + Interval < X ≤ Min Ideal + 2 Interval 
Rendah X ≤ Min Ideal + Interval 
 
Berdasarkan pendapat tersebut maka interval kriteria komunikasi 
interpersonal dapat ditentukan sebagai berikut : 
a. Skor Maksimal Ideal : 30 x 4 =120 
b. Skor Terendah Ideal : 30 x 1 = 30 
c. Rentang Skor : 120 – 30 = 90 
d. Interval Skor : 90 : 3 = 30  
e. Jarak Interval: 120/3 = 40 
Dari keterangan di atas, maka kriteria dari komunikasi interpersoanal 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 8 
Kriteria Komunikasi Interpersonal 
No Skor Kategori Deskripsi 
1. 82 - 120 Tinggi Peserta didik yang masuk dalam kategori 
tinggi telah menunjukkan perubahan 
diantaranya : (a) peserta didik dapat 
 memulai hubungan sosial; (b) peserta 
didik bersedia memberikan informasi; 
(c) peserta didik ikut merasakan sesuatu 
hal yang terjadi dengan teman; (d) 
peserta didik dapat memahami sikap 
teman; (e) peserta didik memberikan 
dukungan dengan teman; (f) peserta 
didik dapat memberikan penghargaan 
terhadap teman; (g) peserta didik 
menghargai teman di kelas; (h) peserta 
didik meyakini pentingnya teman; (i) 
peserta didik tidak memaksakan 
kehendak; (j) peserta didik menempatkan 
diri setara dengan teman yang lain. 
2. 41 - 81 Sedang Peserta didik yang masuk dalam kategori 
sedang telah menunjukkan perubahan 
diantaranya : (a) peserta didik masih 
kurang mulai menjalin hubungan sosial; 
(b) peserta didik masih sedikit  
memberikan informasi; (c) peserta didik 
masih sedikit kurang ikut merasakan 
 sesuatu hal yang terjadi dengan teman; 
(d) peserta didik dapat masih sedikit 
kurang memahami sikap teman; (e) 
teman; (i) peserta didik masih sedikit 
peserta didik masih sedikit kurang 
memberikan dukungan dengan teman; (f) 
peserta didik masih sedikit kurang dapat 
memberikan penghargaan terhadap 
teman; (g) peserta didik masih sedikit 
kurang menghargai teman di kelas; (h) 
peserta didik meyakini pentingnya yang 
tidak memaksakan kehendak; (j) peserta 
didik masih sedikit kurang menempatkan 
diri setara dengan teman yang lain. 
3. 0 - 40 Rendah Peserta didik yang masuk dalam kategori 
rendah telah menunjukkan perubahan 
diantaranya : (a) peserta didik belum 
dapat memulai hubungan sosial; (b) 
peserta didik belum bersedia 
memberikan informasi; (c) peserta didik 
belum ikut merasakan sesuatu hal yang 
 terjadi dengan teman; (d) peserta didik 
belum dapat memahami sikap teman; (e) 
peserta didik belum memberikan 
dukungan terhadap teman; (f) peserta 
didik belum dapat memberikan 
penghargaan terhadap teman; (g) peserta 
didik belum menghargai teman di kelas; 
(h) peserta didik belum bisa meyakini 
pentingnya teman; (i) peserta didik 
masih memaksakan kehendak; (j) peserta 
didik belum menempatkan diri setara 
dengan teman yang lain. 
  
I. Pengujian Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan 
atau keaslihan dari suatu instrumen.
59
 Suatu instrumen yang valid mempunyai 
validitas tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki 
validitas rendah. Untuk menguji tingkat validitas instrumen dalam penelitian 
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 ini, peneliti menggunakan rumus product momment person untuk menentukan 
seberapa erat hubungan antara variabel idependen dan dependen. Untuk 
validitas alat ukur dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
mengkorelasikan antara skor aitem yang dianalisa dengan menggunakan SPSS 
for windows reliase 21. 
Untuk menghitung validitas item soal digunakan rumus korelasi 
product momment sebagai berikut : 
r
xy 
=                n(∑ xy) – (∑ x) (∑ y) 
  
 




  : koefisien korelasi antara x dan y  
∑X  : jumlah skor tiap item 
∑Y  : jumlah total yang diperoleh sampel 
∑x2  : jumlah kuadrat skor item 
∑y2  : jumlah kuadrat skor item y 
N  : jumlah sampel 
 
Setelah dilakukan uji validasi dengan ahli dilanjutkan uji validasi 
secara statistik dengan menggunakan SPSS for windows reliase 21 yang di uji 
cobakan terhadap 30 peserta didik diluar subyek penelitian, maka diperoleh 





Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan banyaknya 30 pernyataan yang 
digunakan menujukkan tingkat kevalidannya sebesar 100%, hal tersebut 
menunjukkan bahwa angket dapat digunakan untuk penelitian. 
Tabel 10 







1. 0,361 .728 Valid 
2. 0,361 .662 Valid 
3. 0,361 .535 Valid 
4. 0,361 .702 Valid 
5. 0,361 .614 Valid 
6. 0,361 .553 Valid 
7. 0,361 .696 Valid 
8. 0,361 .397 Valid 
9. 0,361 .447 Valid 
 10. 0,361 .696 Valid 
11. 0,361 .466 Valid 
12. 0,361 .699 Valid 
13. 0,361 .589 Valid 
14. 0,361 .510 Valid 
15. 0,361 .684 Valid 
16. 0,361 .666 Valid 
17. 0,361 .657 Valid 
18. 0,361 .744 Valid 
19. 0,361 .585 Valid 
20. 0,361 .606 Valid 
21. 0,361 .662 Valid 
22. 0,361 .654 Valid 
23. 0,361 .536 Valid 
24. 0,361 .610 Valid 
25. 0,361 .462 Valid 
26. 0,361 .715 Valid 
27. 0,361 .499 Valid 
28. 0,361 .595 Valid 
29. 0,361 .599 Valid 
30. 0,361 .406 Valid 
 
Dari hasil uji validitas angket dengan n = 30 menggunakan skala likert 
dengan jumlah pernyataan sebanyak 30 aitem dan melihat ketentuan rhitung  > 
 rtabel maka pernyataan tersebut dinyatakan valid. Adapun nilai dari n = 30 yaitu 
0,361. Jadi dapat disimpulkan bahwa ke 30 angket tersebut dapat digunakan 
karena dinyatakan valid. 
2. Uji  reliabilitas 
Reliabilitas menunjukkan pola suatu pengertian bahwa suatu 
instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul 
data karena instrument tersebut sudah baik.
60
 Menurut Sugiyono insrumen 
yang reliable adalah instrument yang bila digunakan beberapa kali akan 
menghasilkan data yang konsisten sama.
61
 Rumus yang digunakan untuk 
menguji reabilitas dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan Cronbach 
Alpha melalui program SPSS, yaitu: 
r11=  
keterangan: 
r11  : reabilitas instrument / koefesien Alfa 
k  : banyaknya butir pernyataan/soal 
   : varians total  
  : jumlah seluruh varians masing – masing soal 
  
Untuk mengetahui data yang menunjukkan tingkat realibelnya 
digunakannya tabel kriteria sebagai berikut : 
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Nilai Reliabilitas Kriteria 




0,81-1,00 Sangat Tinggi 
 
Keputusan untuk mengetahui realibel data diperoleh dengan 
membandingkan nilai r11 dengan rtabel dengan kaidah keputusan yang 
diperoleh jika : 
rhitung > r11 = Realibel 
rhitung < r11 = Tidak Realibel 
Untuk mempermudah menghitung uji realibilitas digunakan bantuan 
program SPSS (Statistict Product anda Service Solution) for windows reliase 
21, maka diperoleh hasil realibel dibawah ini : 
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Hasil Uji Reliabilitas 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.946 30 
 
Dapat disimpulkan dari tabel di atas terlihat bahwa pada kolom 
Cronbach’s Alpha diperoleh sebesar = 0,946 0, 05 sehingga dapat dikatakan 
angket tersebut reliabel dengan kriteria sangat tinggi.  
J. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  
1. Teknik Pengolahan Data 
Menurut Notoadmojo setelah data-data terkumpul, dapat dilakukan 
pengolahan data dengan menggunakan editing, coding, procesing, dan 
cleaning. 
a. Editing (pengeditan data) merupakan kegiatan untuk pengecekan dan 
perbaikan isian kuesioner. Tujuan editing adalah untuk menghilangkan 
kesalahan-kesalahan yang terdapat pada pencatatan di lapangan dan 
bersifat koreksi. 
 b. Coding (pengkodean) merupakan langkah selanjutnya setelah melakukan 
editing. Coding atau pengkodean dilakukan dengan mengubah data 
berbentuk kalimat atau huruf menjadi data angka atau bilangan. 
c. Data Entry (pemasukan Data) merupakan jawaban-jawaban dari masing-
masing responden yang dalam bentuk “kode” (angka atau huruf) 
dimasukkan ke dalam program software ”SPSS for windows reliase 21” 
yang sering digunakan untuk “entri data” penelitian. 
d. Cleaning Data (pembersihan data), apabila semua data dari setiap sumber 
data atau responden selesai dimasukkan perlu dicek kembali untuk 
mengetahui kemungkinan-kemungkinan adanya kesalahan-kesalahan 
kode dan ketidak lengkapan, yang kemudian dilakukan pembenaran atau 
koreksi. 
 
2. Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari wawancara, dan observasi. Dengan cara 
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan 
uraian dasar sehingga dapat memilih mana yang terpenting dan yang akan 
dipelajari, serta membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 
sendiri maupun orang lain. 
  Untuk mengetahui keberhasilan eksperimen, adanya peningkatan 
komunikasi interpersonal peserta didik dapat di gunakan uji wilcoxon. 
 Analisis data ini menggunakan bantuan program SPSS (Statistical Product 
and Service Solution) For Windows Reliease 21. Untuk mencari uji z hitung : 
 
Keterangan : 
T  = Selisih terkecil 
N = Jumlah sampel 
 
 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian dengan judul “Pengaruh Konseling Sebaya Terhadap 
Peningkatan Komunikasi Interpersonal Peserta Didik Kelas VIII di MTs 
Hasanuddin Kupang Teba TelukBetung Tahun Ajaran 2018/2019” dilaksanakan 
pada tanggal 24 Juli sampai 11 Agustus 2018. Jadwal penelitian ini sesuai 
dengan jadwal yang telah disepakati bersama dengan subjek penelitian. Pada bab 
ini penulis akan membahas mengenai; (1) Gambaran komunikasi interpersonal 
peserta didik kelas VIII di MTs Hasanuddin Kupang Teba TelukBetung; (2) Data 
Deskripsi Pretest; (3) Pelaksanaan konseling sebaya terhadap peningkatan 
komunikasi interpersonal peserta didik kelas VIII di MTs Hasanuddin Kupang 
Teba Telukbetung; (4) Data Deskripsi Posttest; (5) Uji Hipotesis Wilcoxon. 
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII yang sudah 
memasuki tahun ajaran 2018/2019 di MTs Hasanuddin Kupang Teba 
Telukbetung yang berjumlah 53 peserta didik. Hasil penelitian diperoleh dengan 
penyebaran instrumen penelitian yang bertujuan untuk memperoleh data yang 
 mengenai gambaran komunikasi interpersonal peserta didik dengan sampel 
penelitian sebanyak 13 orang peserta didik.  
1. Gambaran Mengenai Komunikasi Interpersonal Peserta Didik Kelas 
VIII di MTs Hasanuddin Kupang Teba TelukBetung  
Pada saat penulis melaksanakan pra penelitian di MTs Hasanuddin 
Kupang Teba TelukBetung di kelas VII Tahun Ajaran 2017/2018 pada tanggal 
13 Februari 2018 terdapat peserta didik yang memiliki rendahnya komunikasi 
interpersonal hal tersebut disampaikan berdasarkan wawancara dengan guru 
BK. Sampel penelitian yang penulis teliti sebelumnya kelas VII setelah 
memasuki Tahun Ajaran baru 2018/2019 sampel peneliti yakni kelas VIII. 
Berdasarkan wawancara dengan guru BK terdapat 13 peserta didik 
yang memiliki komunikasi interpersonal yang rendah. Permasalahan 
komunikasi interpersonal yang dialami peserta didik yakni kurangnya 
keterbukaan dalam berkomunikasi seperti peserta didik belum memiliki 
keterampilan berbicara dalam hal menyatakan perasaan atau informasi 
sehingga lebih tertutup dan berdiam diri di dalam kelas, kurangnya sikap 
empati yang dimiliki peserta didik ditunjukkan dengan belum mampu menjadi 
pendengar yang baik ketika ada teman yang berbicara di depan kelas dan 
belum terlihat menunjukkan kepedulian terhadap teman lain lebih 
mementingkan diri sendiri. Selain permasalahan mengenai keterbukaan dan 
empati terdapat permasalahan yang berkaitan dengan sikap mendukung seperti 
 belum memiliki penghargaan seperti perhatian dan dukungan terhadap sesuatu 
yang dikerjakan oleh peserta didik yang lain, masih terdapat peserta didik 
yang belum bisa menghargai perbedaan pendapat antar peserta didik di kelas 
sehingga menyebabkan konflik. Masih terdapat peserta didik yang belum bisa 
menjalin kerja sama di kelompok karena belum memiliki sikap positif antar 
pribadi, selain kurang memiliki sikap positif peserta didik juga masih terdapat 
yang membeda-bedakan teman di kelas hal tersebut termasuk kedalam belum 
memilikinya kesetaraan antar peserta didik. Permasalahan komunikasi 
interpersonal di atas berkaitan dengan indikator keterbukaan (openness), 
empati (empathy),  sikap mendukung (supportiveness), sikap positif 
(positiveness) dan kesetaraan (equality), jika permasalahan tersebut tidak 
mendapatkan penyelesaian akan menimbulkan konflik interpersonal seperti 
kesalahpahaman dan misscomunication.  
Komunikasi interpersonal merupakan hal penting dalam kehidupan 
peserta didik baik di dalam lingkungan keluarga, sekolah maupun lingkungan 
masyarakat. Lingkungan sekolah adalah tempat yang paling banyak 
digunakan peserta didik untuk berinteraksi dan berkomunikasi,  hubungan 
sosial peserta didik sangat dipengaruhi oleh kemampuan komunikasi 
interpersonal yang dimiliki. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan 
komunikasi interpersonal peserta didik kelas VIII di MTs Hasanuddin Kupang 
Teba TelukBetung penulis menggunakan layanan konseling sebaya. 
Pelaksanaan konseling sebaya mulai dilaksanakan pada tanggal 24 Juli sampai 
 dengan 11 Agustus 2018. Berikut dibawah ini adalah jadwal pelaksanaan 
konseling sebaya yang dilaksanakan untuk peningkatan komunikasi 
interpersonal peserta didik : 
Tabel 13 
Jadwal Penelitian  
No Tanggal Kegiatan 
1 13 Februari 2018 Pra-penelitian  
2 24 Juli 2018 
Pemberian pre-test dengan menggunakan angket 
komunikasi interpersonal  
3 25 Juli 2018 Pemilihan dan Pelatihan Konselor Sebaya 
4 26 Juli 2018 Pelatihan Konselor Sebaya 
5 28 Juli  2018 
Konselor sebaya memulai kegiatan konseling sebaya 
untuk meningkatkan komunikasi interpersonal di 
pertemuan pertama 
6 3 Agustus 2018 
Kegiatan kegiatan konseling sebaya untuk 
meningkatkan komunikasi interpersonal di pertemuan 
kedua 
7 4 Agustus 2018 
Kegiatan konseling sebaya untuk meningkatkan 
komunikasi interpersonal di pertemuan ketiga 
 
8 10 Agustus 2018 
Kegiatan konseling sebaya untuk meningkatkan 
komunikasi interpersonal di pertemuan keempat 
 
   9 11 Agustus 2018 
K   Kegiatan konseling sebaya untuk meningkatkan 
komunikasi interpersonal di pertemuan kelima 
   10 
 
11 Agustus 2018 
 
Pemberian post-test setelah diberakhirnya konseling 
sebaya 
 
   
 
2. Data Deskripsi Pretest 
Pretest Komunikasi Interpersonal diberikan kepada peserta didik kelas 
VIII sebelum diberikannya perlakuan dengan tujuan untuk mengetahui 
kondisi awal komunikasi interpersonal yang dimiliki peserta didik. Hasil 
pretest komunikasi interpersonal peserta didik kelas VIII dapat dilihat pada 
tabel berikut : 
Tabel 14 
Hasil pretest Komunikasi Interpersonal 
Peserta didik kelas VIII MTs Hasanuddin  
Kupang Teba TelukBetung 
 
No Rentang Skor Kriteria Frekuensi Presentase 
1 82-120 Tinggi  0 0% 
2 41-81 Sedang  6 38.5% 
3 0-40 Rendah  7 61.5% 
 
Dari tabel 14 menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal dengan 
rentang skor 82-120 dengan kriteria tinggi menunjukkan frekuensi 0 (0%), 
untuk rentang skor 41-81 dengan kriteria sedang dengan jumlah 6 peserta 
 didik (38.5%) dan pada rentang skor 0-40 kriteria rendah dengan jumlah 
peserta didik 7 (61.5%). Dapat disimpulkan sebanyak 7 peserta didik memiliki 
komunikasi interpersonal rendah. Berdasarkan hasil pretest di atas peserta 
didik kelas VIII di MTs Hasanuddin Kupang Teba TelukBetung memiliki 
komunikasi interpersonal dengan kriteria sedang dan rendah dengan jumlah 
subyek penelitian 13 peserta didik. Hal ini dapat dilihat pada histogram 
dibawah ini : 
Gambar 4 
Histogram Hasil Pretest 
 
3. Pelaksanaan Penelitian Konseling Sebaya Terhadap Peningkatan 
Komunikasi Interpersonal  
a. Tes Awal  
Tahap awal sebelum diberikannya perlakuan (treatment) terhadap 
13 peserta didik di kelas VIII yang mengalami masalah komunikasi 
 interpersonal, peserta didik diberikan pre-test dengan 30 pernyataan yang 
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana tingkat komunikasi 
interpersonal yang dimiliki 13 peserta didik tersebut.  
b. Perlakuan (treatment) 
Perlakuan (treatment) yang diberikan kepada peserta didik untuk 
peningkatan komunikasi interpersonal peserta didik yaitu dengan 
diberikannya layanan konseling sebaya. Pelaksanaan konseling sebaya 
dilaksanakan sesuai dengan kesepakatan pendidik BK pada waktu dan 
hari tertentu dikarenakan, di MTs Hasanuddin Kupang Teba TelukBetung 
sudah tidak adanya mata pelajaran Bimbingan dan Konseling digantikan 
dengan pengembangan diri sehingga penulis dan pendidik BK sepakat 
untuk melaksanakan konseling sebaya pada waktu tertentu. 
Adapun langkah-langkah sebelum dilaksanakannya proses 
konseling sebaya sebagai berikut : 
1. Pemilihan Calon Konselor Sebaya 
Dalam pemilihan calon konselor sebaya didasarkan pada 
kriteria seperti memiliki minat dan sukarela dalam membantu teman 
sebayanya, terbuka dan mampu berempati, disukai mayoritas 
temannya, memiliki emosi yang stabil dengan self regulated learning  
atau pengelolaan diri yang baik; mampu dan bersedia menjaga rahasia 
serta mampu bersosialisasi dan menjadi model yang sesuai dan baik 
bagi teman-temannya. Untuk mendapatkan konselor sebaya 
 dilakukannya penyebaran angket sosiometri. Angket sosiometri untuk 
melihat kecenderungan peserta didik yang banyak disukai peserta didik 
yang lain, hal tersebut menjadi dasar untuk mencari konselor sebaya. 
Dari penyebaran angket sosiometri dan formulir penerimaan 
konselor sebaya yang disebarkan oleh penulis di dapatkannya konselor 
sebaya yakni Agil Firmansyah dan Alya Indah P. Hasil dari 
penyebaran angket tersebut kemudian didiskusikan kepada pendidik 
BK untuk menetapkan Agil Firmansyah dan Alya Indah P sebagai 
konselor sebaya dalam membantu peserta didik yang mengalami 
masalah mengenai komunikasi interpersonal. 
2. Latihan Konselor Sebaya 
Sebelum memulai latihan konselor sebaya terlebih dahulu 
kedua konselor sebaya yakni Agil Firmansyah dan Alya Indah P 
diberikan materi praktis mengenai konseling sebaya seperti pengertian, 
tujuan, prinsip serta asas-asas yang berkaitan dalam konseling sebaya. 
Setelah diberikannya materi mengenai konseling sebaya, konselor 
sebaya mulai diberi pelatihan mengenai keterampilan dasar yang harus 
dimiliki di dalam konseling. Penulis menggunakan modul dalam 
melatih konselor sebaya, modul tersebut berisikan latiha-latihan 
keterampilan dasar seperti memberikan perhatian (attending), bersikap 
empati (empathy), merangkum perkataan konseli (summarizing), 
mengemukakan pertanyaan terbuka (questioning), 
 mengkomunikasikan secara keaslian (genuineness), memiliki sikap 
asertif (assertiveness), mampu memahami konfrontasi (confrontation), 
dan pemecahan masalah (problem solving). 
Latihan yang diberikan untuk konselor sebaya tidak hanya 
latihan dasar keterampilan dalam konseling saja dilanjutkan dengan 
proses latihan dalam peningkatan komunikasi interpersonal teman 
sebaya. Konselor sebaya dilatih untuk memiliki sikap terbuka dalam 
membantu teman sebaya yang memiliki masalah komunikasi 
interpersonal dalam hubungan sosial antar teman sebaya di kelas. 
Latihan yang diberikan meliputi memulai hubungan sosial dengan 
teman di kelas dan bersedia memberikan informasi. Latihan kedua 
menerapkan empati berupa latihan untuk ikut serta merasakan apa 
yang terjadi pada teman serta memahami sikap teman di kelas. Mulai 
menerapkan sikap mendukung terhadap teman di kelas dengan 
memberikan dukungan dan penghargaan kepada teman lain. 
Memberikan latihan dalam sikap positif yang berkaitan dengan 
menghargai teman sebaya dan meyakini pentingnya teman sebaya. 
Melatih konselor sebaya untuk memiliki kesetaraan terhadap teman 
sebaya melalui tidak memaksakan kehendak yang dimiliki serta 
menepatkan diri setara dengan teman yang lain. 
Dengan diberikannya latihan keterampilan dasar konseling dan 
latihan untuk peningkatan komunikasi interpersonal konselor sebaya 
 diharapkan dapat membantu 13 peserta didik yang mengalami masalah 
komunikasi interpersonal, untuk tahapan selanjutnya mulailah konselor 
sebaya melakukan proses konseling sebaya dengan kesepakatan antara 
konseli sebaya. Proses pelaksanaan konseling sebaya dilaksanakan 
dengan berdasarkan RPL Konseling Sebaya yang sudah dibuat penulis 
dan telah di diskusikan dengan konselor sebaya.  
Pada RPL tersebut direncanakan 5 (lima) pertemuan dalam proses 
konseling sebaya dengan materi pembahasan yang berbeda-beda setiap 
pertemuannya. Berikut proses sesi konseling sebaya yang di lakukan oleh 
konselor sebaya yaitu : 
a. Pertemuan Pertama 
Pada pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 28 Juli 2018 
dengan menyampaikan materi yang bertujuan untuk dimilikinya 
keterbukaan peserta didik terhadap teman sebayanya terlebih dalam 
berkomunikasi karena dengan adanya keterbukaan dalam berkomunikasi 
menjadikan peserta didik mudah untuk memulai hubungan sosial 
dengan orang lain. Materi yang disajikan pada konseling sebaya 
mengenai makna dari keterbukaan diri, hubungan keterbukaan diri 
dengan teman sebaya serta manfaat dari memiliki keterbukaan diri.  
Pada tahap awal atau pembentukan konselor sebaya membuka 
pertemuan dengan mengucapkan salam dan memimpin doa agar 
kegiatan ini dapat berjalan dengan baik, setelah itu konselor sebaya 
 terlebih dahulu membangun suasana dalam kelompok untuk tidak 
menjadi tegang dilanjutkan dengan perkenalan yang terlebih dahulu 
awali oleh konselor sebaya. Tujuan dari perkenalan ini agar dapat 
mencairkan, menghangatkan serta menambah keakraban.  Sebelum 
memasuki proses konseling, konselor sebaya sedikit menjelaskan 
mengenai layanan konseling sebaya seperti tujuan, pelaksanaan dan 
azas-azas yang berkaitan di dalam konseling sebaya.  
Dalam tahap peralihan konselor sebaya menanyakan kesiapan 
anggota kelompok untuk melakukan layanan konseling sebaya yang 
membahas mengenai keterbukaan diri dalam berkomunikasi dengan 
teman sebaya.  
Tahap selanjutnya yakni tahap inti, di mana dalam tahapan ini 
mulailah konselor sebaya menjelaskan topik bahasan dari keterbukaan 
diri dalam berkomunikasi dengan teman sebaya, setelah penyampaian 
topik bahasan konselor sebaya  mempersilahkan konseli sebaya untuk 
mengutarakan permasalahannya yang berkaitan dengan topik 
pembahasan dan kemudian bersama-sama berdiskusi mencari 
penyelesaian untuk permasalahan tersebut. Pada kegiatan ini, ada 
konseli yang mengutarakan masalahnya tidak terbukanya dengan teman 
sebaya dan lebih sering berdiam diri di kelas karena dirinnya tidak 
percaya diri dalam berbicara dengan teman yang lain. Konselor sebaya 
 dan anggota mulai berdiskusi untuk mencari penyelesain terhadap 
masalah itu. 
Tahap selanjutnya yaitu tahap pengakhiran, dalam tahap ini 
konselor sebaya memberikan penguatan terhadap aspek-aspek yang 
menjadi penyelesaian dalam permasalahan yang dialami. Konselor 
sebaya mempersilahkan anggota untuk menyampaikan kesan-kesan 
selama mengikuti proses konseling kemudian pertemuan pada sesi 
diakhiri oleh konselor dengan mengucapkan doa dan salam. 
b. Pertemuan Kedua 
Pada pertemuan pertama telah dibahas bersama mengenai 
keterbukaan diri dalam berkomunikasi dengan teman sebaya, dengan 
memiliki keterbukaan diri untuk berkomunikasi dengan orang lain dapat 
menjadikan peserta didik mudah bergaul atau menjalin hubungan sosial. 
Selain memiliki sikap terbuka dalam berkomunikasi dengan teman 
sebaya, peserta didik dituntut untuk bisa berempati kepada teman sebaya 
karena dengan empati dapat ikut merasakan apa yang sedang dirasakan 
teman sebaya. 
Pertemuan kedua yang di laksanankan tanggal 03 Agustus 2018 
oleh konselor sebaya membahas mengenai sikap empati. Di dalam 
pertemuan ini anggota diberikan pemahaman untuk memiliki sikap 
empati dengan orang lain, menanamkan sikap empati kepada diri sendiri. 
 Sikap empati penting dimilki karena menjadikan diri peka terhadap 
keadaan disekitar kita. 
c. Pertemuan Ketiga 
Pertemuan ketiga di laksanakan tanggal 04 Agustus 2018. Pada 
pertemuan ini konselor sebaya membahas topik mengenai sikap 
mendukung antar teman sebaya. Sikap mendukung menjadikan salah satu 
indikator terhadap peningkatan komunikasi interpersonal. Sikap 
mendukung dalam komunikasi interpersonal perlu adanya suasana yang 
mendukung atau memotivasi. Dukungan merupakan pemberian dorongan 
atau pengobaran semangat kepada orang lain dalam suasana hubungan 
komunikasi.  
Dalam pertemuan ini terdapat permasalahan salah satu konseli yang 
sulit untuk mendukung dan memberi penghargaan dengan apa yang 
dikerjakan oleh temannya dikelas. Konselor sebaya mulai 
mempersilahkan anggota untuk memecahkan masalah tersebut, dari 
pemecahakan masalah mengenai kurangnya sikap mendukung diharapkan 
anggota dapat memotivasi dan memberikan dukungan dengan sesama 
teman sebaya. 
d. Pertemuan Keempat 
Pertemuan ini dilaksanakan tanggal 10 Agustus 2018. Pada 
pertemuan ini konselor melanjutkan pembahasan mengenai masalah yang 
berkaitan dengan komunikasi interpersonal. Pada tahap ini konselor 
 sebaya mengemukakan materi mengenai sikap positif. Permasalahan yang 
ada terkait sikap positif ini ada anggota yang belum bisa bekerjasama 
dengan teman sebaya yang lain dikarenakan sikap curiganya atau tidak 
percaya dengan kemampuan teman sebayanya. 
Konselor mulai memberikan pemahaman mengenai sikap positif 
tersebut. Sikap positif akan sangat penting dimiliki karena di dalam 
sebuah hubungan sosial harus saling menghargai satu sama lain dan tidak 
saling curigaa serta menanamkan bahwa setiap manusia yang hidup 
mempunyai kelemahan dan kelebihan serta selalu berfikir positif terhadap 
orang lain dengan adanya sikap positif interaksi antar teman sebaya dapat 
berjalan baik sehingga mempengaruhi komunikasi interpersonal yang ada 
menjadi lebih menyenangkan. 
e. Pertemuan Kelima 
Pada pertemuan tanggal 11 Agustus 2018 ini konselor sebaya 
menyampaiakan materi bahasan mengenai kesetaraan dalam 
berkomunikasi dengan teman sebaya, di dapatkan masalah dari anggota 
bahwa masih ada yang membeda-bedakan teman atau memilih-milih 
untuk menjadikan teman. Konselor sebaya kemudian mempersilahkan 
untuk anggota kelompok untuk menanggapi permasalahan tersebut. Dari 
permasalahan tersebut didapatkannya penyelesain untuk bersikap tidak 
membeda-bedakan teman sebaya karena jika dilihat dari segi agama 
manusia itu sama dimata Allah SWT yang hanya membedakannya adalah 
 perbuatannya. Kesetaraan dalam persamaan tidak mempertegas 
perbedaan, artinya tidak mengggurui, tetapi berbincang pada tingkat yang 
sama, yaitu mengkomunikasikan penghargaan dan rasa hormat pada 
perbedaan pendapat merasa nyaman, yang akhirnya proses komunikasi 
akan berjalan dengan baik dan lancar. 
Setelah pertemuan kelima ini konselor sebaya mulai mengulas 
kembali hal-hal apa saja yang harus diterapkan dalam kehidupan untuk 
meningkatkan komunikasi interpersonal yang dimiliki konseli sebaya. 
Komunikasi interpersonal dapat efektif jika dari diri sendiri memiliki 
sikap terbuka dalam berkomunikasi, bersikap empati dengan teman 
sebaya, diperlukannya sikap mendukung, sikap positif dan kesetaraan 
dengan teman sebaya. 
c. Tes Akhir (Posttest) 
Setelah berakhirnya treatment  dengan diberikannya konseling 
sebaya, 13 peserta didik yang mengalami masalah komunikasi 
interpersonal di kelas VIII MTs Hasanuddin Kupang Teba TelukBetung 
diberikan posttest dengan 30 pernyataan. Pemberian instrumen tersebut 
untuk membandingkan hasil dari angket dengan peserta didik yang 
memiliki masalah mengenai komunikasi interpersonal rendah antara 
sebelum dan sesudah pemberian treatment melalui konseling sebaya. 
4. Data Deskripsi Posttest  
 Pemberian posttest kepada peserta didik kelas VIII di MTs Hasanuddin 
Kupang Teba TelukBetung bertujuan untuk mengetahui perubahan peserta 
didik terkait dengan peningkatan komunikasi interpersonal setelah diberikannya 





Hasil Posttest Komunikasi Interpersonal 
Peserta didik kelas VIII MTs Hasanuddin  
Kupang Teba TelukBetung 
 
No Rentang Skor Kriteria Frekuensi Presentase 
1 82-120 Tinggi  11 84.7% 
2 41-81 Sedang  2 15.4% 
3 0-40 Rendah  0 0% 
 
Berdasarkan tabel tersebut diketahui rentang skor 82-120 dengan 
kriteria tinggi dengan jumlah peserta didik 11 (84.7%), untuk rentang skor 41-
81 di kriteria sedang menunjukkan jumlah peserta didik 2 (15.4%) dan rentang 
skor 0-40 dengan kriteria rendah menunjukkan 0%. Dapat disimpulkan secara 
keseluruhan sebanyak 11 peserta didik memiliki hasil posttest komunikasi 
interpersonal tinggi. Hal tersebut menunjukkan adanya peningkatan 
 komunikasi interpersonal peserta didik kelas VIII di MTs Hasanuddin Kupang 
Teba TelukBetung ditunjukkan dengan grafik dibawah ini :  
Gambar 5 
Histogram Hasil Posttest 
 
5. Uji Hipotesis Wilcoxon 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan uji 
wilcoxon. Uji wilcoxon merupakan salah satu dari uji stastistik nonparametrik 
dengan data tidak berdistribusi normal. Pengujian dilakukan dua sampel 
berpasangan dengan menggunakan prinsip menguji apakah dua sampel 
berpasangan dengan yang lainnya berasal dari populasi yang sama. Dalam 
penelitian ini digunakan untuk menguji 13 sampel yang sebelum diberikan 
konseling sebaya terlebih dahulu diberikan pretest untuk mengetahui tingkat 
komunikasi interpersonal peserta didik kelas VIII di MTs Hasanuddin Kupang 
Teba TelukBetung, kemudian setelah diberikannya perlakuan diberikan kembali 
tes yaitu dengan pemberian posttest dengan tujuan untuk mengetahui tingkat 
komunikasi interpersonal yang dimiliki peserta didik. 
 a. Analisis proses perhitungan pretest dan posttest 
Tabel 16 
Hasil Pretest dan Posttest 
No Nama Konseli Pretest Posttest Selisih Tanda 
1 AM 36 79 43 Positif 
2 AK 34 86 52 Positif 
3 ATI 45 87 42 Positif 
4 DA 33 84 51 Positif 
5 VV 45 78 33 Positif 
6 GSS 46 88 42 Positif 
7 HNR 40 85 45 Positif 
8 MF 38 87 49 Positif 
9 M 51 87 36 Positif 
10 N 38 91 53 Positif 
11 RF 41 86 45 Positif 
12 SSA 32 83 51 Positif 
13 SH 37 85 48 Positif 
 
Pada pengujian penelitian ini menggunakan bantuan Software SPSS 
21 for windows, karena data dalam penelitian ini tidak berdistribusi normal 
maka pengujian menggunakan uji Wilcoxon dengan menggunakan uji 
nonparametrik. 
Berikut dibawah ini pemaparan mengenai hasil penelitian dengan 
menggunakan uji wilcoxon : 
 Tabel 17 
Hasil Uji Wilcoxon  
Ranks 
 N Mean Rank Sum of Ranks 
Posttest - Pretest 
Negative Ranks 0
a
 .00 .00 
Positive Ranks 13
b
 7.00 91.00 
Ties 0
c
   









Asymp. Sig. (2-tailed) .001 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 
 
Statistics 
 Pretest Posttest 
N 
Valid 13 13 
Missing 0 0 
Mean 39.69 85.08 




Std. Deviation 5.692 3.523 
Variance 32.397 12.410 
Minimum 32 78 
Maximum 51 91 
Sum 516 1106 
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
 
Dari data tabel 17 di atas dapat diketahui bahwa terdapat 
peningkatan yang signifikan dari sebelum diberikannya perlakuan dan 
 sesudah diberikan perlakuan. Pada analisis data deskripsi pretest dan 
posttest didapatkan bahwa nilai Mean pretest yang diperoleh sebesar 39.69 
(termasuk kategori rendah). Nilai Mean posttest sebesar 85.08 (termasuk 
kategori tinggi). 
Dasar pengambilan keputusan dalam uji Wilcoxon dijelaskan 
dibawah ini : 
1) Dengan membandingkan angka z hitung dan z tabel hitung dengan 
ketentuan : 
Jika z hitung < z tabel maka diterima 
Jika z hitung > z tabel maka  ditolak 
2) Dengan melihat angka probabilitas dengan ketentuan : 
Probabilitas > dari 0,05 maka diterima 
Probabilitas < dari 0,05 maka ditolak 
Keputusan yang dikaji : 
1) Dengan membandingkan angka z hitung dengan z tabel  
z hitung diperoleh = -3.183 (lihat pada output, tanda – hanya 
menunjukkan arah) 
z tabel =  1,96  
untuk tingkat kepercayaan 95 % dan uji dua sisi di dapatkan nilai z tabel 
adalah 1,96. Cara mencari z tabel : 
0,05 : 2 = 0,025 
 0.5 – 0,025 = 0,475 
0,475 = 1,96 (lihat pada tabel) 
Gambar 6 







       
  -3.183     -1,96   0    + 1,96 
Keputusan : 
Karena z hitung terletak di daerah Ho, maka keputusannya menolak 
Ho atau konseling sebaya dapat meningkatkan komunikasi interpersonal 
peserta didik. Dengan melihat angka probabilitas pada output SIG adalah 
0,001 <  0,05 maka  ditolak. Hal ini menunjukkan konseling sebaya 
dapat meningkatkan komunikasi interpersonal. Sedangkan perhitungan z 
hitung adalah -3.183 (tanda – tidak relevan karena hanya menunjukkan 
arah) lebih besar dari z tabel yaitu 1,96. 
b. Analisis data pretest dan posttest 
Tabel 18 
Deskripsi Pretest dan Posttest 
Ho  ditolak 
 
Ho  Diterima 
DITERIMdit
erima 
Ho  ditolak 
 Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance 
Pretest 13 32 51 516 39.69 5.692 32.397 
Posttest 13 78 91 1106 85.08 3.523 12.410 
Valid N (listwise) 13       
 
 
Pada tabel di atas diketahui bahwa z adalah -3.183. Dengan nilai mean 
pada pretest 39.69 nilai minimum sebesar 32 dan nilai maksimum sebesar 51. 
Setelah melaksanakan posttest hasilnya mengalami peningkatan yaitu dengan 
niali mean sebesar 85.08 nilai minimum 78 dan nilai maksimum sebesar 91. 
Dengan demikian Komunikasi interpersonal peserta didik kelas VIII MTs 
Hasanuddin Kupang Teba TelukBetung mengalami perubahan setelah 
diberikan konseling sebaya. Berikut di bawah ini perbandingan rata-rata yang 





Perbadingan nilai rata-rata antara nilai pretest dan posttest 
 
No Pretest Posttest Gain Skor 
1 36 79 43 
2 34 86 52 
3 45 87 42 
4 33 84 51 
 5 45 78 33 
6 46 88 42 
7 40 85 45 
8 38 87 49 
9 51 87 36 
10 38 91 53 
11 41 86 45 
12 32 83 51 





















Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh rata-rata atau mean 
pada pretest dan posttest mengalami peningkatan. Pada pretest diperoleh skor 
516 dengan rata-rata atau mean 39.69 dan skor pada posttest 1106 dengan 
nilai rata-rata 85.08 dan didapatkan selisih antara skor pretes dan posttest 
sebesar 590 dengan rata-rata 45.38. Dengan hasil perhitungan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa layanan konseling sebaya berpengaruh terhadap 
 peningkatan komunikasi interpersonal peserta didik kelas VIII di MTs 
hasanuddin Kupang Teba TelukBetung Tahun Ajaran 2018/2019. 
Berikut di bawah ini gambar peningkatan komunikasi interpersonal : 
Gambar 7 




Berdasarkan hasil analisis data yang telah penulis lakukan dengan 
membandingkan hasil pretest dan posttest peserta didik kelas VIII. Diperoleh 
skor pada pretest sebesar 516 dengan nilai rata-rata atau mean 39.69  dan skor 
posttest yang diperoleh sebesar 11.06 dengan nilai rata-rata atau mean 85.08  
terdapat selisih antara skor pretest dan posttest sebesar 590 dengan rata-rata 
45.38. Dari hasil skor dan nilai rata-rata antara pretest dan posttest 
menunjukkan adanya peningkatan komunikasi interpersonal peserta didik kelas 
 VIII setelah pemberian konseling sebaya. Hal ini dapat dilihat dari hasil pretest 
dan posttest (dengan nilai skor : 516 < 1106 atau rata-rata : 39.69 < 85.08) 
dapat disimpulkan bahwa konseling sebaya memiliki pengaruh terhadap 
komunikasi interpersonal peserta didik kelas VIII di MTs Hasanuddin Kupang 
Teba TelukBetung Tahun Ajaran 2018/2019. 
Hal ini juga bisa di kaji dengan membandingkan dari penelitian 
terdahulu yang telah dilakukan oleh Ni Made Rahmi Suryawati dengan skor 
yang diperoleh pada saat pretest sebesar 1454 dengan rata-rata 96,93 dan pada 
saat posttest skor yang diperoleh 1793 dengan nilai rata-rata 119,53 Hasil ini 
menunjukkan bahwa konseling sebaya dapat meningkatan secara signifikan 
keterampilan empati peserta didik.
63
 
Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang dilakukan secara 
langsung melalui tatap muka antara dua orang atau lebih yang setiap orangnya 
mendapatkan pengaruh secara langsung baik secara verbal maupun non 
verbal.
64
 Untuk memiliki komunikasi interpersonal yang baik terdapat aspek 
yang harus dimiliki yaitu keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif 
dan kesetaraan. Hal ini sesuai dalam Al-qur‟an surah At-Taha ayat 44 mengenai 
komunikasi interpersonal yaitu : 
                                                             
63
Ni Made Rahmi Suryawati, “Konseling Sebaya Untuk Meningkatkan Empati Siswa”, Jurnal 
Bimbingan Konseling, No. 10 (2016), h. 209. 
64
Suranto Aw, Komunikasi Interpersonal (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), h. 3. 
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Artinya: “ Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata 




Dari penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa ketika kita memulai 
komunikasi interpersonal terlebih dahulu memulai sebuah komunikasi dengan 
perkataan yang lemah lembut. Dalam proses penyampaian informasi dengan 
orang lain ucapkan perkataan secara terbuka dan jujur dengan hal tersebut akan 
menjadikan perkataan kita dapat di ingat dan di terapkan. 
Layanan konseling sebaya merupakan suatu langkah dalam membantu 
peserta didik yang diberikan oleh teman sebayanya (biasanya seusia atau 
tingkat pendidikannya hampir sama) yang terlebih dahulu diberikan pelatihan-
pelatihan untuk menjadi konselor sebaya sehingga diharapkan dapat 
memberikan bantuan baik secara individual maupun kelompok kepada teman-
temannya yang bermasalah dalam membuat keputusan. Sebelum konselor 
sebaya memulai konseling sebaya terlebih dahulu diberikan pelatihan konselor 
sebaya, pelatihan tersebut menggunakan modul yang telah di buat oleh penulis. 
Setelah konselor sebaya sudah mampu dalam pengaplikasian keterampilan 
sebagai konselor dalam proses konseling barulah dimulai layanan konseling 
sebaya. Layanan konseling sebaya dalam peningkatan komunikasi interpersonal 
peserta didik kelas VIII di MTs Hasanuddin Kupang Teba TelukBetung 
                                                             
3
Lajnah Pentashih Mushaf, Al qur’an dan Terjemahan ( Solo : PT Tiga Serangkai 
Pustaka Mandiri, 2013), h. 285. 
 diberikan dalam 7 kali pertemuan termasuk kegiatan pretest dan posttest. Topik 
permasalahan yang dibahas berdasarkan aspek-aspek komunikasi interpersonal 
dengan sesi layanan dilakukan sebanyak 5 kali pertemuan. 
Berdasarkan hasil pretest dan posttest yang telah diberikan di kelas VIII 
terjadi peningkatan antara skor kedua test tersebut. Diketahui skor pretest 
peserta didik kelas VIII sebelum diberikannya layanan konseling sebaya 
sebesar 516 dengan nilai rata-rata atau mean 39.69, setelah diberikannya 
layanan konseling sebaya terjadi peningkatan pada skor yang di dapat pada 
posttest sebesar 1106 dengan nilai rata-rata atau mean 85.08.  
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa konseling sebaya 
berpengaruh terhadap peningkatakan komunikasi interpersonal peserta didik 
kelas VIII di Mts Hasanuddin Kupang Teba TelukBetung Tahun Ajaran 
2018/2019. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini masih memiliki banyak kekurangannya diantaranya dalam 
proses pengumpulan data yang digunakan berupa angket komunikasi 
interpersonal. Dalam penyebaran angket memang efektif untuk mendapatkan 
data tetapi tidak menjamin bahwa peserta didik yang mendapatkan nilai tinggi 
dan mempunyai komunikasi interpersonal yang baik begitupun sebaliknya, 
karena belum tentu apa yang peserta didik jawab pada angket tersebut sesuai 
dengan dirinnya dan dalam dirasa masih kurang mengenai alat pengumpulan 
data pada penelitian ini. 
 Selain itu, keterbatasan yang berkaitan dengan waktu penelitian. Selama 
waktu penelitian ini penulis sulit untuk mendapatkan waktu dikarenakan di 
MTs Hasanuddin pada Tahun Ajaran 2018/2019 di kelas VIII sudah tidak ada 
jam pelajaran bimbingan dan konseling digantikan dengan pengembangan diri 
sehingga menjadikan penulis sulit untuk menetapkan setiap pertemuannya. 
Meskipun demikian, proses konseling sebaya dalam peningkatakan komunikasi 
interpersonal berjalan dengan lancar selama lebih kurang 40 menit dalam setiap 
pertemuan yang dilakukan di waktu tertentu. 
Terkait dengan proses penelitian, selama proses penelitian ini awalnya 
masih terdapat peserta didik yang masih malu-malu dan sulit untuk mengikuti 
proses layanan konseling sebaya. Seiring berjalannya waktu peserta didik sudah 
terbiasa dalam mengikuti proses konseling sebaya. Keterbatasan penulis yang 
kurang memantau perkembangan peserta didik secara langsung dan intens 





 BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di MTs Hasanuddin 
Kupang Teba TelukBetung kelas VIII Tahun Ajaran 2018/2019, tingkat 
komunikasi interpersonal peserta didik dapat dilihat dari hasil analisis pretest, 
posttest dan pembahasan. Dari analisis pretest diketahui bahwa skor yang 
diperoleh peserta didik sebelum diberikannya layanan konseling sebaya sebesar 
516 dengan nilai rata-rata 39.69. Setelah peserta didik diberikan treatment 
dilakukan kembali posttest untuk mengetahui peningkatan komunikasi 
interpersonal yang dimiliki. Diketahui dari hasil posttest skor yang diperoleh 
1106 dengan rata-rata atau mean 85.08, terjadi peningkatan nilai rata-rata kelas 
VIII setelah pemberian konseling sebaya hal ini dapat dilihat dari hasil posttest 
(85.08  39.69) untuk melihat selisih antara pretest dan posttest dapat dilihat 
dengan skor yang didapat sebesar 590 dengan rata-rata 45.38.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
positif terhadap peningkatkan komunikasi interpersonal 13 peserta didik kelas 
VIII di MTs Hasanuddin Kupang Teba TelukBetung sebesar 45.38 dengan 
adanya layanan konseling sebaya. 
 B. Saran  
Berdasarkan hasil pengamatan selama penelitian dapat dibuktikan 
adanya peningkataan komunikasi interpersonal yang dimiliki peserta didik 
setelah diberikannya kegiatan layanan konseling sebaya. Adapun penulis 
memberikan beberapa saran yang dapat digunakan sebagai pertimbangan yaitu : 
1. Bagi Peserta Didik  
Diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai komunikasi 
interpersonal sehingga peserta didik diharapkan mampu mengembangkan 
dan memiliki komunikasi interpersonal yang baik. 
2. Bagi Pendidik BK 
Diharapkan dapat dilaksanakan atau diprogramkan layanan konseling 
sebaya sesuai dengan permasalahan yang di alami peserta didik. 
3. Bagi Sekolah 
Diharapkan Kepala sekolah dapat merumuskan kebijakan dan memberikan 
dukungan terhadap program bimbingan dan konseling yang sedang berjalan 
maupun yang belum dirumuskan. 
4. Bagi Penulis 
Diharapkan bagi penulis yang selanjutnya untuk meneliti dengan tujuan 
lain dengan menggunakan layanan konseling sebaya. 
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Lampiran 1 Nama Peserta Didik 
 
 
No Nama Peserta Didik 
1. Ahmad Mirza A 
2. Agil Firmansyah 
3. Anggun Tri Intan 
4. Arya Putra Aditiya 
5. Ahmad Doni Jalaludin 
6. Anita Khoiriyah 
7. Alya Indah Prawangsa 
8. Cahya Kamila 
9. Dewi Andini 
10. Deni Afriansyah 
11. Feri Maulana  
12. Gusliyas Sulaiman 
Sah 
13. Galih Hafidz 
14. Hardi  
15. Humairoh Naila R 
16. M. Ferdiansyah 
  
Kelas VIII A     
 Kelas VIII B 
17. M, Hafiz Lesmana 
18. M. Ade Nur Halim 
19. M. Ainuh Rofik 
20. Maisaroh 
21. Nursela  
22. Revi Fermasari 
23. Shirly Aulia 
24. Safiqi Sudiro 
25. Wafirotul Qudsiyah 
 
No Nama Peserta Didik 
1. Abdulla F Faris 
2. Ahmad Sopian 
3. Asih Sintia Wati 
4. Aprilia Ningsih 
5. Dika Ferdiansyah 
6. Dwi Eka Lestari 
7. Farid Hudori 
8. Fanisah  
9. Hasan Basri 
10. Icha Amara 
11. Irfan Febrian 
12. Kessia Adelia D 
13. Muhammad Dzakwan 
14. M. Farhanuddin 
15. M. Arif 
16. M. Afrizal 
17. M. Imam Sudrazat 
18. Marsa Selvia Efendi 





20. Nazala Aurel Fitria 
21. Putri Alya Zahra 
22. Riska Perastika 
23. Siti Nurazizah 
24. Sofian Haris 
25. Virli Virlansyah 
26. Tia Amelia 
27. Tika Lestari 
28. Teguh Andrian 
 2. Lembar Persetujuan Konselor Sebaya 
Lembar Persetujuan  
Saya yang bertandatangan dibawah ini : 
Nama   : 
Alamat  : 
Umur         : 
     Dengan ini secara sukarela dan tidak ada unsur paksaan dari siapapun bersedia untuk 
menjadi Konselor Sebaya dan berperan serta dari awal hingga selesai dalam 
penelitian saudari : 
Nama                     : Isti Anggraeni 
Judul Penelitian   : Pengaruh Konseling Sebaya Terhadap Peningkatan Komunikasi 
Interpersonal Peserta Didik Di Kelas VIII Di MTs Hasanuddin 
Kupang Teba TelukBetung Tahun Ajaran 2018/2019  
Dengan Persyaratan : 
1. Peneliti menjelaskan tentang penelitian ini beserta tujuan dan manfaat 
penelitiannya. 
2. Menjaga kerahasiaan dari identitas diri dan informasi yang diberikan dan 
hanya untuk tujuan penelitian saja. 
Demikianlah surat persetujuan saya setujui dalam keadaan sadar dan tanpa tekanan 
dan paksaan dari pihak manapun. Semoga surat ini dapat dipergunakan sebaik-
baiknya. 
Bandar Lampung,        2018 
              Responden                                                         Peneliti  
 
       
 (……………………)                                           Isti Anggareni 




3. Formulir Penerimaan Konselor Sebaya 
Formulir Penerimaan Konselor Sebaya 
A. Identitas Diri 
Nama Lengkap                        : 
....................................................................................... 
Tempat/Tanggal Lahir :  
....................................................................................... 
Umur    : ........tahun 
Jenis Kelamin   :  Laki-laki/Perempuan (coret yang tidak sesuai) 
Agama    : ................. 
Kelas    :  
...................................................................................... 
Alamat    : 
....................................................................................... 
Hobi    : 
....................................................................................... 
B. Pertanyaan  
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan jawaban yang sesuai keadaan yang 
anda alami. 
 1. Pernakah teman anda di kelas mengeluh kepada anda mengenai masalah 
yang sedang dihadapi, seperti kecemasan dan kebingungan dalam 






2. Bagaimana perasaan dan sikap anda ketika ada teman anda meminta untuk 






3. Pernakah anda ingin membantu teman anda dalam menyelesaikan 








PENILAIAN KONSELOR SEBAYA 
Bagian I(Identitas Diri) 
Isilah keterangan yang diminta : 
 1. Nama Lengkap                        
: ....................................................... 
2. Tempat/Tanggal Lahir :  .......................................................   
3. Umur    : ........tahun 
4. Jenis Kelamin   :  Laki-laki/Perempuan (coret yang tidak sesuai) 
5. Agama    : ................. 
6. Pendidikan/Kelas  :  ................................................... 
7. Alamat    : ......................................................  
  
8. Hobi    : ..................................................... 
9. No. Hp   : ..................................................... 
10. Pelaksanaan Kegiatan  : a.  Hari/Tanggal :........................... 
  b.   Waktu  :........................... 
  c.    Tempat   :............................ 
11. Apa yang anda ketahui mengenai program latihan yang dilaksanakan ? 
............................................................................................................. 
............................................................................................................. 
12. Pengetahuan apa yang didapat melalui program latihan ini ? 
........................................................................................................... 
.......................................................................................................... 




14. Menurut pendapat anda, apakah melalui program layanan ini masalah yang 
dihadapi peserta didik dapat diselesaikan?Jelaskan dan apa harapan anda 





Bagian II (pertanyaan mengenai hakekat konseling sebaya dan komunikasi 
interpersonal) 
Nama  : 
Kelas  : 
Sekolah  : 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat berdasarkan pengetahuan anda. 
Berilah tanda (X) untuk memilih jawaban yang sesuai. 
1. Apa yang dimaksud dengan Konseling ? 
a. Pertemuan antara dua orang 
b. Konselor selalu benar  
c. Konseli disalahkan 
d. Proses pemberian bantuan yang diberikan oleh konselor kepada 
konseli yang mengalami masalah 
2. Proses pemberian bantuan yang yang diberikan oleh teman (usia dan 
pendidikan sama) yang terlebih dahulu diberikan pelatihan-pelatihan oleh 
konselor disebut ? 
a. Konseling Individu 
b. Konseling Kelompok 
c. Konseling Sebaya 
d. Konseling Lintas Budaya 
3. Segala sesuatu yang diceritakan oleh konseli kepada konselor tidak boleh 
disampaikan kepada orang lain disebut ke dalam asaz ? 
a. Asaz Keterbukaan 
b. Asaz Kerahasiaan 
c. Asaz Kesukarelaan 
d. Asaz Kekinian 
 4. Individu yang diberikan latihan sebelumnya untuk membantu peserta didik 
dalam menyelesaikan masalahnya pada proses konseling sebaya disebut ? 
a. Konselor ahli 
b. Konselor Sekolah 
c. Konselor sebaya 
d. Konselor Profesional 
5. Salah satu prinsip dari konseling sebaya yaitu ? 
a. Konseling sebaya dilakukan karena peraturan dari Kepala Sekolah 
b. Konselor di sekolah tidak bisa menyelesaikan masalah 
c. Konseling sebaya di anggap menghemat waktu 
d. Konseling sebaya dilakukan atas dasar sukarela antara konseli dan 
konselor sebaya 
6. Tujuan dari adanya layanan konseling sebaya adalah ? 
a. Membantu beberapa peserta didik yang sulit terbuka dengan konselor di 
sekolah dalam menghadapi masalahnya 
b. Untuk meringankan pekerjaan guru BK di sekolah 
c. Terlalu banyak permasalahan yang ada di peserta didik 
d. Guru BK tidak memiliki waktu dan pengawasan kepada semua peserta 
didik 
7. Apa yang dimaksud dengan komunikasi ? 
a. Cara kita untuk berhubungan dengan orang lain 
b. Cara kita menggunakan barang 
c. Cara kita untuk mendapatkan sesuatu 
d. Cara kita mempengaruhi orang lain 
8. komunikasi antarpribadi yang dilakukan antar dua orang atau lebih secara 
tatap muka dalam proses pertukaran informasi disebut dengan ? 
a. Komunikasi media 
b. Komunikasi intrapersonal 
c. Komunikasi kelompok 
 d. Komunikasi interpersonal 
9. Salah satu komponen komunikasi interpersonal yang menyampaikan pesan 
dapat melalui simbol-simbol, kata-kata atau lambang disebut dengan ? 




10. Dibawah ini yang termasuk ke dalam ciri-ciri komunikasi interpersonal yaitu : 
a. Komunikasi dilakukan secara dua arah dengan adanya umpan balik secara 
langsung 
b. Pesan yang disampaikan dengan bahasa ilmiah 
c. Komunikasi dilakukan dengan menggunakan media 
d. Pesan yang disampaikan melalui perantara tidak dilakukan secara 
langsung 
11. Dibawah ini termasuk ke dalam aspek-aspek dari komunikasi interpersonal 





12. Masing-masing pihak yang berkomunikasi memiliki komitmen untuk 
mendukung terselenggaranya interaksi secara terbuka disebut aspek ? 





13. sikap dapat menerima masukan dari orang lain, serta mau menyampaikan 
informasi penting kepada orang lain disebut dengan ? 




I. Respect IV. Equality VII. Positiveness 
II. Audible V. Empathy VIII. Humble 
III.Clarity VI. Openness IX. Supportiveness 
14. Pilihlah nomor yang sesuai dengan syarat-syarat yang mendukung dalam 
komunikasi efektif yaitu : 
a. I, III, V, VII, IX 
b. I, II, III, IV, V 
c. I, II, III, V, VIII 
d. I, II, IV, VI, IX 
15. Komunikasi interpersonal yang efektif dilakukan dengan sikap saling 
menghargai setiap individu disebut dengan ? 
a. Audible  c. Empathy 
b. Clarity  d. Respect 
Bagian III (pertanyaan mengenai keterampilan dasar dalam konseling sebaya) 
1. Apa yang di dapat dalam latihan konseling sebaya ? 
 ...................................................................................................................................  
 ...................................................................................................................................  
 ...................................................................................................................................  
2. ...................................................................................................................... M
engapa layanan konseling sebaya digunakan dalam layanan konseling ini ? 
 ...................................................................................................................................  
 ...................................................................................................................................  
  ...................................................................................................................................  
3. ...................................................................................................................... A
pa saja prinsip-prinsip yang terdapat pada layanan konseling sebaya ? 
 ...................................................................................................................................  
 ...................................................................................................................................  
4. ...................................................................................................................... A
pa yang anda ketahui mengenai tujuan dari konseling sebaya ? 
 ...................................................................................................................................  
 ...................................................................................................................................  
5. ...................................................................................................................... K
etrampilan apa saja yang harus dimiliki konselor sebaya dalam proses 
konseling ?Sebut dan jelaskan 
 ...................................................................................................................................  
 ...................................................................................................................................  
 ...................................................................................................................................  
 ...................................................................................................................................  
 ...................................................................................................................................  
Bagian IV(Instrumen mengenai Program Latihan Konselor Sebaya) 
A. Petunjuk 
Dibawah ini, terdapat sejumlah pernyataan yang mungkin berhubungan 
dengan diri anda. Anda diminta untuk menjawab pernyataan tersebut dengan 
memberi tanda checklist (√) dibawah kolom 
SS : bila pernyataan tersebut sangat sesuai dengan diri anda 
S : bila pernyataan tersebut sesuai dengan diri anda 
TS : bila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan diri anda 
 STS : bila pernyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan diri anda 
        Tidak ada jawaban benar atau salah, yang ada adalah sangat sesuai, sesuai, 
tidak sesuai, atau sangat tidak sesuai dengan diri anda. Oleh karena itu, jawablah 
dengan sejujur-jujurnya yang sesuai dengan diri anda. 
 











SS       S TS STS 
Saya merasa program latihan ini berhasil 
membantu saya dalam memahami diri saya 
    
Saya dapat memahami perasaan teman yang     
 lain 
Saya yakin dapat menolong teman yang lain 
setelah diberikan latihan ini 
    
Saya merasa senang dengan latihan ini      
Pada program latian ini saya diberikan 
pelatihan mengenai komunikasi interpersonal 
yang efektif 
    
Waktu yang diberikan dalam proses latihan 
mencukupi untuk menjadikan saya sebagai 
konselor sebaya 
    
Konselor yang melatih saya berkesan dan 
berkompeten dalam melatih saya sebagai 
konselor sebaya 
    
Saya cepat memahami dan dapat langsung 
memperaktikan dari penjelasan materi yang 
disampaikan oleh konselor 
    
Saya merasa sangat senang dalam mengikuti 
latihan pada program ini 
    
Program pelatihan konselor sebaya yang 
dilakukan oleh konseli berjalan sesuai 
dengan struktur 
    
Saya dapat menerapkan semua keterampilan 
di dalam konseling pada proses konseling 
    
 sebaya 
Saya ingin menjadi konselor sebaya di 
sekolah 
    
Saya merasa empati ketika teman sedang 
mengalami masalah 
    
 
4. Modul Pelatihan Konselor Sebaya 
MODUL PELATIHAN  KONSELOR SEBAYA 
(Untuk Meningkatkan Komunikasi Interpersonal ) 
 
1. Materi/ Topik Bahasan  : Pelatihan Calon Konselor Sebaya 
Dalam Meningkatkan Komunikasi Interpersonal 
2. Bidang Bimbingan   : Pribadi Sosial 
3. Fungsi Layanan   : Pemahaman dan Pengentasan 
4. Jenis Layanan    : Orientasi dan Informasi 
5. Sasaran Layanan   : Kelas VIII  
6. Tempat Penyelenggaraan  : Ruang Kelas 
7. Waktu Penyelenggaraan  : 1 x 40 menit 
8. Pihak-pihak yang dilibatkan  : Guru Pembimbing/Konselor Ahli 
9. Metode     : Diskusi, latihan dan pemberian tugas 
10. Tujuan Layanan   :  
a. Konselor sebaya memiliki keterampilan dasar dalam layanan konseling 
sebaya. 
b. Konselor sebaya dapat menjadi konselor pengganti di sekolah ketika 
peserta didik mengalami permasalahan. 
 c. Konselor sebaya dapat membantu temannya yang lain dalam meningkatkan 
komunikasi interpersonal. 
11. Uraian Kegiatan  :  
Langkah Pertama  : 
Memilih konselor sebaya dilakukan dengan tahapan berikut : 
a. Konselor ahli atau guru BK memberikan angket mengenai : (1) kesiapan 
membantu teman yang bermasalah; (2) bersedia untuk mengikuti 
konseling sebaya; (3) minatnya menjadi konselor sebaya; dan (4) 
kemampuan komunikasi interpersonal 
b. Konselor ahli atau guru BK memilih konselor sebaya, berdasarkan hasil 
angket mengenai kesiapan, komunikasi interpersonal yang dimiliki serta 
minatnya dalam membantu teman-teman dalam menyelesaikan 
masalahnya. 
c. Konselor ahli atau guru BK yang telah terlatih melatih calon konselor 
sebaya dengan keterampilan-keterampilan dasar dalam layanan konseling 
serta keterampilan meningkatkan komunikasi interpersonal peserta didik 
yang memiliki kemampuan komunikasi interpersonal yang rendah. 
Tahapan dalam melatih konselor sebaya sebagai berikut : 
 
Sesi Waktu yang 
Dibutuhkan 
Aktivitas Konselor  
atau Guru BK 








































1.1 Membuka awal pertemuan dengan 
saling memperkenalkan diri. 
Konselor mulai memperkenalkan  
diri dan membangun Rapport di 
awal proses layanan konseling 
 
 







1.2 Menjelaskan pentingnya dilakukan 
konseling sebaya untuk 
meningkatkan kemampuan 
komunikasi interpersonal peserta 
didik, sebagai salah satu jenis 
layanan BK 
1.2 Konselor sebaya 
mencermati, dan 





1.3 Menjelaskan hakekat konseling 
sebaya (pengertian, tujuan, 
prinsip, asaz dan kemampuan 
komunikasi interpersonal serta 
manfaat yang akan didapat dari 





1.3 Konselor sebaya 
mencermati, menyimak 
dan menanyakan hal 
yang telah disampaikan 
oleh konselor mengenai 
hakekat dari konsleing 






































1.4 Menjelaskan mengenai komunikasi 
interpersonal dan aspek-aspeknya 
meliputi : Keterbukaan (openness); 
Empati (empathy); Sikap 
Mendukung (supportiveness); Sikap 
Positif (positiveness); dan 
Kesetaraan (equality) 
1.4Konselor sebaya 





1.5 Konselor bersama konselor sebaya 
membangun komitmen untuk 
memegang asaz utama dalam konseling 
yaitu asaz kerahasiaan dan membuat 
kontrak pertemuan dalam mengikuti 
pelatihan berikutnya 
1.5Konselor sebaya 
menyatakan kesiapan nya 
dalam mengikuti pelatihan 
selanjutnya dan memegang 
tegus asaz kerahasiaan 
 
1.6Memberikan lembar pertanyaan 
(Lampiran 1) untuk menguji 
pemahaman calon konselor sebaya 
mengenai hakekat dari konseling sebaya 
dan komunikasi interpersonal 
1.6Konselor sebaya 
mengerjakan pertanyaan yang 
diberikan oleh Konselor 
1.7 Melanjutkan pertemuan dan 
mengevaluasi hasil pretes mengenai 
hakekat kosneling sebaya dan 
komunikasi interpersonal sebelum 





















1.8 Konselor melatih konselor sebaya 
untuk menerapkan aspek keterbukaan, 
memiliki rasa empati, bersikap 
mendukung, memiliki sikap positif dan 
kesetaraan 




contoh ungkapan untuk 
menunujukkan sikap 
keterbukaan, rasa empati, 
bersikap mendukung, sikap 























2.1 Menjelaskan keterampilan dasar 
dalam konseling yang harus di pahami 
dan di terapkan meliputi : Attending, 
Empathy, Summarizing, Questioning, 
Genuineness, Assertiveness dan 
Confrontation beserta contoh-contoh 
penerapan dalam proses komunikasi 
konseling 
2.1 konselor sebaya 
mencermati penjelasan 
mengenai keterampilan dasar 
yang harus dimiliki konselor 
serta bertanya terhadap hal 
mengenai hal tersebut yang 
belum dipahami 
2.2 Meminta konselor sebaya untuk 
memperaktekkan contoh-contoh dari 
ungkapan yang menunjukkan perilaku 
Attending, rasa empati, membuat 
Summarizing atau kesimpulan 
berdasarkan perkenalan mendalam, 
meminta konselor sebaya 
mengemukakan contoh pertanyaan 
2.2 Konselor sebaya 
mempraktikkan contoh-












































terbuka untuk konseling dan 
membedakan dengan pertanyaan 
tertutup. Selanjutnya meminta konselor 
sebaya mengemukakan cara 
menunjukkan genuineness atau 
kesejatian dan assertiveness atau 
ketegasan serta contoh-contoh 
confrontation atau konfrotasi 
proses konseling 
2.3 menjelaskan mengenai keterampilan 
“problem solving” yang meliputi tujuh 
langkah : (a) eksplorasi masalah; (b) 
memahami masalah; (c) mendefinisikan 
masalah; (d) „brainstorming semua 
alternatif; (e) mengevaluasi alternatif-
alternatif; (f) memutuskan alternatif 
terbaik; (g) mengimplementasikan 
alternatif penyelesaian dari masalah 
mengenai rendahnya komunikasi 
interpersonal yang dimiliki peserta didik 
2.3 Memperhatikan dan 
mencatat langkah-langkah 
dalam problem solving serta 
bertanya jika ada yang tidak 
dipahami di setiap langkah-
langkahnya 
2.4 Membuat kontrak untuk melakukan 
konseling sebaya kelompok dalam 
membantu peserta didik yang memiliki 
kemampuan komunikasi interpersonal 
yang rendah. Menegaskan langkah-
langkah yang perlu dilakukan dalam 
proses konseling kelompok. 
2.4 Menyatakan kesediaan 
dalam melakukan proses 
konseling sebaya dalam 
membantu peserta didik 
dalam meningkatkan 














2.5 Menjelaskan pentingnya tugas 
konselor sebaya dalam mendorong dan 
menjadi perantara konseli sebaya untuk 
melakukan proses konseling dengan 
konselor ahli atau guru BK 
2.5 Memperhatikan dan 
bertanya jika penjelasan yang 
di berikan belum sepenuhnya 
dipahami oleh konselor 
sebaya 
2.6 Konselor membuat kontrak dengan 
konselor sebaya mengenai rencana 
pelaksanaan konseling sebaya dalam 
membantu teman yang lain untuk 
meningkatkan kemmapuan komunikasi 
interpersonal 
2.6 Konselor sebaya 
membuat kontrak sesuai 
dengan kesempatan yang 
dimilikinya, dan membuat 
langkah-langkah kegiatan 
konseling yang akan 
dilakukan. 
 
Langkah kedua  : 
Konselor sebaya melaksanakan konseling pada teman sebayanya yang 
mengalami masalah terutama mengenai kurangnya kemampuan komunikasi 
interpersonal melalui konseling kelompok sesuai dengan kesempatan dan potensi 
yang dimilikinya. Langkah-langkah dalam konseling sebaya kelompok adalah sebagai 
berikut : 
a. Menetapkan anggota kelompok yang akan menjadi konseli sebaya, 
konselor sebaya mengutamakan konseli yang direkomendasi oleh konselor 
atau guru BK dengan jumlah 13 orang yang kurang memiliki komunikasi 
interpersonal 
b. Konselor sebaya memimpin anggota kelompok untuk memperkenalkan 
diri secara mendalam. Selanjutnya perkenalan diteruskan oleh anggota 
kelompok yang lain. Kemudian dilanjukan dengan penjelasan asaz-asaz 
 yang melandasi dalam proses konseling ini yakni asaz keterbukaan , asaz 
kerahasiaan, asaz kesukarelaan dan diakhiri dengan pengucapan komitmen 
mengenai asaz-asaz tersebut.  
c. Sebelum memasuki tahapan selanjutnya, konselor sebaya membuat 
permainan untuk mmbuat suasana nyaman antar anggota kelompok dan 
kompak satu sama lain. 
d. Konselor sebaya mendorong anggota kelompok untuk mengungkapkan 
permasalahan mengenai kurangnya komunikasi interpersonal yang 
dimiliki  
e. Konselor sebaya mempersilahkan masing-masing anggota untuk bercerita 
mengenai masalahnya dan konselor sebaya mulai mengeksplorasi 
permasalahan konseli sebayanya 
f. Konselor sebaya mempertegas inti masalah yang dihadapi konseli dan 
mendorong anggota kelompok untuk aktif dalam mengemukakan 
alternatif penyelesaian masalah mengenai komunikasi interpersonal 
g. Konselor sebaya mulai melatih konseli sebaya nya dalam memulai 
berkomunikasi yang efektif dan meningkatkan komunikasi interpersonal 
h. Mengevaluasi pertemuan yang sudah dilaksanakan dalam proses layanan 
konseling sebaya melalui kelompok. 
i. Konseli sebaya diminta untuk mengungkapkan perasaan dan harapannya 
setelah diadakannya layanan konseling sebaya melalui dinamika 
kelompok 
Langkah ketiga : 
Konselor sebaya mengevaluasi sendiri proses dan hasil konseling yang 
dilakukan melalui : (1) Laporan tertulis yang dibuat konseli sebaya mengenai 
perasaan dan pengalamannya dalam mengikuti proses layanan konseling sebaya, (2) 
melakukan observasi atau pengamatan akan perubahan yang ditunjukkan konseli 
setelah diberikan layanan konseling sebaya dalam meningkatkan komunikasi 
 interpersonal, (3) mewawancarai mengenai perubahan apa saja yang telah terjadi pada 
sikap atau perilaku konseli sebaya. 
Langkah keempat : 
Konselor sebaya atau guru BK mengevaluasi serta melakukan follow-up 
(tindak lanjut) terhadap kegiatan konseling sebaya. Kegiatan evaluasi bisa dilakukan 
melalui beberapa cara antara lain : 
1. Meminta konselor sebaya menyampaikan laporan secara lisan maupun tertulis 
mengenai proses konseling sebaya yang telah berlangsung 
2. Mengamati perubahan yang dialami oleh konseli sebaya (mengamati secara 
langsung ataupun tidak) 
3. Memberikan format isian mengenai pengalaman konseli sebaya setelah 
menjalani proses konseling sebaya. 
Sedangkan kegiatan supervisi dapat dilakukan melalui : 
1. Memantau berjalan tidaknya proses konseling 
2. Mendorong konselor sebaya melakukan konseling sebaya atau 
mempraktikkan pengetahuannya melalui pelatihan 
3. Membantu konseli sebaya yang lain dalam menyelesaikan permasalahannya. 
MATERI MENGENAI KONSELING SEBAYA DAN KOMUNIKASI 
INTERPERSONAL 
  
1. Pengertian Konseling Sebaya 
Layanan konseling adalah proses pemberian bantuan kepada konseli yang 
mengalami masalah oleh konselor yang profesioanl. Salah satu layanan konseling 
yang dapat membantu menyelesaikan permasalahn peserta didik yaitu layanan 
konseling sebaya. Layanan konseling sebaya digunakan karena peserta didik 
SMP atau MTs sesuai dengan perkembangannya berada pada masa remaja. Pada 
masa ini ketertarikan dan kuatnya pengaruh teman sebaya akan sangat penting 
bagi dirinya jika dibandingkan dengan orang dewasa yang tidak dapat memahami 
dan mengerti mereka. Kebanyakan peserta didik lebih sering menjadikan teman 
sebayanya sebagai sumber yang diharapkan dapat membantu pemecahan masalah 
yang mereka hadapi. 
Menurut kamus konseling, sebaya yang dalam bahasa Inggris disebut 
Peer adalah Kawan. Peer menunjuk pada teman sebaya yang memiliki 
kecenderungan beraktivitas bersama-sama karena latar belakang sama, umur, 
minat sama, dan kesenangan sama. Konseling sebaya (peer counseling) 
merupakan layanan konseling yang diberikan oleh teman sebayanya (biasanya 
 seusia atau tingkat pendidikannya hampir sama) yang terlebih dahulu diberikan 
pelatihan-pelatihan untuk menjadi konselor sebaya sehingga diharapkan dapat 
memberikan bantuan baik secara individual maupun kelompok kepada teman-
temannya yang bermasalah ataupun mengalami berbagai hambatan dalam 
perkembangan kepribadiannya. Konselor sebaya terlebih dahulu diberikan 
latihan sebelum memulai konseling sebaya. Dalam konseling sebaya sangan 
diutamakan asaz kerahasian. Adapun prinsip dari konseling sebaya antara lain : 
1. Konseling sebaya dilakukan atas dasar sukarela oleh konselor sebaya 
maupun konseli. 
2. Informasi (termasuk masalah) yang dibahas dalam sesi-sesi konseling 
sebaya adalah rahasia. Demikian juga, apa yang dibahas dalam kelompok 
haruslah menjadi rahasia kelompok tidak boleh dibagikan kepada orang 
lain. 
3. Harapan, hak-hak, nilai-nilai dan keyakinan-keyakinan konseli dihormati. 
4. Tidak ada penilaian (jugment) dalam sesi konseling teman sebaya. 
5. Pemberian informasi dapat menjadi bagian dari konseling sebaya, 
sedangkan pemberian nasehat tidak. 
6. Teman yang dibantu (konseli) bebas untuk membuat pilihan, dan kapan 
akan mengakhiri sesi. 
7. “konseling sebaya” dilakukan atas dasar kesetaraan (equality). 
8. Setiap saat konseli membutuhkan dukungan yang tidak dapat dipenuhi 
melalui konseling sebaya, dialih tangankan kepada konselor ahli, lembaga, 
atau organisasi yang lebih tepat. 
 
2. Tujuan dan Manfaat Konseling Sebaya 
 
Tujuan dilaksanakannya layanan konseling sebaya antara lain : 
a. Dapat membantu konselor dalam menangani peserta didik yang 
bermasalah. 
 b. Membantu beberapa peserta didik yang sulit terbuka dengan konselor 
dalam menghadapi masalahnya.  
c. Membantu konselor dalam menuntaskan bimbingan dan konseling bagi 
setiap peserta didik. 
d. Dapat memberikan informasi kepada konselor tentang masalah yang 
dihadapi konseli tersebut. 
e. Lebih bisa mengetahui permasalahan yang paling rahasia, yang malu 
untuk diungkapkan oleh konseli. 
 
Selain itu terdapat manfaat Konseling Sebaya adalah : 
f. Peserta didik dapat memiliki kemampuan melakukan pendekatan dan 
membina percakapan dengan baik serta bermanfaat untuk teman 
sebayanya. 
g. Peserta didik memiliki kemampuan mengamati dan menilai tingkah laku 
orang lain dalam rangka menentukan apakah tingkah laku itu sesuai atau 
tidak. 
h. Peserta didik memiliki kemampuan untuk berbicara dengan orang lain 
dalam mengemukakan masalah dan perasaan pribadi. 
i. Peserta didik memiliki kemampuan untuk menggunakan keputusan yang 
dibuat dalam konseling untuk menghadapi permasalahan-permasalahan 
pribadi, permasalahan kesehatan, permasalahan sekolah, dan 
permasalahan perencanaan hubungan dengan sesama teman sebaya. 
j. Peserta didik memiliki kemampuan dalam menerapkan keterampilan 
interpersonal yang dimilikinya terhadap peserta didik yang lain dalam 
membantunya menyelesaikan masalah. 
 
3. Pelatihan Konselor Sebaya 
 
Menurut Tindall dan Gray, materi pelatihan konseling sebaya meliputi 
delapan keterampilan dasar yaitu : 
 9. Attending yaitu perilaku yang secara langsung berhubungan dengan 
konseli. Kemampuan mendengarkan secara aktif dan penuh perhatian 
kepada konseli berupa perilaku verbal maupun non verbal yang tepat 
secara budaya yang berfungsi melibatkan konseli dalam proses konseling. 
10. Empathy yaitu kesadaran penuh akan perasaan dan makna dari pernyataan 
dan kondisi konseli. 
11. Summarizing yaitu kesimpulan dari berbagai pernyataan konseli menjadi 
satu pernyataan, ini berpengaruh pada kesadaran untuk mencari solusi 
masalah. 
12. Questioning yaitu proses mencari apa yang ada dibalik diskusi melalui 
pertanyaan yang ditanyakan kepada konseli, dan seringkali berkaitan 
dengan kenyataan dari konseli. 
13. Genuineness yaitu mengkomunikasikan secara jujur perasaan sebagai cara 
meningkatkan hubungan dengan dua atau lebih individu. Konselor sebaya 
harus menunjukkan kejujuran dalam setiap perilaku. 
14. Assertiveness yaitu sikap ketegasan, termasuk kemampuan untuk 
mengekspresikan pemikiran dan perasaan secara jujur, yang ditunjukkan 
dengan cara berterus terang dan respect pada orang lain. 
15. Confrontation yaitu komunikasi yang ditandai dengan ketidaksesuaian 
atau ketidakcocokan perilaku seseorang dengan yang lain. 
16. Problem Solving yaitu proses perubahan seseorang dari fase 
mengeksplorasikan satu masalah, memahami sebab-sebab masalah, dan 
mengevaluasikan tingkah laku yang mempengaruhi penyelesaian masalah 
itu. 
4. Pengertian Komunikasi Interpersonal 
 
Komunikasi adalah cara setiap individu dalam memulai hubungan sosial 
terhadap individu yang lain. Komunikasi interpersonal adalah proses pertukaran 
 informasi diantara seseorang dengan paling kurang seorang lainnya atau biasanya 
diantara dua orang yang dapat langsung diketahui timbal baliknya.Ciri-ciri 
komunikasi interpersonal komunikasi dilakukan secara dua arah dan memiliki 
timbal balik (feedback) secara langsung.  
Menurut Devito mengemukakan indikator yang mendukung komunikasi 
interpersonal yang efektif adalah : 
f. Keterbukaan (openness) 
Keterbukaan adalah sikap dapat menerima masukan dari orang lain, 
serta berkenan menyampaikan informasi penting kepada orang lain. Sikap 
keterbukaan ditandai adanya kejujuran dalam merespon segala stimuli 
komunikasi. Tidak berkata bohong, dan tidak menyembunyikan informasi 
yang sebenarnya. Dalam proses komunikasi interpersonal, keterbukaan 
menajdi salah satu sikap yang positif. Dengan keterbukaan maka komunikasi 
interpersonal akan berlangsung secara adil, transparan, dua arah, dan dapat 
diterima oleh semua pihak yang berkomunikasi. 
g. Empati (empathy)  
Empati adalah kemampuan seseorang untuk merasakan apa yang 
terjadi terhadap orang lain, dapat memahami sesuatu yang sedang dialami 
orang lain dan dapat memahami sesuatu persoalan dari sudut pandang orang 
lain, melalui kacamata orang lain. Orang yang berempati mampu memahami 
motivasi dan pengalaman orang lain, perasaan dan sikap mereka, serta 
harapan dan keinginan mereka. Hakikat dari empati adalah : (a) Usaha 
masing-masing pihak untuk merasakan apa yang dirasakan orang lain; (b) 
Dapat memahami pendapat, sikap dan perilaku orang lain. 
 h. Sikap Mendukung (supportiveness) 
Hubungan interpersonal yang efektif adalah hubungan di mana 
terdapat sikap mendukung artinya masing-masing pihak yang berkomunikasi 
memiliki komitmen untuk mendukung terselenggaranya intaersi secara 
terbuka.  
i. Sikap Positif (positiveness) 
Sikap positif ditunjukkan dalam bentuk sikap dan perilaku. Dalam 
bentuk sikap, maksudnya adalah pihak-pihak yang terlibat dalam komunikasi 
interpersonal harus memiliki perasaan dan pikiran positif, bukan berprangsaka 
dan curiga. Dalam bentuk perilaku, tindakan yang dipilih adalah yang sesuai 
dengan tujuan komunikasi interpersonal melalui aktivitas terjalinnya 
kerjasama. Sikap positif ditunjukkan dengan berbagai macam perilaku dan 
sikap antara lain : 
5. Menghargai orang lain. 
6. Berfikir positif terhadap orang lain. 
7. Tidak menaruh curiga secara berlebihan. 
8. Meyakini pentingnya orang lain. 
9. Memberikan pujian dan penghargaan. 
10. Komitmen menjalin kerjasama.  
j. Kesetaraan (equality) 
Kesetaraan adalah pengakuan bahwa kedua belah pihak memiliki 
kepentingan, kedua belah pihak sama-sama bernilai dan berharga, dan saling 
memerlukan. Secara alamiah ketika dua orang berkomunikasi secara 
interpersonal, tidak pernah tercapat suatu situasi yang menunjukkan 
kesetaraan atau kesamaan secara utuh di antara keduanya. Untuk itu sangat 
dibutuhkannya kesetaraan yang berupa pengakuan atau kesadaran serta 
 kerelaan untuk menempatkan diri setara. Indikator dari kesetaraan (equality) 
yaitu : 
5. Menempatkan diri setara dengan  orang lain. 
6. Menyadari akan adanya kepentingan yang berbeda. 
7. Mengakui pentingnya kehadiran orang lain. 
8. Tidak memaksa kehendak. 
9. Komunikasi dua arah. 
10. Saling memerlukan. 
11. Suasana komunikasi akrab dan nyaman. 
Adapun syarat-syarat komunikasi yang efektif antara lain : 
6. Saling menghormati (Respect) 
Syarat pertama dalam mengembangkan komunikasi yang efektif 
adalah sikap menghargai setiap individu yang menjadi penerima pesan. 
Komunikasi yang dibangun dengan rasa dan sikap saling menghargai dan 
menghormati akan membangun kerja sama yang menghasilkan sinergi dalam 
meningkatkan efektivitas kinerja sebuah kelompok. 
7. Empati 
Empati adalah perhatian dan kasih sayang yang diwujudkan melalui 
tindakan. Empati juga merupakan kemampuan individu untuk menempatkan 
diri pada situasi atau kondisi yang dihadapi oleh orang lain. Salah satu 
prasyarat utama dalam memiliki sikap empati adalah kemampuan untuk 
mendengarkan atau mengerti terlebih dahulu sebelum didengarkan atau 
dimengerti oleh orang lain. Empati dalam komunikasi berarti kata-kata yang 
disertai tindakan selaras. Komunikasi yang bijak adalah komunikasi yang 
dapat menyimak kebutuhan orang lain, bukan hanya kepentingan pribadi dan 
kepuasaan berbicara. Empati juga berarti kemampuan untuk mendengarkan 
 dan bersikap siap menerima masukan dan umpan balik apapun dengan sikap 
yang positif. 
8.  Dapat Didengarkan (Audible) 
Audible berarti dapat didengarkan atau dimengerti dengan baik. Jika 
empati berarti harus mendengarkan terlebih dahulu ataupun mampu menerima 
umpan balik dengan baik, maka audible berarti pesan yang disampaikan dapat 
diterima oleh penerima pesan. Dalam komunikasi personal hal ini berarti 
bahwa pesan yang disampaikan dengan cara atau sikap yang baik dapat 
diterima oleh penerima pesan. 
9. Kejelasan (Clarity) 
Selain pesan yang disampaikan dapat dimengerti dengan baik, hal 
penting lainnya adalah kejelasan dari pesan itu sendiri sehingga tidak 
menimbulkan penafsiran yang berlainan. Clarity dapat berarti keterbukaan dan 
transparansi. Dalam komunikasi, setiap orang perlu mengembangkan sikap 
terbuka (tiadak ada yang dututupi atau disembunyikan) sehingga 
menimbulkan rasa percaya diri (trust) dari penerima pesan.  
10. Rendah Hati (Humble) 
  Syarat lainnya dalam membangun komunikasi yang efektif adalah 
sikap rendah hati. Sikap ini merupakan unsur yang terkait dengan syarat saling 
menghargai. Sikap rendah hati adalah sikap yang penuh melayani, meghargai, 
mau mendengarkan dan menerima kritik, tidak sombong dan memandang 
rendah orang lain, berani mengakui kesalahan, rela memaafkan dan penuh 
dengan pengendalian diri. 
 
KETERAMPILAN ATTENDING 
A. Pengantar  
Tingkah laku attending sangat berkaitan dengan rasa hormat konselor 
terhadap konseli yang harus ditampilkan ketika perhatian secara penuh diberikan 
 kepada konseli. Tingkah laku attending sangat penting dalam semua komunikasi 
positif antar individu. Keterampilan ini dapat dipelajari dan harus di tampakkan 
oleh konselor sebaya dalam proses pelayanan konseling sebaya. Melalui berbagai 
contoh dan praktik yang cukup, tahapan demi tahapan keterampilan ini dapat 
dikuasai oleh konselor sebaya. 
B. Tujuan 
Setelah mengikuti pelatihan ini, konselor sebaya diharapkan : 
1. Mampu membedakan perilaku attending non verbal yang efektif dengan 
perilaku attending non verbal yang tidak efektif. 
2. Mampu mengkomunikasikan tingkah laku attending yang efektif. 
 
C. Materi  
Attending adalah pemberian perhatian fisik kepada orang lain. Attending juga 
berarti mendengarkan dengan menggunakan seluruh tubuh kita. Attending 
merupakan komunikasi nonverbal yang menunjukkan bahwa konselor 
memberikan perhatian secara utuh terhadap lawan bicara yang sedang berbicara. 
Ketrampilan attending meliputi : 
1. Keterlibatan postur tubuh 
Bahasa tubuh sering kali berbicara lebih keras dari pada bahasa 
verbal. Suatu komunikasi menjadi lebih kuat jika konselor menampilkan 
sikap tubuh yang rileks tetapi penuh perhatian dan siap siaga mendengarkan 
pembicaraan konseli, agak condong kedepan menghadap konseli denan tetap 
menjaga situasi dan posisi diri yang terbuka dalam jarak yang tepat dari 
konseli. Seorang pendengar yang baik mengkomunikasikan perhatiannya 
melalui ekspresi tubuh yang rileks selama pembicaraan berlangsung. 
Ekspresi rileks mengandung pesan bahwa Saya merasa nyaman bersamamu 
dan saya menerima anda. Sedangkan kesiap-siagaan perhatian yang 
 ditunjukkan melalu ekspresi tubuh menunjukkan bahwa “Saya merasa apa 
yang anda ceritakan adalah penting dan saya sungguh memahami anda”. 
Perpaduan antara kedua pesan tubuh tersebut menghasilkan aktivitas 
mendengarkan yang efektif. 
Posisi tubuh konselor yang sedikit condong ke depan ke arah konseli, 
mengkomunikasikan pesan bahwa konselor memberikan perhatian yang 
lebih besar. Sebaliknya posisi tubuh yang condong ke belakang bersandar 
pada kursi dipandang kurang memberikan perhatian kepada konseli. 
Pandangan dengan muka lurus menghadap kearah konseli akan membantu 
konselor mengkomunikasikan bahwa konselor melibatkan diri secara penuh 
dalam pembicaraan konseli. 
Hal penting lain yang perlu diperhatikan adalah menjaga posisi tubuh 
tetap terbuka dengan tidak menyilangkan kaki dan atau menyilangkan 
tangan. Kaki yang disilangkan, atau tangan yang bersidekap (menyilang 
rapat kedua tangan) dapat menggambarkan ketertutupan atau sikap bertahan. 
Jarak antara konselor dengan konseli juga perlu diperhatikan. Jarak yang 
terlalu dekat atau terlalu jauh akan mengganggu komunikasi karena konseli 
merasa kurang nyaman. Meskipun demikian jarak yang paling nyaman 
antara konselor dan konseli sangat tergantung dari budaya masing-masing. 
Oleh karena Itu konselor seyogyanya mencermati dan peka terhadap ekspresi 
atau sinyal yang ditunjukkan oleh konseli terkait dengan jarak yang diambil 
oleh konselor dan konseli. Pada umumnya jarak 90 – 100 cm adalah jarak 
yang nyaman bagi kebanyakan masyarakat. 
2. Gerak Tubuh secara Tepat 
Gerak tubuh yang tepat merupakan bagian utama dari aktivitas 
mendengarkan dengan baik. Seorang konselor yang sedang mendengarkan 
 konselinya tetapi tanpa diikuti dengan gerakan tubuh akan tampak kaku, 
dingin, dan terasa adanya jarak yang jauh.Sebaliknya konselor yang 
menyertakan gerakan-gerakan aktif saat mendengarkan konseli (bukan 
gerakan gelisah atau gerakan grogi), akan dimaknai sebagai konselor yang 
bersahabat, dan hangat. Pada umumnya orang lebih suka berbicara dengan 
pendengar yang gerakan tubuhnya tidak kaku dan tidak terpaku. Meskipun 
demikian, hindari gerakan-gerakan tubuh dan mimik wajah yang merusak. 
Konselor yang baik menggerakkan tubuhnya dalam merespon klien yang 
sedang berbicara kepadanya. 
Sebaliknya konselor yang tidak efektif, melakukan gerakan-gerakan 
untuk merespon, hal-hal yang tidak terkait dengan pembicaraan konseli, 
misalnya memainkan pensil dan gelisah, mengetuk-ngetukkan jari, 
mematah-matahkan (menggeretakkan) tulang jari-jemari secara terus 
menerus duduk beringsut, secara terus menerus memindah-mindahkan kaki 
menyilang, duduk dengan satu kaki diangkat dan ditumpangkan pada kaki 
lainnya sambil digerak-gerakkan. Ketika seseorang sedang berbicara 
kepadanya, konselor juga tidak boleh melakukan hal-hal yang dapat merusak 
suasana seperti, menonton televisi, menggelengkan atau menganggukkan 
kepala kepada orang lain yang lewat, mengerjakan aktivitas lain seperti 
membaca koran dan menyiapkan makanan atau minuman. 
3. Kontak Mata 
Kontak mata yang efektif mengekpresikan minat dan keinginan 
untuk mendengarkan orang lain. Kontak mata mencakup pemusatan 
pandangan mata secara lembut pada pembicaraan dan kadang-kadang 
menindahkan pandangan dari wajah konseli ke bagian tubuh lainnya 
misalnya tangan, dan kemudian kembali ke wajah lalu kontak mata terjadi 
lagi. Kontak mata tidak terjadi jika konselor memandang jauh membuang 
 pandangan dari konseli, memandang wajah konseli dengan pandangan 
kosong, dan konselor menghindari tatapan mata konseli. Kontak mata 
memungkinkan konseli menyadari penerimaan konselor terhadap diri konseli 
beserta pesan-pesan dan keluhan-keluhan yang disampaikan konseli. Kontak 
mata membantu konseli untuk menggambarkan betapa amannya dia bersama 
dengan konselor. Kemampuan untuk memiliki kontak mata yang baik 
merupakan bagian penting dan pokok dari komunikasi antar individu. 
Kontak mata merupakan salah satu ketrampilan mendengarkan yang efektif. 
Kontak mata yang buruk mungkin menjadi pertanda dari sebuah ketidak-
acuhan atau ketidak tertarikan. 
4. Lingkungan Yang mendukung 
Attending menuntut pemberian perhatian kepada orang lain. Hal ini 
tidak mungkin terjadi dalam lingkungan yang bising, hiruk pikuk, dan kacau. 
Radio, televisi dan sejenisnya bisa menjadi penganggu, oleh karena itu perlu 




Empati merupakan salah satu kunci untuk dapat meningkatkan kualitas 
komunikasi antar individu. Empati berarti konselor dapat merasakan secara 
mendalam apa yang dirasakan oleh konseli tanapa kehilangan identitas 
dirinya. Keterampilan berempati dapat dipelajari. Konselor dapat memahami 
perasaan-perasaan konseli dengan melihat raut wajah dan bahasa isyarat 
tubuh, serta dengan mencermati bahasa verbalnya. Sejak kecil manusia telah 
mengenal emosi-emosi dasar seperti rasa senang, bahagia, sedih, marah, 
terkejut, jijik, dan takut.  
 
 B. Tujuan 
Setelah mengikuti sesi latihan ini diharapkan peserta mampu  
Mengidentifikasi perasaan-perasaan orang lain, Merespon secara empatik 
perasaan-perasaan yang diungkapkan oleh orang lain.  
 
C. Materi  
Empati merupakan kemampuan untuk memahami pribadi orang lain 
sebaik dia memahami dirinya sendiri. Tingkah laku empatik merupakan salah 
satu keterampilan mendengarkan dengan penuh pemahaman (mendengarkan 
secara aktif). Seorang konselor hendaknya dapat menerima secara tepat makna 
dan perasaan-perasaan konselinya. Konselor yang empatik mampu ”merayap 
di bawah kulit konseli” dan melihat dunia melalui mata konseli, mampu 
mendengarkankonseli dengan tanpa prasangka dan tidak menilai (jelek), dan 
mampu mendengarkan cerita konseli dengan baik. Konselor yang empatik 
dapat merasakan kepedihan konseli tetapi dia tidak larut terhanyut karenanya. 
Dengan demikian konselor yang empatik mampu membaca tanda-tanda 
(isyarat, gesture, mimik) yang menggambarkan keadaan psikologis dan emosi 
yang sedang dialami orang lain. Orang yang empatik mampu merespon secara 
tepat kebutuhan- kebutuhan orang lain tanpa kehilangan kendali. Sebagian 
individu terampil menginter-pretasikan ekspresi non verbal (ekspresi wajah, 
nada suara, bahasa tubuh), dan pikiran serta perasaan orang lain. Semen- tara, 
orang lain tidak mengembangkan keterampilan-keterampilan tersebut se- 
hingga tidak mampu menempatkan diri- nya dalam “diri orang lain”, tidak 
dapat memperkirakan apa yang sedang orang lain rasakan, dan tidak dapat 
memperkirakan apa yang orang lain senang lakukan. Hal demikian tentu 
sangat merugikan hubungan personal dengan orang lain. Individu dengan 
empati yang rendah, cenderung mengulangi pola-pola tingkah laku yang sama 
yang tidak menyenangkan orang lain, dan cenderung menyamaratakan 
perasaan dan keinginan orang lain. Empati berbeda dengan simpati dan 
 antipati. Apati berarti tidak peduli dan tidak melibatkan perasaan atau tidak 
menaruh minat dan perhatian terhadap seseorang atau beberapa orang. 
Seseorang yang apati terhadap sesuatu biasanya tidak mau melibatkan diri, 
dan biasanya memberikan pesan non verbal yang mengisaratkan 
ketidakpedulian seperti ”Apa peduliku”, ”Ah, itu masalahmu, bukan 
urusanku”, dan lain sebagainya. Dalam masyarakat moderen seperti sekarang 
ini, kita memang perlu bersikap apati untuk orang-orang tertentu. 
keterampilan mendengarkan dengan penuh pemahaman (mendengarkan secara 
aktif). Seorang konselor hendaknya dapat menerima secara tepat makna dan 
perasaan-perasaan konselinya. Konselor yang empatik mampu ”merayap di 
bawah kulit konseli” dan melihat dunia melalui mata konseli, mampu 
mendengarkan konseli dengan tanpa prasangka dan tidak menilai (jelek), dan 
mampu mendengarkan cerita konseli dengan baik. Konselor yang empatik 
dapat merasakan kepedihan konseli tetapi dia tidak larut terhanyut karenanya. 
Dengan demikian konselor yang empatik mampu membaca tanda-tanda 
(isyarat, gesture, mimik) yang menggambarkan keadaan psikologis dan emosi 
yang sedang dialami orang lain. Orang yang empatik mampu merespon secara 
tepat kebutuhan-kebutuhan orang lain tanpa kehilangan kendali. Sebagian 
individu terampil menginter-pretasikan ekspresi non verbal (ekspresi wajah, 
nada suara, bahasa tubuh), dan pikiran serta perasaan orang lain. Semen- tara, 
orang lain tidak mengembangkan keterampilan-keterampilan tersebut se- 
hingga tidak mampu menempatkan diri- nya dalam “diri orang lain”, tidak 
dapat memperkirakan apa yang sedang orang lain rasakan, dan tidak dapat 
memperkirakan apa yang orang lain senang lakukan. Hal demikian tentu 
sangat merugikan hubungan personal dengan orang lain. Individu dengan 
empati yang rendah, cenderung mengulangi pola-pola tingkah laku yang sama 
yang tidak menyenangkan orang lain, dan cenderung menyamaratakan 
perasaan dan keinginan orang lain. Empati berbeda dengan simpati dan 
antipati. Apati berarti tidak peduli dan tidak melibatkan perasaan atau tidak 
 menaruh minat dan perhatian terhadap seseorang atau beberapa orang. 
Seseorang yang apati terhadap sesuatu biasanya tidak mau melibatkan diri, 
dan biasanya memberikan pesan non verbal yang mengisaratkan 
ketidakpedulian seperti ”Apa peduliku”, ”Ah, itu masalahmu, bukan 
urusanku”, dan lain sebagainya. Dalam masyarakat moderen seperti sekarang 
ini, kita memang perlu bersikap apati untuk orang- orang tertentu. Apati “Aku 
tak peduli” Empati “Nampaknya kamu benar-benar sedih hari ini.” Simpati 
”Kasihan kamu....” ”Itu masalahmu, bukan urusanku!” ”Kelihatannya kamu 




Keterampilan bertanya merupakan salah satu bagian penting dari suatu 
dialog antara konselor dengan konseli. Pertanyaan yang baik sangat 
membantu konseli dalam memperoleh pemahaman tentang berbagai hal yang 
menjadi dan atau terkait dengan topik pembicaraan. Cara-cara mengajukan 
pertanyaan yang baik membutuhkan keterampilan. Pelatihan ini memberikan 
kesempatan kepada anda untuk belajar menguasai keterampilan tersebut.  
 
B. Tujuan 
Setelah mengikuti pelatihan ini diharapkan dapat memahami pertanyaan-
pertanyaan terbuka dan tertutup secara tepat serta dapat mengajukan 
pertanyaan secara efektif  dan menjaga komunikasi timbal balik dengan 
konseli. 
 
C. Materi  
Dalam komunikasi antara konselor dan konseli, konselor dapat membantu 
konseli untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik dengan mengajukan 
pertanyaan terbuka dan pertanyaan tertutup. Pertanyaan terbuka adalah 
 pertanyaan yang memungkinkan konseli memberikan jawaban secara terbuka 
dan luas. Pertanyaan terbuka dapat membantu konseli menggali dirinya guna 
memperoleh pemahaman diri yang lebih baik. Melalui penggunaan pertanyaan 
terbuka, konselor juga mengkomunikasikan minatnya untuk membantu 
konseli dalam mengeksplorasi diri. Pertanyaan terbuka dapat diungkapkan 
misalnya dengan ”Apa yang anda pikirkan ketika merenung sendirian?” 
”Bagaimana perasaan anda ketika dia meninggalkan anda?” ”Apa rencana 
anda selanjutnya?”. Pertanyaan tertutup adalah pertanyaan yang biasanya 
dapat dijawab dengan jawaban ya atau tidak, atau dijawab dengan satu dua 
kata. Beberapa contoh pertanyaan tertutup adalah, ”Ketika ibumu meninggal 
kamu berusia berapa tahun?” ”Apakah anda merasa kesal atas perlakuan yang 
anda terima?” ”Berapa jumlah saudara kandungmu?”. Pertanyaan tertutup 
cenderung memutus pembicaraan. Pertanyaan tertutup lebih menekankan pada 
isi pembicaraan yang faktual dari pada memperhatikan perasaan. Jika konselor 
menginginkan konseli berbicara banyak tentang berbagai hal, penggunaan 
pertanyaan tertutup kurang tepat. Meskipun demikian, jika konselor 
menginginkan konseli memberikan suatu jawaban yang singkat dan jelas, 
pertanyaan tertutup tepat digunakan. Pertanyaan  tertutup sering kali 
menimbulkan kesan pada konseli bahwa konselor kurang menaruh perhatian 





Konfrontasi adalah usaha sadar konselor untuk mengemukakan kembali 
dua pesan atau lebih yang saling bertentangan yang disampaikan konseli. 
Konfrontasi merupakan salah satu respon konselor yang sangat membantu 
konseli. Jika disampaikan secara tepat, konfrontasi memungkinkan konselor 
mengemukakan dua pesan ganda konseli (pesan yang berlawanan) tanpa 
 menimbulkan kemarahan dan sikap bertahan konseli terhadap konselor. 
Konfrontasi akan membantu konseli untuk menyadari dan menghadapi 
berbagai pikiran, perasaan dan kenyataan yang terjadi pada dirinya, yang ingin 
disembunyikan atau diingkarinya. Konfrontasi juga membantu konseli untuk 
mencapai kesesuaian (congruency), yaitu suatu keadaan dimana kata-kata 
konseli sesuai dengan tingkah lakunya. Konselor perlu melakukan konfrontasi 
apabila pada diri konseli didapati adanya: 1) pertentangan antara apa yang dia 
katakan dengan apa yang dia lakukan, 2) pertentangan antara dua perkataan 
yang disampaikan dalam waktu yang berbeda, 3) pertentangan antara perasaan 
yang dia katakan dengan tingkah laku yang tidak mencerminkan perasaan 
tersebut. Dalam praktiknya, konfrontasi diungkapkan melalui kalimat 
gabungan yang mengandung dua kondisi yang kontradiktif seperti, ”Anda 
mengatakan bahwa anda senang bersekolah di sekolahmu, tetapi anda sering 
membolos”; ”Nanda mengatakan sangat senang dengan keputusan orang tua, 
tetapi Nanda menangis”; ”Tadi kamu katakan bahwa kamu tidak 
mencintainya, tetapi baru saja kamu juga mengatakan bahwa kamu tidak bisa 
hidup tanpa dia.” Konfrontasi digunakan hanya melalui kata-kata yang 
merupakan penyimpulan dari perkataan, dan atau perbuatan konseli. Dengan 
kata lain, konfrontasi mendiskripsikan pesan konseli, mengobservasi tingkah 
laku konseli, dan bukti- bukti lain yang sedang terjadi pada konseli. 




Setelah mengiktui pelatihan keterampilan konfrontasi diharapkan dapat 
mengetahui kondisi-kondisi konfrontasi yang dapat membantu konseli serta 




A. Materi  
Dalam proses konseling seringkali konseli mengemukakan berbagai isi 
hatinya dan terkadang tidak fokus pada satu persoalan tertentu. Tidak jarang 
pula konseli mencampur-baurkan antara masalah sebagai fakta dengan 
masalah yang berkembang sebagai akibat dari penafsiran atau persepsi mereka 
terhadap masalah faktual tersebut. Persepsi konseli terhadap masalah inilah 
yang membuat respon konseli unik. Dengan kata lain, suatu masalah yang 
sama akan dihayati secara berbeda-beda oleh dua orang atau lebih. Kadang 
kala masalah akan terasa menjadi lebih besar akibat penghayatan individu 
yang berlebihan terhadap masalah tersebut. Meskipun demikian, seorang 
konselor tidak boleh memberikan penilaian (judgment) atas persepsi konseli 
seperti ”Ah itu kan hanya perasaanmu saja”, ”Kamu kok cengeng sih, begitu 
aja dibesar-besarkan”. Seorang konselor harus penuh perhatian kepada 
konseli. Dalam proses komunikasi konseling, konselor harus dapat 
menangkap pikiran-pikiran dan perasaan-perasaan penting yang diekspresikan 
oleh konseli. Pada saat yang sama konselor juga dituntut mampu memberikan 
umpan balik (feed back) kepada konseli pada bagian-bagian yang penting dan 
sekaligus memberikan kesempatan kepada konseli untuk memperoleh 
kesadaran baru terhadap masalah yang sedang dihadapinya. Untuk mampu 
melakukan hal-hal tersebut keterampilan merangkum, perlu dikuasai oleh 
seorang konselor. Merangkum dalam komunikasi konseling adalah aktivitas 
konselor mengungkapkan kembali pokok-pokok pikiran dan perasaan yang 
diungkapkan konseli. Dalam suatu dialog yang panjang antara konseli dan 
konselor, banyak pokok-pokok pikiran dan perasaan konseli yang 
diungkapkan secara ”berserakan”. Konselor harus mencermati pokok-pokok 
pikiran dan perasaan tersebut, mengingat dalam hati, mengidentifikasi dalam 
hati, lalu pada saat yang tepat mengungkapkan kembali kepada konseli 
dengan gaya bahasa konselor sendiri. Ketepatan konselor membuat 
 rangkuman akan menumbuhkan kesan pada konseli bahwa konseli 
diperhatikan, didengarkan kata-katanya, dipahami, dan diterima  kehadirannya 
oleh konselor. Perlu diingat bahwa kata-kata untuk mengawali rangkuman 
perlu ditata dengan baik sehingga tidak ada kesan konselor menghakimi. 
Beberapa kata yang dapat digunakan untuk mengawali suatu rangkuman 
misalnya: ”Saya mendengar bahwa anda benar-benar mengatakan...........”, 
”Hal yang anda katakan mengesankan bahwa........”, ”Makna yang ada dibalik 
hal-hal yang anda ungkapkan adalah........”, ”Makna yang ada dibalik 
ungkapan perasaan anda adalah.......”, ”Poin-poin penting yang anda 
kemukakan adalah.....”. Melalui pelatihan-pelatihan pada sessi ini, 
keterampilan merangkum akan dapat anda kuasai dengan baik. Ikutilah 
dengan seksama berbagai kegiatan dan latihan yang dipandu oleh fasilitator, 
dan jangan malu mencoba. 
 
B. Tujuan 
Setelah mengikuti sesi ini, diharapkan konselor mampu : 
1. merangkum inti pembicaraan yang disampaikan oleh konseli. 
2. Membantu konseli menemukan kesadaran baru tentang masalah yang 
sedang dihadapi. 
3. Menumbuhkan kesadaran konseli untuk memandang masalah dari sudut 
pandang yang berbeda. 
KETERAMPILAN BERPERILAKU GENUIN 
 
A. Materi  
Dalam suatu komunikasi antara konselor dengan konseli, ketidak jujuran 
atau menutup-nutupi berbagai perasaan yang berkecamuk dalam diri konselor 
seyogyanya dihilangkan. Konselor harus memancarkan kejujuran dan 
keterbukaan terhadap konseli. Pertanyaan yang muncul adalah bagaimana jika 
dalam diri konselor muncul perasaan tidak suka kepada konseli, haruskah 
 perasaan itu secara jujur dikemukakan kepada konseli? Akankah kejujuran 
tersebut merusak hubungan antar pribadi?. Kejujuran konselor harus 
disampaikan atau diekspresikan secara tepat sehingga tidak melukai hati 
konseli. Sebagai konselor, sebelum anda dapat mengekspresikan perasaan-
perasaan anda, anda harus menyadari adanya perasaan-perasaan tersebut. 
Untuk mengomunikasikan keterbukaan dan kejujuran kepada konseli, pertama 
kali anda harus menguasai diri dan perasaan-perasaan anda, sadar diri siapa 
diri anda beserta pikiran-pikiran dan perasaan-perasaan yang ada pada diri 
anda. Kemampuan ini meliputi bagaimana anda belajar membedakan berbagai 
perasaan yang hinggap dalam diri tanpa harus menyangkalnya atau menutup-
nutupinya. Jika anda merasa bahagia, anda dapat  menyadari bahwa anda 
bahagia, atau ketika anda merasa marah, anda dapat menyadari adanya 
kemarahan anda tersebut. Untuk berlatih mengekspresikan keaslian atau 
kejujuran atau kesejatian perasaan dan pikiran, anda perlu belajar 
membedakan antara respon-respon yang tidak responsif, respon yang tidak 
genuin, dan respon yang genuin. Sebagai contoh, dalam situasi dimana konseli 
mengemukakan ”Saya jengkel dan kesal kepada kakak saya”; respon yang 
tidak responsif adalah ”Kamu harus benar-benar menyukai kakakmu”, ”Kamu 
harus hormat kepada kakakmu”. Respon yang tidak genuin terhadap 
pernyataan konseli misalnya: ”Anda membuat pernyataan yang memalukan 
tentang kakakmu”. Sedangkan pernyataan yang genuin dapat diungkapkan 
melalui pernyataan berikut, ”Jika anda jengkel dan kesal kepada kakak anda, 




Setelah mengikuti sesi pelatihan ini, diharapkan : 
 1. Membedakan tiga jenis respon yaitu, respon yang acuh tak acuh (tidak 
responsif), respon yang tidak jujur atau tidak tidak asli (tidak genuin), dan 
respon yang jujur atau asli (genuin). 
2. Memahami perasaan-perasaan yang secara umum muncul dalam respon 
konseli. 
 
KETERAMPILAN PEMECAHAN MASALAH 
 
A. Materi  
Pemecahan masalah akan menjadi efektif apabila konseli dan konselor 
telah mengeksplorasi dan memahami seluruh dimensi dari masalah. Jika 
dimensi- dimensi masalah telah ditemukan, konseli kemudian didorong untuk 
taat melakukan perubahan tingkah laku. Seorang konselor hendaknya mampu 
mendengarkan inti ungkapan konseli yang merupakan pokok-pokok masalah 
yang perlu dibantu untuk dipecahkan. Beberapa cara dapat dilakukan untuk 
membantu memecahkan masalah. Penggunaan keterampilan komunikasi 
(misalnya keterampilan mendengarkan) merupakan salah satu cara yang dapat 
digunakan. Pada banyak kasus, keterampilan komunikasi saja tidak cukup. 
Beberapa konseli membutuhkan bantuan yang memerlukan teknik-teknik 
pemecahan masalah. 
B. Tujuan 
Setelah mengikuti pelatihan keterampilan pemecahan masalah dalam sesi ini. 
Diharapkan dari pelatihan ini : 
1. Memahami strategi-strategi pemecahan masalah 
2. Memahami langkah-langkah dalam pemecahan masalah 
















5. Lembar Persetujuan Responden 
Lembar Persetujuan Responden 
Saya yang bertandatangan dibawah ini : 
Nama       : 
Alamat     : 
Umur       : 
      Dengan ini secara sukarela dan tidak ada unsur paksaan dari siapapun bersedia 
sebagai partisipan dan berperan serta dari awal hingga selesai dalam penelitian 
saudari : 
Nama                     : Isti Anggraeni 
Judul Penelitian   : Pengaruh Konseling Sebaya Terhadap Peningkatan Komunikasi 
Interpersonal Peserta Didik Di Kelas VIII Di MTs Hasanuddin 
Kupang Teba TelukBetung Tahun Ajaran 2018/2019 
Dengan Persyaratan : 
1. Peneliti menjelaskan tentang penelitian ini beserta tujuan dan manfaat 
penelitiannya. 
2. Menjaga kerahasiaan dari identitas diri dan informasi yang diberikan dan 
hanya untuk tujuan penelitian saja. 
Demikianlah surat persetujuan saya setujui dalam keadaan sadar dan tanpa tekanan 
dan paksaan dari pihak manapun. Semoga surat ini dapat dipergunakan sebaik-
baiknya. 
Bandar Lampung,        2018 
              Responden                                                         Peneliti  
 
  (……………………)                                         Isti Anggareni 





6.Daftar Hadir Peserta Didik  
DAFTAR KEHADIRAN  
LAYANAN KONSELING SEBAYA 
 Hari/Tanggal   : 
Materi/Topik Layanan : Memiliki  Keterbukaan Diri dalam                  
                                                  Berkomunikasi dengan Teman Sebaya 
Pelaksana Layanan  :  









1. Agil Firmansyah VIII  
2. Anita Khoiriyah VIII  
3. Alya Indah P VIII  
4. Deni Afriansyah VIII  
5. Virli Virlansyah VIII  
6. Guslias Soliman S VIII  
7. Humairoh Nabila R VIII  
8. M. Ferdiansyah VIII  
9. Maisyaroh VIII  
10. Nursella VIII  
11. Revi fermasari VIII  
12. Syafiqi Sudiro A VIII  
13. Sofyan Haris VIII  
Bandar Lampung,        Agustus 2018 
  Pelaksana 
  
            (                             ) 
DAFTAR KEHADIRAN  
LAYANAN KONSELING SEBAYA 
Hari/Tanggal   : 
Materi/Topik Layanan : Meningkatkan Rasa Empati dengan Teman 
Pelaksana Layanan  : 









1. Agil Firmansyah VIII  
2. Anita Khoiriyah VIII  
3. Alya Indah P VIII  
4. Deni Afriansyah VIII  
5. Virli Virlansyah VIII  
6. Guslias Soliman S VIII  
7. Humairoh Nabila R VIII  
8. M. Ferdiansyah VIII  
9. Maisyaroh VIII  
10. Nursella VIII  
11. Revi fermasari VIII  
12. Syafiqi Sudiro A VIII  
 13. Sofyan Haris VIII  
 
Bandar Lampung,        Agustus 2018 
  Pelaksana 
 
            (                             ) 
DAFTAR KEHADIRAN  
LAYANAN KONSELING SEBAYA 
Hari/Tanggal   : 
Materi/Topik Layanan : Menumbuhkan Sikap Mendukung Antar Teman 
Sebaya Pelaksana Layanan  : 









1. Agil Firmansyah VIII  
2. Anita Khoiriyah VIII  
3. Alya Indah P VIII  
4. Deni Afriansyah VIII  
5. Virli Virlansyah VIII  
6. Guslias Soliman S VIII  
7. Humairoh Nabila R VIII  
8. M. Ferdiansyah VIII  
 9. Maisyaroh VIII  
10. Nursella VIII  
11. Revi fermasari VIII  
12. Syafiqi Sudiro A VIII  
13. Sofyan Haris VIII  
 
Bandar Lampung,        Agustus 2018 
  Pelaksana 
 
            (                             ) 
DAFTAR KEHADIRAN  
LAYANAN KONSELING SEBAYA 
Hari/Tanggal   : 
Materi/Topik Layanan : Sikap Positif dalam Berkomunikasi Dengan Teman 
Sebaya 
Pelaksana Layanan  : 









1. Agil Firmansyah VIII  
2. Anita Khoiriyah VIII  
3. Alya Indah P VIII  
4. Deni Afriansyah VIII  
 5. Virli Virlansyah VIII  
6. Guslias Soliman S VIII  
7. Humairoh Nabila R VIII  
8. M. Ferdiansyah VIII  
9. Maisyaroh VIII  
10. Nursella VIII  
11. Revi fermasari VIII  
12. Syafiqi Sudiro A VIII  
13. Sofyan Haris VIII  
 
Bandar Lampung,        Agustus 2018 
  Pelaksana 
 
            (                             ) 
DAFTAR KEHADIRAN  
LAYANAN KONSELING SEBAYA 
Hari/Tanggal   : 
Materi/Topik Layanan : Kesetaraan dalam Berkomunikasi dengan Teman 
Sebaya 
Pelaksana Layanan  : 









 1. Agil Firmansyah VIII  
2. Anita Khoiriyah VIII  
3. Alya Indah P VIII  
4. Deni Afriansyah VIII  
5. Virli Virlansyah VIII  
6. Guslias Soliman S VIII  
7. Humairoh Nabila R VIII  
8. M. Ferdiansyah VIII  
9. Maisyaroh VIII  
10. Nursella VIII  
11. Revi fermasari VIII  
12. Syafiqi Sudiro A VIII  
13. Sofyan Haris VIII  
 
Bandar Lampung,        Agustus 2018 
  Pelaksana 
 
            (                             ) 
7.RPL BK 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
KONSELING SEBAYA 
 Tugas Perkembangan 
Mencapai Kemampuan Komunikasi Interpersonal Peserta Didik 
 
Sekolah                                              : MTs Hasanuddin Kupang Teba Teluk Betung 
Kelas/Semester                                  : VIII /Ganjil 
Tahun                                                 : 2018/2019 
1. Materi/Topik Bahasan   : Memiliki  Keterbukaan diri dalam           
  Berkomunikasi dengan Teman Sebaya 
2. Bidang Bimbingan  : Pribadi - Sosial 
3. Jenis Layanan   : Konseling Sebaya 
4. Fungsi Layanan   : Pemahaman 
5. Tujuan Layanan   : Memiliki Keterbukaan diri dalam  
  berkomunikasi dengan Teman Sebaya 
6. Sasaran Layanan   : Kelas VIII/Ganjil 
7. Tempat Penyelenggaraan : Ruang Kelas 
8. Waktu Penyelenggaraan  : 1 X 40 Menit 
9. Pelaksana Layanan  : Konselor Sebaya 
10. Pihak-pihak yang dilibatkan       : Guru BK 
11. Metode                                        : Tanya jawab dan Diskusi 
12. Media dan Alat                           : Laptop dan Buku mengenai  
                                                  Komunikasi Interpersonal 
13. Uraian Kegiatan   : 
1. Tahap Awal   : 
a. Membuka pertemuan dengan mengucapkan 
salam dan sebelum memulai layanan 
konseling sebaya terlebih dahulu konselor 
sebaya memimpin doa  
 b. Menerima anggota kelompok secara terbuka 
dengan memulai perkenalan yang terlebih 
dahulu di awali oleh Konselor Sebaya yang 
memimpin proses layanan konseling 
c. Menjelaskan layanan konseling sebaya yang 
akan dilakukan oleh konselor sebaya serta 
tujuan, pelaksanaan dan azas-azas yang 
berkaitan di dalam konseling sebaya 
d. Menanyakan kesiapan anggota kelompok 
untuk melakukan tahap selanjutnya di dalam 
proses konseling sebaya yang membahas 
mengenai keterbukaan diri dalam 
berkomunikasi dengan teman sebaya 
2. Tahap Peralihan         :  
a. Konselor Sebaya menanyakan kesiapan anggota 
dalam proses layanan selanjutnya 
b. Konselor Sebaya menjelaskan kembali kegiatan 
yang ada di dalam layanan konseling sebaya 
3. Tahap Inti          : 
a. Konselor Sebaya membahas mengenai 
keterbukaan diri dalam berkomunikasi dengan 
teman sebaya 
b. Konselor Sebaya mempersilahkan anggota 
untuk menanggapi topik permasalahan yang di 
bahas di dalam proses konseling sebaya 
 
4. Tahap Pengakhiran       : 
 a. Konselor Sebaya memberikan penguatan 
terhadap aspek-aspek yang sudah di setujui di 
dalam proses konseling sebelumnya 
b. Anggota kelompok mengemukakan kesan dan 
hasil dari proses konseling sebaya hasil  
c. Konselor Sebaya mempersilahkan anggota 
kelompok untuk menyampaikan harapan setelah 
diadakannya layanan konseling sebaya 
d. Konselor menutup pertemuan dengan 
megucapkan doa dan salam 
14. Rencana Penilaian   :  
a. Laiseg (Penilaian Segera) 
Penilaian proses, melalui pengamatan dengan menggunakan daftar check list 
sebagai berikut : 
No Aspek yang diobservasi Baik Cukup Kurang 
1. Antusias anggota kelompok 
dalam memperhatikan materi 
yang disampaikan 
   
2. Partisipasi anggota kelompok 
dalam proses kegiatan inti 
berlangsung 
   
3. Respon anggota kelompok saat 
pemberian layanan 
   
4. Suasana dalam proses kegiatan 
layanan 
   
 b. Laijapen (Penilaian Jangka Pendek) dan Laijapan (Penilaian Jangka 
Panjang) :  Catatan tentang keberhasilan anggota kelompok dalam masalah 
pribadi yang sedang dihadapi melalui dinamika kelompok. 
 
15. Tindak Lanjut  : Memberikan layanan lanjutan pada anggota kelompok  
yang mengalami masalah berkaitan dengan   
Keterbukaan diri dalam berkomunikasi dengan  Teman 
Sebaya 
 
16. Catatan Khusus  : ........................................................................ 
 
 
Bandar lampung,      Agustus 2018 
 
Guru Pembimbing                                                                  Mahasiswa 
 
 
Rina Fatmawati                                                                    Isti Anggraeni 
 
Mengetahui, 



















KETERBUKAAN DIRI DALAM BERKOMUNIKASI DENGAN TEMAN 
SEBAYA 
 
A. Pengertian Keterbukaan Diri 
  Keterbukaan diri adalah mengungkapkan reaksi atau tanggapan kita 
terhadap situasi yang sedang kita hadapi serta memberikan informasi tentang 
masa lalu yang relevan atau yang berguna untuk memahami tanggapan kita 
dimasa kini tersebut. Devito mengemukakan bahwa keterbukaan diri adalah jenis 
komunikasi dimana kita mengungkapkan informasi tentang diri kita sendiri yang 
biasanya kita sembunyikan. Fungsi dari pengungkapan diri sebagai Ekspresi 
(expression) untuk mengekpresikan kekecewaan atau kekesalan, Dengan 
 pengungkapan diri semacam ini manusia mendapat kesempatan untuk 
mengekspresikan perasaan kita. Selain itu keterbukaan diri memiliki fungsi 
sebagai Perkembangan hubungan (relationship development). Saling berbagi rasa 
dan informasi tentang diri kita kepada orang lain serta saling mempercayai 
merupakan saran yang paling penting dalam usaha merintis suatu hubungan 
sehingga akan semakin meningkatkan derajat keakraban. 
B. Pengertian Teman Sebaya 
 Teman sebaya ialah anak-anak atau remaja yang memiliki usia atau 
tingkat kematangan yang kurang lebih sama yang saling berinteraksi dengan 
kawan-kawan sebaya yang berusia sama dan memiliki peran yang unik dalam 
budaya atau kebiasaannya. Santrock mengatakan bahwa kawan-kawan sebaya 
adalah anak-anak atau remaja yang memiliki usia atau tingkat kematangan yang 
kurang lebih sama. Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa teman sebaya adalah hubungan individu pada anak-anak atau remaja 
dengan tingkat usia yang sama serta melibatkan keakraban yang relatif besar 
dalam kelompoknya. 
C. Hubungan Keterbukaan Diri dengan Teman Sebaya 
Komunikasi memerlukan keterbukaan diri untuk memulai suatu proses 
perkenalan. Mulai dari terbuka secara umum maupun secara pribadi. Namun ada 
beberapa hal yang tentunya tidak dapat dibuka kepada sembarang teman. Karena 
tidak semua teman dapat menjaga rahasia. Keterbukaan diri sangat penting bagi 
kehidupan sehari-hari agar individu dapat berkembang optimal sesuai dengan 
tugas perkembangan masing-masing. Keterbukaan diri antar teman sebaya yang 
dimaksud adalah pertukaran informasi antara individu yang saling tatap muka 
dengan dua orang atau lebih, baik verbal maupun non verbal yang ditanggapi 
oleh kawan seumuran dengan mempunyai tujuan dan keinginan yang sama. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa keterbukaan diri dengan 
 teman sebaya adalah kegiatan berbagi informasi tentang suatu pernyataan apa 
yang disangka, dikira tentang sesuatu (orang, peristiwa) yang tidak didasarkan 
fakta pembuktian, akan tetapi berdasar pada apa yang dilihatnya seperti benar 
atau mungkin kepada kawan seumuran secara terbuka dengan mempunyai tujuan 
dan keinginan yang sama. Jadi dengan keterbukaan diri kita dapat mengenal 
seseorang lebih dekat dan kita dapat mengetahui teman seperti apa yang kita 
perlukan untuk dapat dipercaya. Gambaran dari karakteristik keterbukaan diri 
dari dua sisi ialah: 
1. Terbuka dengan diri sendiri, menyadari diri sendiri ditunjukkan dengan 
penerimaan terhadap diri sendiri, yaitu jujur dalam menerima semua 
kekuatan dan kemampuan yang dimiliki serta tentu saja menerima 
kekurangan yang dimiliki dengan bersikap jujur, autentik, dan tulus dalam 
pembukakan diri. Penerimaan terhadap diri sendiri mendorong seseorang 
untuk dapat mempercayai bahwa orang lain mau menerima dan mendukung 
dirinya, bekerja sama dengan dirinya, serta bersikap terbuka dengan dirinya. 
Seseorang yang terbuka kepada orang lain dapat membagikan aneka gagasan 
dan perasaan yang dimiliki serta membiarkan orang lain mengetahui siapa 
dirinya.  
 
2. Terbuka bagi yang lain mempunyai arti bahwa seseorang mau mendengarkan 
dan memperhatikan apa yang disampaikan orang lain. Sikap tersebut diawali 
dengan menyadari orang lain terlebih dahulu, memahami siapa dan seperti 
apa diri orang lain tersebut. Seseorang menerima orang lain dengan cara 
menyadari aneka kekuatan dan kemampuan serta kekurangan yang dimiliki 
orang lain sehingga orang lain percaya pada dirinya karena orang lain 
merasa bahwa ada yang mau menerima dan mendukungnya. Dampaknya 
orang lain mau bekerja sama dan bersedia membuka diri sehingga dapat 
menunjukkan perhatian pada aneka gagasan dan perasaan orang lain. 
 Penelitian ini mengadaptasi dan memodifikasi dari pendapat Rakhmat dan 
Johnson tentang karakteristik keterbukaan diri yang dalam penelitian ini 
dikaitkan dalam komunikasi antar teman sebaya sehingga menjadi 
karakteristik keterbukaan diri dalam komunikasi antar teman sebaya. 
Karakteristik keterbukaan diri yang diangkat dalam penelitian ini adalah 
bersikap objektif, bersikap profesional, memahami diri sendiri, memahami 
orang lain, menerapkan sikap percaya dan menerapkan sikap terbuka.  
D.   Manfaat Keterbukaan Diri dengan Teman Sebaya 
Manfaat keterbukaan diri yaitu informasi tentang diri sendiri, kemampuan 
untuk mengatasi masalah, komunikasi efektif, hubungan penuh makna, dan 
kesehatan mental. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut:  
1. Informasi tentang diri sendiri, dengan terbuka pada orang lain kita 
mendapat perspektif baru tentang diri kita, lebih memahami perilaku 
kita.  
2. Kemampuan untuk mengatasi masalah adalah salah satu ketakutan yang 
terbesar adalah terbongkarnya masa lalu kita yang kelam, tetapi dengan 
keterbukaan perasaan-perasaan seperti itu dan mendapat dukungan maka 
akan membantu kita mengatasi masalah tersebut. Kita menerima diri kita 
melalui cara pandang orang lain terhadap kita, jika kita merasa orang 
lain akan menolak kita maka kita akan menolak diri kita juga.  
3.  Komunikasi efektif ditandai dengan adanya keterbukaan diantara orang 
yang berkomunikasi maka kita akan lebih memahami apa yang 
dimaksud dalam pembicaraan. Disamping itu komunikasi akan menjadi 
efektif apabila orang yang berkomunikasi sudah saling mengenal dengan 
baik.  
4. Hubungan penuh makna tercipta dengan keterbukaan kita percaya pada 
orang lain, menghargai mereka, peduli dengan mereka. Hal ini akan 
berbalik pada kita, orang lain pun akan demikian dengan kita. Penelitian 
 oleh Tracy Schmidt & Randalph Cornelius dalam De Vito (1989) dalam 
menemukan bahwa keterbukaan membawa pada hubungan yang 
bermakna.  
5. Kesehatan mental, Penelitian oleh James Pennecbacker dalam de Vito 
menggambarkan bahwa orang yang terbuka akan terhindar dari penyakit 
yang disebabkan oleh stres, hal ini sejalan dengan suatu pendapat orang 
yang mempunyai masalah kemudian menceritakan pada teman akrabnya 
(proses katarsis) maka orang tersebut akan merasa lega dan merasa 
semua persoalan yang dihadapi sudah terpecahkan dan merasa lega serta 



















RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
KONSELING SEBAYA 
Tugas Perkembangan 
Mencapai Kemampuan Komunikasi Interpersonal Peserta Didik 
 
Sekolah                                              : MTs Hasanuddin Kupang Teba Teluk Betung 
Kelas/Semester                                  : VIII /Ganjil 
Tahun                                                 : 2018/2019 
1. Materi/Topik Bahasan  : Meningkatkan Rasa Empati dengan Teman 
Sebaya 
2. Bidang Bimbingan  : Pribadi – Sosial 
3. Jenis Layanan   : Konseling Sebaya 
4. Fungsi Layanan   : Pemahaman 
5. Tujuan Layanan   : Untuk Meningkatkan Rasa Empati yang   
dimiliki  
                                     Peserta Didik dengan Teman Sebaya 
6. Sasaran Layanan   : Kelas VIII/Ganjil 
7. Tempat Penyelenggaraan : Ruang Kelas 
8. Waktu Penyelenggaraan  : 1 X 40 Menit 
 9. Pelaksana Layanan  : Konselor Sebaya 
10. Pihak-pihak yang dilibatkan       : Guru BK 
11. Metode                                        : Diskusi 
12. Media dan Alat                           : Laptop 
13. Uraian Kegiatan   : 
5. Tahap Awal              : 
a. Membuka pertemuan dengan mengucapkan 
salam dan sebelum memulai layanan 
konseling sebaya terlebih dahulu konselor 
sebaya memimpin doa  
b. Menerima anggota kelompok secara terbuka 
dengan memulai perkenalan yang terlebih 
dahulu di awali oleh Konselor Sebaya yang 
memimpin proses layanan konseling 
c. Menjelaskan layanan konseling sebaya yang 
akan dilakukan oleh konselor sebaya serta 
tujuan, pelaksanaan dan azas-azas yang 
berkaitan di dalam konseling sebaya 
d. Menanyakan kesiapan anggota kelompok 
untuk melakukan tahap selanjutnya di dalam 
proses konseling sebaya yang membahas 
mengenai rasa empati dengan teman sebaya 
6. Tahap Peralihan          :  
c. Konselor Sebaya menanyakan kesiapan 
anggota dalam proses layanan selanjutnya 
d. Konselor Sebaya menjelaskan kembali 
kegiatan yang ada di dalam layanan konseling 
sebaya 
7. Tahap Inti          : 
 c. Konselor Sebaya membahas rasa empati 
dengan teman sebaya 
d. Konselor Sebaya mempersilahkan anggota 
untuk menanggapi topik permasalahan yang 
di bahas di dalam proses konseling sebaya 
 
 
8. Tahap Pengakhiran           : 
e. Konselor Sebaya memberikan penguatan 
terhadap aspek-aspek yang sudah di setujui di 
dalam proses konseling sebelumnya 
f. Anggota kelompok mengemukakan kesan dan 
hasil dari proses konseling sebaya  
g. Konselor Sebaya mempersilahkan anggota 
kelompok untuk menyampaikan harapan 
setelah diadakannya layanan konseling 
sebaya 
h. Konselor menutup pertemuan dengan 
mengucapkan doa dan salam 
 
14. Rencana Penilaian   :  
a. Laiseg (Penilaian Segera) 
Penilaian proses, melalui pengamatan dengan menggunakan daftar check list 
sebagai berikut : 
No Aspek yang diobservasi Baik Cukup Kurang 
1. Antusias anggota kelompok    
 dalam memperhatikan materi 
yang disampaikan 
2. Partisipasi anggota kelompok 
dalam proses kegiatan inti 
berlangsung 
   
3. Respon anggota kelompok saat 
pemberian layanan 
   
4. Suasana dalam proses kegiatan 
layanan 
   
b. Laijapen (Penilaian Jangka Pendek) dan Laijapan (Penilaian Jangka 
Panjang) : Catatan tentang keberhasilan anggota kelompok dalam masalah 
pribadi yang sedang dihadapi melalui dinamika kelompok. 
 
15. Tindak Lanjut  : Memberikan layanan lanjutan pada  
                         anggota kelompok yang mengalami  
masalah berkaitan dengan meningkatkan rasa empati  
dengan teman sebaya 
Catatan Khusus  : ........................................................................ 
 
Bandar lampung,      Agustus 2018 
Guru Pembimbing                                                                  Mahasiswa 
 
Rina Fatmawati                                                                    Isti Anggraeni 
  
Mengetahui, 
kepala MTs Hasanuddin Kupang Teluk Betung 
 
 














MENINGKATKAN RASA EMPATI DENGAN TEMAN SEBAYA 
 1. Pengertian Empati 
Kata empati dalam bahasa inggris (Empathy). Empati adalah kemampuan 
dengan berbagai definisi yang berbeda yang mencakup spektrum yang luas, 
berkisar pada orang lain yang menciptakan keinginan untuk menolong, 
mengalami emosi yang serupa dengan emosi orang lain, mengetahui apa yang 
orang lain rasakan dan pikirkan, mengaburkan garis antara diri dan orang lain.  
Empati adalah proses mental yang kompleks yang melibatkan yaitu:  
1. Apa yang dirasakan oleh orang lain (empati afektif)  
2. bagaimana menempatkan diri sebagai orang lain (empati kognitif), dan  
3. menjadi orang lain yang merasakan (diri sendiri  atau lainnya) (empati 
akurasi) 
Empati sering juga disebut dengan kepedulian yakni kesanggupan untuk 
peka terhadap kebutuhan orang lain, kesanggupan untuk turut merasakan 
perasaan orang lain serta menempatkan diri dalam keadaan orang lain. Untuk 
dapat bersikap peka dan peduli dibutuhkan tingkat kematangan kepribadian 
tertentu. Para pakar ilmu komunikasi dan pendidikan menilai bahwa kepedulian 
atau empati merupakan kata kunci dalam tahap akhir kecerdasan emosional. 
Sebabnya antara lain, karena untuk berempati kita harus mampu mengobservasi 
dan melibatkan banyak panca indra. 
 
2. Aspek-aspek dari Empati 
Aspek empati sebagai sebuah sikap yang kompleks, proses pembentukan 
empati melewati berbagai aspek yang akan berbeda pada tiap individu. 
Setidaknya terdapat dua aspek yang berpengaruh pada proses penciptaan empati. 
Kedua aspek tersebut adalah empati kognitif dan empati afektif.  
1. Empati Kognitif 
 Empati kognitif merupakan sikap empati yang muncul atas dasar 
pemikiran seseorang. Seorang individu biasanya mempelajari sebuah pola 
yang terjadi ketika orang lain merasa sedih, senang, ataupun marah melalui 
reaksi yang ditunjukkan melalui ekspresi dan body language. Proses ini terjadi 
bukan karena seorang individu bisa merasakan apa yang tengah dirasakan oleh 
orang lain di sekitarnya, namun murni karena pengetahuannya atas reaksi 
orang lain. Selain pengetahuan yang didapatkan melalui pengalaman, empati 
kognitif dapat terjadi karena adanya persepsi yang diberikannya terhadap 
situasi tersebut.   
17. Empati Afektif 
Empati afektif merupakan sikap empati yang muncul atas dasar emosi 
atau perasaan seseorang. Empati afektif dapat terjadi secara langsung maupun 
didapatkan sebagai hasil dari empati kognitif. Sebagai hasil dari empati 
kognitif, empati afektif muncul sebagai respon yang lebih mendalam. 
Sementara itu, empati afektif juga dapat muncul secara langsung melalui 
penularan emosi. Penularan emosi ini dapat terjadi melalu verbal (kata-kata), 
pra-verbal, dan isyarat non verbal. Meskipun begitu, empati afektif memiliki 
proses yang jauh lebih rumit. Hal-hal dalam diri seorang individu seperti sifat 
sombong dan cuek dapat menghalangi munculnya empati afektif meskipun ia 
dapat mengetahui apa yang dirasakan oleh orang lain melalui kemampuan 
kognitifnya. 
C. Cara Membangun Empati Kepada Orang yang Telah Dikenal 
1. Belajar mendengarkan orang lain 
Belajar mendengarkan orang lain adalah langkah pertama supaya kita 
dapat membangun empati untuk menjalin relasi dengan orang yang telah kita 
kenal sebelumnya. Pada dasarnya, tidak ada orang yang ingin diremehkan atau 
 dinomor duakan. Karenanya, hilangkan kebiasaan mengutak-atik ponsel atau 
memikirkan hal-hal lain ketika kita sedang berbicara dengan orang lain. 
Perilaku-perilaku tersebut dapat membuat orang lain merasa jika kita tidak 
mendengarkannya dengan sepenuh hati. 
2. Bersikap membuka diri 
Bersikap membuka diri tidak terbatas pada kemauan untuk memulai atau 
terlibat dalam pembicaraan dengan orang lain, namun juga untuk membuka 
diri secara emosional dengan orang lain. Empati merupakan bentuk 
komunikasi dua arah. Agar dapat berempati dengan baik, ada baiknya Anda 
turut menceritakan tentang diri Anda ketika terlibat percakapan dengan orang 
lain. Meskipun begitu, bukan berarti Anda dapat menceritakan segala kisah 
hidup Anda kepada semua orang. Jeli dan selektiflah dalam memilih hal-hal 
apa saja yang bisa Anda bagikan dan hal apa yang harus Anda simpan sendiri. 
3. Berikan afeksi secara fisik 
Sentuhan secara fisik biasanya akan membuat hubungan antara dua atau 
lebih orang menjadi lebih dekat. Meskipun begitu, jangan gunakan cara ini 
kepada setiap orang. Masing-masing individu biasanya memiliki batasan sejauh 
apa ia mau disentuh oleh orang lain. Karenanya, pastikan tindakan yang Anda 
lakukan masih wajar dan tidak membuat orang lain merasa tidak nyaman. 
4. Fokuskan perhatian pada kondisi di sekitar Anda 
Beberapa orang seringkali berada pada suatu situasi tanpa benar-benar 
menyadari apa yang sedang terjadi. Hal ini dapat terjadi karena berbagai hal, 
mulai dari situasi lingkungan yang tidak mendukung atau pun karena individu 
yang kurang fokus. Untuk bisa membangun empati kepada orang lain, fokus 
pada kondisi sekitar merupakan hal yang sangat penting untuk dilakukan. 
 Dengan memfokuskan diri, kita akan sadar ketika terjadi sesuatu yang berubah 
dan menjadi lebih peka mengenai tindakan apa yang harus diambil terhadap 
perubahan tersebut.  
5. Jangan menilai 
Untuk bisa membangun empati, jangan pernah menilai seseorang atau 
suatu kondisi hanya dari sudut pandang Anda sendiri. Anda bukanlah orang 
yang bisa mengetahui berbagai hal tentang seseorang hanya dalam satu kali 
pandang. Artinya, penilaian subjektif yang Anda buat justru membuat Anda 
semakin sulit untuk membangun empati terhadap orang lain. 
6. Berikan bantuan 
Kadang, beberapa orang enggan meminta bantuan meskipun ia merasa 
kesulitan. Meskipun begitu, tidak ada salahnya jika Anda tetap dengan tulus 
menawarkan bantuan kepada orang lain. Dengan menawarkan bantuan, Anda 
menunjukkan jika Anda peduli dengan orang lain. Meskipun Anda telah 
memberikan bantuan kepada orang lain, namun jangan pernah mengharapkan 
orang tersebut melakukan hal yang sama untuk Anda.   
D. Langkah-langkah Dalam menanamkan Rasa Empati 
Ada beberapa langkah praktis agar kita bisa belajar menanamkan rasa empati dan 
peduli: 
1. Kenali perasaan sendiri.Prosesnya adalah dengan meraba dan menghayati 
berbagai perasaan yang berkembang dalam diri seperti sedih, gembira, 
kecewa, bangga, dan terharu. Mengenali perasaan sendiri merupakan bagian 
dari tuntutan kecerdasan emosi. Orang yang mengenali perasaan diri, biasanya 
mampu mengendalikan emosinya, sehingga ia tidak melakukan tindakan 
 gegabah saat mendapati kenyataan di luar dirinya yang berbeda dengan 
keinginannya. 
 
2. Sediakan waktu menyendiri untuk berpikir apa yang telah terjadi. 
Ini sebenarnya termasuk proses pengenalan dan pengendalian emosi. Karena 
biasanya orang sulit mempunyai gambaran jernih terhadap suatu persoalan 
dalam kondisi emosi yang bermacam-macam.  
 
 
3. Cobalah memandang masalah dari sudut pandang orang lain. 
Empati adalah ketika kita dapat merasakan, apa yang orang lain rasakan dan 
juga dapat melihat masalah dari sudut pandang mereka. Masukilah dunia 
mereka dan cobalah memandang masalah dari sisi tersebut. Dengan demikian, 
pihak lain tidak saja hanya merasa dimengerti tapi ia merasa lebih disukai. 
 
4. Jadilah pendengar yang baik. Kita lebih mudah merasa empati, memahami 
perasaan orang lain dan menempatkan diri dalam keadaan orang lain, kalau 
kita dapat mendengar apa yang dialami orang tersebut. Tidak hanya 
kemampuan mendengarkan secara seksama, tapi juga membaca isyarat-
isyarat non verbal. Sebab, seringkali bahasa tubuh dan tekanan suara lebih 
efektif menggambarkan perasaan ketimbang kata-kata. Orang tua misalnya, 
harus mampu meningkatkan kemampuan "mendengarkan" suara hati anak-
anaknya. Anak-anak pun harus belajar "mendengarkan" lingkungannya, agar 
ia bisa terampil dalam kehidupan sosial. Anjuran mendengarkan berarti 
mengajak kita membuka pintu komunikasi dengan berbagai obyek. Informasi 
yang diterima dari banyaknya komunikasi itulah yang akan menjadikan kita 
bisa memahami dan mengerti. 
 
 
 5. Membiasakan menghayati fenomena berbagai hal yang kita jumpai. 
Misalnya, saat kita melihat seorang tunanetra di tengah keramaian, nyatakan 
dalam hati betapa sulitnya orang itu memenuhi kebutuhannya. Langkah ini 
biasanya berlanjut dengan kesanggupan menempatkan diri dalam keadaan 
orang lain. 
 
6. Berlatih mengatur dan mengatasi gejolak emosi dalam menghadapi reaksi 
positif maupun negatif. Di sekitar kita, banyak peristiwa yang bisa menyulut 
gejolak emosi. Misalnya, Di rumah, seorang  bisa saja menemui segala 
macam hal yang berantakan. Seorang Kakak mendapati Adiknya membuat 
rumah menjadi kotor. Dalam segala kondisi, berupaya mengendalikan emosi 
merupakan perjuangan berat, tapi itu perlu. 
 
7. Latihan berkorban untuk kepentingan orang lain. 
Sebuah studi di Harvard University, Amerika Serikat, menunjukkan adanya 
keterkaitan yang jelas antara besarnya tanggung jawab seorang anak, dengan 
kecenderungan bersedia mementingkan orang lain. Empati sangat 
berhubungan dengan kesediaan berbuat baik (altruisme). Empati yang tinggi 
memperbesar kesediaan untuk menolong, untuk berbagi dan berkorban demi 
kesejahteraan orang lain. Kesanggupan untuk berempati sendiri adalah 
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Sekolah                                              : MTs Hasanuddin Kupang Teba Teluk Betung 
Kelas/Semester                                  : VIII /Ganjil 
Tahun                                                 : 2018/2019 
18. Materi/Topik Bahasan   : Menumbuhkan Sikap Mendukung          
        Antar Teman Sebaya  
19. Bidang Bimbingan  : Pribadi - Sosial 
20. Jenis Layanan   : Konseling Sebaya 
21. Fungsi Layanan   : Pemahaman 
22. Tujuan Layanan   : Untuk Menumbuhkan Sikap Mendukung         
       Antar Teman Sebaya  
23. Sasaran Layanan   : Kelas VIII/Ganjil 
24. Tempat Penyelenggaraan : Ruang Kelas 
25. Waktu Penyelenggaraan  : 1 X 40 Menit 
26. Pelaksana Layanan  : Konselor Sebaya 
27. Pihak-pihak yang dilibatkan       : Guru BK 
28. Metode                                        : Tanya jawab dan Diskusi 
29. Media dan Alat                           : Laptop  
30. Uraian Kegiatan   : 
9. Tahap Awal   : 
 a. Membuka pertemuan dengan mengucapkan 
salam dan sebelum memulai layanan 
konseling sebaya terlebih dahulu konselor 
sebaya memimpin doa  
b. Menerima anggota kelompok secara terbuka 
dengan memulai perkenalan yang terlebih 
dahulu di awali oleh Konselor Sebaya yang 
memimpin proses layanan konseling 
c. Menjelaskan layanan konseling sebaya yang 
akan dilakukan oleh konselor sebaya serta 
tujuan, pelaksanaan dan azas-azas yang 
berkaitan di dalam konseling sebaya 
d. Menanyakan kesiapan anggota kelompok 
untuk melakukan tahap selanjutnya di dalam 
proses konseling sebaya yang membahas 
mengenai menumbuhkan sikap mendukung 
antar teman sebaya 
10. Tahap Peralihan         :  
e. Konselor Sebaya menanyakan kesiapan anggota 
dalam proses layanan selanjutnya 
f. Konselor Sebaya menjelaskan kembali kegiatan 
yang ada di dalam layanan konseling sebaya 
11. Tahap Inti          : 
e. Konselor Sebaya membahas mengenai 
Menumbuhkan sikap mendukung antar teman 
sebaya 
f. Konselor Sebaya mempersilahkan anggota 
untuk menanggapi topik permasalahan yang di 
bahas di dalam proses konseling sebaya 
  
 
12. Tahap Pengakhiran       : 
i. Konselor Sebaya memberikan penguatan 
terhadap aspek-aspek yang sudah di setujui di 
dalam proses konseling sebelumnya 
j. Anggota kelompok mengemukakan kesan dan 
hasil dari proses konseling sebaya  
k. Konselor Sebaya mempersilahkan anggota 
kelompok untuk menyampaikan harapan setelah 
diadakannya layanan konseling sebaya 
l. Konselor menutup pertemuan dengan 
mengucapkan doa dan salam 
 
31. Rencana Penilaian   :  
a. Laiseg (Penilaian Segera) 
Penilaian proses, melalui pengamatan dengan menggunakan daftar check list 
sebagai berikut : 
No Aspek yang diobservasi Baik Cukup Kurang 
1. Antusias anggota kelompok 
dalam memperhatikan materi 
yang disampaikan 
   
2. Partisipasi anggota kelompok 
dalam proses kegiatan inti 
berlangsung 
   
 3. Respon anggota kelompok saat 
pemberian layanan 
   
4. Suasana dalam proses kegiatan 
layanan 
   
b. Laijapen (Penilaian Jangka Pendek) dan Laijapan (Penilaian Jangka 
Panjang) :  Catatan tentang keberhasilan anggota kelompok dalam masalah 
pribadi yang sedang dihadapi melalui dinamika kelompok. 
 
32. Tindak Lanjut  : Memberikan layanan lanjutan pada  anggota  
kelompok yang mengalami masalah berkaitan dengan 
Menumbuhkan sikap mendukung antar teman sebaya 
33. Catatan Khusus  : ........................................................................ 
 
 
Bandar lampung,      Agustus 2018 
 
Guru Pembimbing                                                                  Mahasiswa 
 
 



















MENUMBUHKAN SIKAP MENDUKUNG ANTAR TEMAN SEBAYA 
A. Pengertian Sikap Mendukung 
Dalam komunikasi interpersonal diperlukan sikap memberi dukungan 
dari pihak komunikator agar komunikan mau berpartisipasi dalam komunikasi. 
Hal ini senada dikemukakan Sugiyo dalam komunikasi antarpribadi perlu adanya 
suasana yang mendukung atau memotivasi, lebih-lebih dari komunikator. 
Dukungan merupakan pemberian dorongan atau pengobaran semangat kepada 
 orang lain dalam suasana hubungan komunikasi. Sehingga dengan adanya 
dukungan dalam situasi tersebut, komunikasi antarpribadi akan bertahan lama 
karena tercipta suasana yang mendukung. Menurut Sheridan dan Radmacher, 
Sarafino serta Taylor membagi dukungan sosial kedalam 5 bentuk, yaitu: 
1. Dukungan instrumental (tangible or instrumental support) 
Bentuk dukungan ini merupakan penyediaan materi yang dapat memberikan 
pertolongan langsung seperti pinjaman uang, pemberian barang, makanan 
serta pelayanan. Bentuk dukungan ini dapat mengurangi kecemasan karena 
individu dapat langsung memecahkan masalahnya yang berhubungan dengan 
materi. Dukungan instrumental sangat diperlukan dalam mengatasi masalah 
yang dianggap dapat dikontrol. 
2. Dukungan informasional (informational support) 
Bentuk dukungan ini melibatkan pemberian informasi, pengetahuan, petunjuk, 
saran atau umpan balik tentang situasi dan kondisi individu. Jenis informasi 
seperti ini dapat menolong individu untuk mengenali dan mengatasi masalah 
dengan lebih mudah. 
3.  Dukungan emosional (emotional support) 
Bentuk dukungan ini melibatkan rasa empati, ada yang selalu mendampingi, 
adanya suasanya kehangatan, dan rasa diperhatikan akan membuat individu 
memiliki perasaan nyaman, yakin, diperdulikan dan dicintai oleh sumber 
dukungan sosial sehingga individu dapat menghadapi masalah dengan lebih 
 baik. Dukungan ini sangat penting dalam menghadapi keadaan yang dianggap 
tidak dapat dikontrol. 
4. Dukungan pada harga diri (esteem support) 
Bentuk dukungan ini berupa penghargaan positif pada individu, pemberian 
semangat, persetujuan pada pendapat individu dan perbandingan yang positif 
dengan individu lain. Bentuk dukungan ini membantu individu dalam 
membangun harga diri dan kompetensi. 
5. Dukungan dari kelompok sosial (network support) 
Bentuk dukungan ini akan membuat individu merasa menjadi anggota dari 
suatu kelompok yang memiliki kesamaan minat dan aktivitas sosial dengan 










 RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
KONSELING SEBAYA 
Tugas Perkembangan 
Mencapai Kemampuan Komunikasi Interpersonal Peserta Didik 
 
Sekolah                                              : MTs Hasanuddin Kupang Teba Teluk Betung 
Kelas/Semester                                  : VIII /Ganjil 
Tahun                                                 : 2018/2019 
1. Materi/Topik Bahasan   : Sikap Positif dalam Berkomunikasi  
  Dengan Teman Sebaya 
2. Bidang Bimbingan  : Pribadi – Sosial 
3. Jenis Layanan   : Konseling Sebaya 
4. Fungsi Layanan   : Pemahaman 
5. Tujuan Layanan   : Untuk Menumbuhkan Sikap Positif dalam  
Berkomunikasi dengan Teman Sebaya 
6. Sasaran Layanan   : Kelas VIII/Ganjil 
7. Tempat Penyelenggaraan : Ruang Kelas 
8. Waktu Penyelenggaraan  : 1 X 40 Menit 
9. Pelaksana Layanan  : Konselor Sebaya 
10. Pihak-pihak yang dilibatkan       : Guru BK 
11. Metode                                        : Tanya jawab dan Diskusi 
12. Media dan Alat                           : Laptop dan Buku mengenai  
                                                Komunikasi Interpersonal 
13. Uraian Kegiatan   : 
13. Tahap Awal   : 
a. Membuka pertemuan dengan mengucapkan 
salam dan sebelum memulai layanan 
 konseling sebaya terlebih dahulu konselor 
sebaya memimpin doa  
b. Menerima anggota kelompok secara terbuka 
dengan memulai perkenalan yang terlebih 
dahulu di awali oleh Konselor Sebaya yang 
memimpin proses layanan konseling sebaya 
c. Menjelaskan layanan konseling sebaya yang 
akan dilakukan oleh konselor sebaya serta 
tujuan, pelaksanaan dan azas-azas yang 
berkaitan di dalam konseling sebaya 
d. Menanyakan kesiapan anggota kelompok 
untuk melakukan tahap selanjutnya di dalam 
proses konseling sebaya yang membahas 
mengenai Menumbuhkan Sikap Positif dalam 
Berkomunikasi dengan Teman Sebaya 
14. Tahap Peralihan         :  
g. Konselor Sebaya menanyakan kesiapan anggota 
dalam proses layanan selanjutnya 
h. Konselor Sebaya menjelaskan kembali kegiatan 
yang ada di dalam layanan konseling sebaya 
15. Tahap Inti          : 
e. Konselor Sebaya membahas mengenai 
Menumbuhkan Sikap Positif dalam 
Berkomunikasi dengan Teman Sebaya 
f. Konselor Sebaya mempersilahkan anggota untuk 
menanggapi topik permasalahan yang di bahas 
di dalam proses konseling sebaya 
 
16. Tahap Pengakhiran       : 
 m. Konselor Sebaya memberikan penguatan 
terhadap aspek-aspek yang sudah di setujui di 
dalam proses konseling sebelumnya 
n. Anggota kelompok mengemukakan kesan dan 
hasil dari proses konseling sebaya  
o. Konselor Sebaya mempersilahkan anggota 
kelompok untuk menyampaikan harapan setelah 
diadakannya layanan konseling sebaya 
p. Konselor menutup pertemuan dengan 
mengucapkan doa dan salam 
 
14. Rencana Penilaian   :  
a. Laiseg (Penilaian Segera) 
Penilaian proses, melalui pengamatan dengan menggunakan daftar check list 
sebagai berikut : 
No Aspek yang diobservasi Baik Cukup Kurang 
1. Antusias anggota kelompok 
dalam memperhatikan materi 
yang disampaikan 
   
2. Partisipasi anggota kelompok 
dalam proses kegiatan inti 
berlangsung 
   
3. Respon anggota kelompok saat 
pemberian layanan 
   
4. Suasana dalam proses kegiatan 
layanan 
   
 b. Laijapen (Penilaian Jangka Pendek) dan Laijapan (Penilaian Jangka 
Panjang) :  Catatan tentang keberhasilan anggota kelompok dalam masalah 
pribadi yang sedang dihadapi melalui dinamika kelompok. 
 
15. Tindak Lanjut  : Memberikan layanan lanjutan pada anggota kelompok  
yang mengalami masalah berkaitan dengan  
Menumbuhkan Sikap Positif dalam Berkomunikasi 
dengan Teman Sebaya  
16. Catatan Khusus  : ........................................................................ 
 
 
Bandar lampung,      Agustus 2018 
 
Guru Pembimbing                                                                  Mahasiswa 
 
 
Rina Fatmawati                                                                    Isti Anggraeni 
 
Mengetahui, 


















SIKAP POSITIF DALAM BERKOMUNIKASI  
DENGAN TEMAN SEBAYA 
 
A. Pengertian Sikap Positif 
 
Rasa positif merupakan kecenderungan seseorang untuk mampu bertindak 
berdasarkan penilaian yang baik tanpa merasa bersalah yang berlebihan, 
menerima diri sebagai orang yang penting dan bernilai bagi orang lain, 
memiliki keyakinan atas kemampuannya untuk mengatasi persoalan, peka 
terhadap kebutuhan orang lain, pada kebiasaan sosial yang telah diterima. 
Dapat memberi dan menerima pujian tanpa pura-pura memberi dan menerima 
 penghargaan tanpa merasa bersalah. 
Sugiyo mengartikan bahwa rasa positif adalah adanya kecenderungan 
bertindak pada diri komunikator untuk memberikan penilaian yang positif 
pada diri komunikan. Dalam komunikasi antarpribadi hedaknya antara 
komunikator dengan komunikan saling menunjukkan sikap positif, karena 
dalam hubungan komunikasi tersebut akan muncul suasana menyenangkan, 
sehingga pemutusan hubungan komunikasi tidak dapat terjadi. Rahmat 
menyatakan bahwa sukses komunikasi antarpribadi banyak tergantung pada 
kualitas pandangan dan perasaan diri; positif atau negatif. Pandangan dan 
perasaan tentang diri yang positif, 
akan lahir pola perilaku komunikasi antarpribadi yang positif pula. 
 
Kita mengkomunikasikan sikap positif dalam komunikasi interpersonal 
dengam sedikitnya dua cara: (1) menyatakan sikap positif dan (2) secara 
positif mendorong orang yang menjadi teman kita berinteraksi. Sikap positif 
mengacu pada sedikitnya dua aspek dari komunikasi interpersonal. Pertama, 
komunikasi interpersonal terbina jika seseorang memiliki sikap positif 
terhadap diri mereka sendiri. Kedua, perasaan positif untuk situasi komunikasi 
pada umumnya sangat penting untuk interaksi yang efektif. Tidak ada yang 
lebih menyenangkan daripada berkomunikasi dengan orang yang tidak 
menikmati interaksi atau tidak bereaksi secara menyenangkan terhadap situasi 
atau suasana interaksi. 
 
B. Sikap Positif Yang Dimiliki Dalam Berkomunikasi 
 
Sikap positif ditunjukkan dalam bentuk sikap dan perilaku. Dalam 
bentuk sikap pihak-pihak yang terlibat dalam komunikasi interpersonal harus 
memiliki perasaan dan pikiran positif, bukan berprangsaka dan curiga. Dalam 
 bentuk perilaku, tindakan yang dipilih adalah yang sesuai dengan tujuan 
komunikasi interpersonal melalui aktivitas terjalinnya kerjasama. Sikap positif 
ditunjukkan dengan berbagai macam perilaku dan sikap antara lain : 
11. Menghargai orang lain. 
12. Berfikir positif terhadap orang lain. 
13. Tidak menaruh curiga secara berlebihan. 

















RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
KONSELING SEBAYA 
 Tugas Perkembangan 
Mencapai Kemampuan Komunikasi Interpersonal Peserta Didik 
 
Sekolah                                              : MTs Hasanuddin Kupang Teba Teluk Betung 
Kelas/Semester                                  : VIII /Ganjil 
Tahun                                                 : 2018/2019 
34. Materi/Topik Bahasan   : Kesetaraan dalam Berkomunikasi dengan   
Teman Sebaya 
35. Bidang Bimbingan  : Pribadi - Sosial 
36. Jenis Layanan   : Konseling Sebaya 
37. Fungsi Layanan   : Pemahaman 
38. Tujuan Layanan   : Memiliki kesetaraan dalam  
  berkomunikasi dengan Teman Sebaya 
39. Sasaran Layanan   : Kelas VIII/Ganjil 
40. Tempat Penyelenggaraan : Ruang Kelas 
41. Waktu Penyelenggaraan  : 1 X 40 Menit 
42. Pelaksana Layanan  : Konselor Sebaya 
43. Pihak-pihak yang dilibatkan       : Guru BK 
44. Metode                                        : Tanya jawab dan Diskusi 
45. Media dan Alat                           : Laptop dan Buku mengenai  
                                                  Komunikasi Interpersonal 
46. Uraian Kegiatan   : 
17. Tahap Awal   : 
a. Membuka pertemuan dengan mengucapkan 
salam dan sebelum memulai layanan 
konseling sebaya terlebih dahulu konselor 
sebaya memimpin doa  
 b. Menerima anggota kelompok secara terbuka 
dengan memulai perkenalan yang terlebih 
dahulu di awali oleh Konselor Sebaya yang 
memimpin proses layanan konseling 
c. Menjelaskan layanan konseling sebaya yang 
akan dilakukan oleh konselor sebaya serta 
tujuan, pelaksanaan dan azas-azas yang 
berkaitan di dalam konseling sebaya 
d. Menanyakan kesiapan anggota kelompok 
untuk melakukan tahap selanjutnya di dalam 
proses konseling sebaya yang membahas 
mengenai Kesetaraan dalam Berkomunikasi 
dengan  Teman Sebaya 
 
18. Tahap Peralihan         :  
i. Konselor Sebaya menanyakan kesiapan anggota 
dalam proses layanan selanjutnya 
j. Konselor Sebaya menjelaskan kembali kegiatan 
yang ada di dalam layanan konseling sebaya 
19. Tahap Inti          : 
a. Konselor Sebaya membahas mengenai 
Kesetaraan dalam Berkomunikasi dengan  
Teman Sebaya 
b. Konselor Sebaya mempersilahkan anggota untuk 
menanggapi topik permasalahan yang di bahas 
di dalam proses konseling sebaya 
 
c. Tahap Pengakhiran       : 
 q. Konselor Sebaya memberikan penguatan 
terhadap aspek-aspek yang sudah di setujui di 
dalam proses konseling sebelumnya 
r. Anggota kelompok mengemukakan kesan dan 
hasil dari proses konseling sebaya  
s. Konselor Sebaya mempersilahkan anggota 
kelompok untuk menyampaikan harapan setelah 
diadakannya layanan konseling sebaya 
t. Konselor menutup pertemuan dengan 
mengucapkan doa dan salam 
 
47. Rencana Penilaian   :  
a. Laiseg (Penilaian Segera) 
Penilaian proses, melalui pengamatan dengan menggunakan daftar check list 
sebagai berikut : 
No Aspek yang diobservasi Baik Cukup Kurang 
1. Antusias anggota kelompok 
dalam memperhatikan materi 
yang disampaikan 
   
2. Partisipasi anggota kelompok 
dalam proses kegiatan inti 
berlangsung 
   
3. Respon anggota kelompok saat 
pemberian layanan 
   
4. Suasana dalam proses kegiatan 
layanan 
   
 b. Laijapen (Penilaian Jangka Pendek) dan Laijapan (Penilaian Jangka 
Panjang) :  Catatan tentang keberhasilan anggota kelompok dalam masalah 
pribadi yang sedang dihadapi melalui dinamika kelompok. 
 
48. Tindak Lanjut  : Memberikan layanan lanjutan pada anggota kelompok  
yang mengalami masalah berkaitan dengan Kesetaraan 
dalam Berkomunikasi dengan Teman Sebaya 
 
 
49. Catatan Khusus  : ........................................................................ 
 
 
Bandar lampung,      Agustus 2018 
 
Guru Pembimbing                                                                  Mahasiswa 
 
 
Rina Fatmawati                                                                    Isti Anggraeni 
 
Mengetahui, 



















KESETARAN DALAM BERKOMUNIKASI  
DENGAN TEMAN SEBAYA 
 
A. Pengertian Kesetaraan 
Kesetaraan merupakan perasaan sama dengan orang lain, sebagai 
manusia tidak tinggi atau rendah, walaupun terdapat perbedaan dalam 
kemampuan tertentu, latar belakang keluarga atau sikap orang lain 
terhadapnya. Rahmat mengemukakan bahwa persamaan atau kesetaraan 
adalah sikap memperlakukan orang lain secara horizontal dan demokratis, 
tidak menunjukkan diri sendiri lebih tinggi atau lebih baik dari orang lain 
karena status, kekuasaan, kemampuan intelektual kekayaan atau kecantikan. 
 Dalam persamaan tidak mempertegas perbedaan, artinya tidak mengggurui, 
tetapi berbincang pada tingkat yang sama, yaitu mengkomunikasikan 
penghargaan dan rasa hormat pada perbedaan pendapat merasa nyaman, yang 
akhirnya proses komunikasi akan berjalan dengan baik dan lancar.  
Kesetaraan merupakan suatu sikap yang menghargai setiap perbedaan 
se-seorang. Hal ini tercermin dari pandangan DeVito komunikasi antar-
pribadi akan lebih efektif bila suasananya setara yang artinya harus ada 
pengakuan secara diam-diam bahwa kedua belah pihak sama-sama bernilai 
dan berharga dan bahwa masing-masing pihak mempunyai sesuatu yang 
paling penting untuk disumbangkan. 
Kesetaraan adalah pengakuan bahwa kedua belah pihak memiliki 
kepentingan, kedua belah pihak sama-sama bernilai dan berharga, dan 
saling memerlukan. Kesetaraan yang berupa pengakuan atau kesadaran 
serta kerelaan untuk menempatkan diri setara. Indikator dari kesetaraan 
(equality) yaitu : 
12. Menempatkan diri setara dengan  orang lain. 
13. Mengakui pentingnya kehadiran orang lain. 
14. Tidak memaksa kehendak. 






















8. Hasil Uji Validitas 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
8. ............................................................................. H
asil Uji Validitas  
9. ............................................................................. H
asil Uji Reabilitas  
10.Hasil StatistikUji Validitas dan 
Reabilitas 
11. Angket Komunikasi Interpersonal 
 Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if Item 
Deleted 
ITEM1 86.30 216.838 .728 .943 
ITEM2 86.27 220.823 .662 .944 
ITEM3 86.90 217.541 .535 .945 
ITEM4 86.30 217.390 .702 .943 
ITEM5 86.40 218.938 .614 .944 
ITEM6 86.33 221.057 .553 .945 
ITEM7 86.20 216.372 .696 .943 
ITEM8 86.50 220.741 .397 .947 
ITEM9 86.00 223.793 .447 .946 
ITEM10 86.20 216.372 .696 .943 
ITEM11 86.57 222.461 .466 .946 
ITEM12 86.83 210.833 .699 .943 
ITEM13 86.37 220.723 .589 .945 
ITEM14 86.50 221.914 .510 .945 
ITEM15 86.17 216.351 .684 .944 
ITEM16 86.37 217.275 .666 .944 
ITEM17 86.83 212.764 .657 .944 
ITEM18 86.33 216.989 .744 .943 
ITEM19 86.37 219.964 .585 .945 
ITEM20 86.10 218.507 .606 .944 
ITEM21 86.27 220.823 .662 .944 
ITEM22 86.37 218.447 .654 .944 
ITEM23 86.67 217.126 .536 .945 
ITEM24 86.33 218.161 .610 .944 
ITEM25 86.43 222.116 .462 .946 
ITEM26 86.27 216.685 .715 .943 
ITEM27 86.13 222.671 .499 .945 
ITEM28 86.07 220.202 .595 .944 
ITEM29 86.27 221.030 .599 .944 












 Mean Std. Deviation N 
ITEM1 3.03 .765 30 
ITEM2 3.07 .640 30 
ITEM3 2.43 .971 30 
ITEM4 3.03 .765 30 
ITEM5 2.93 .785 30 
ITEM6 3.00 .743 30 
ITEM7 3.13 .819 30 
ITEM8 2.83 1.020 30 
ITEM9 3.33 .711 30 
ITEM10 3.13 .819 30 
ITEM11 2.77 .774 30 
ITEM12 2.50 1.075 30 
ITEM13 2.97 .718 30 
ITEM14 2.83 .747 30 
ITEM15 3.17 .834 30 
ITEM16 2.97 .809 30 
ITEM17 2.50 1.042 30 
ITEM18 3.00 .743 30 
ITEM19 2.97 .765 30 
ITEM20 3.23 .817 30 
ITEM21 3.07 .640 30 
ITEM22 2.97 .765 30 
ITEM23 2.67 .994 30 
ITEM24 3.00 .830 30 
 ITEM25 2.90 .803 30 
ITEM26 3.07 .785 30 
ITEM27 3.20 .714 30 
ITEM28 3.27 .740 30 
ITEM29 3.07 .691 30 




















11.Angket Komunikasi Interpersonal 
LEMBAR KETERANGAN VALIDASI 
  
Yang bertanda tangan di bawah ini : 
Nama  : Defriyanto, S. IQ., M. Ed. 
Jabatan : Dosen Bimbingan dan Konseling 
Telah memberikan nilai dan masukan terhadap instrument penilaian angket mengenai 
komunikasi interpersonal yang bernama : 
Nama   :   Isti Anggraeni 
NPM   :    1411080220 
Jurusan  :     Bimbingan dan Konseling 
Judul Proposal  : Pengaruh Konseling Sebaya Dalam Meningkatkan 
Komunikasi Interpersonal Peserta Didik Mts 
Hasanuddin Kupang Teba TelukBetung Tahun Ajaran 
2017/2018 
Berdasarkan hasil penilaian terhadap instrument penilaian tersebut maka instrument 
penelitian tersebut dinyatakan valid. Demikian surat keterangan ini dibuat untuk 
digunakan semestinya. 
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LEMBAR VALIDASI ANGKET TINGKAT KOMUNIKASI 
INTERPERSONAL 
 
Berilah tanda ceklist (√) pada kolom ya atau tidak setiap butir pernyataan-pernyataan 
yang sesuai dengan kriteria : 
No Kriteria Ya Tidak 
1.  Pernyataan yang diajukan sesuai dengan indikator dari 
komunikasi interpersonal 
  
2.  Pernyataan dari angket sesuai dengan sifat negatif dan 
positif pada setiap poin indikator dari komunikasi 
interpersonal peserta didik 
  
3.  Kalimat pada setiap pernyataan mudah dipahami oleh 
peserta didik 
  
Kesimpulan   
 
 Bentuk baris kesimpulan harap di isi : 
LD : Layak Digunakan 
TLD : Tidak Layak Digunakan 
LDR : Layak Digunaka dengan Revisi 
Komentar/saran :         
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c. Memulai hubungan 
sosial 
3 1, 3 2 
d. Bersedia memberikan 
informasi 








c. Merasakan apa yang  
terjadi pada orang 
lain 
3 7, 9 6 
 
d. Memahami sikap 
orang lain 





























d. Meyakini pentingnya 
orang lain 
2 20 19 
 c. Tidak memaksakan 2 22 24 
 Kesetaraan kehendak 
 
d. Menempatkan diri 























Angket Mengenai Komunikasi Interpersonal  
A. Petunjuk 
Dibawah ini, terdapat sejumlah pernyataan yang mungkin berhubungan 
dengan diri anda. Anda diminta untuk menjawab pernyataan tersebut dengan 
memberi tanda checklist (√) dibawah kolom 
SS : bila pernyataan tersebut sangat sesuai dengan diri anda 
S : bila pernyataan tersebut sesuai dengan diri anda 
TS : bila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan diri anda 
STS : bila pernyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan diri anda 
Tidak ada jawaban benar atau salah, yang ada adalah sangat sesuai, sesuai, 
tidak sesuai, atau sangat tidak sesuai dengan diri anda. Oleh karena itu, jawablah 
dengan sejujur-jujurnya yang sesuai dengan diri anda. 










SS       S TS STS 
 1. Saya merasa senang memiliki teman dari semua 
tingkatan kelas 
    
2. Saya tidak bisa ramah dengan semua teman di 
kelas 
    
3. Saya malu berteman dengan teman yang tidak 
pintar 
    
4. Saya jujur berbicara mengenai hal yang saya 
tidak sukai dari teman saya 
    
5. Saya tidak memberikan informasi kepada 
teman meskipun, teman saya membutuhkannya 
    
6. Saya memberikan penjelasan mengenai materi 
pelajaran yang tidak dipahami teman saya 
    
7. Saya diam saja ketika teman saya kehilangan 
uang sakunya 
    
8. Saya mudah merasakan sedih ketika ada teman 
yang bersedih 
    
9. Saya dapat memahami sikap teman saya 
sekalipun sedang marah 
    
10. Saya selalu membantu teman yang sedang 
kesusahan 
    
11. Saya tidak peduli dengan teman saya yang 
sedang berbagi cerita kepada saya 
    
 12. Saya memberi semangat kepada teman dalam 
mengerjakan tugas 
    
13. Saya suka memberikan dukungan kepada teman 
yang belum memahami materi pelajaran untuk 
belajar bersama 
    
14. Saya menjauhi teman yang tidak menghargai 
pendapat saya 
    
15. Saya memuji teman yang mendapatkan 
peringkat pertama di kelas 
    
16. Saya mengagumi teman yang rajin belajar di 
kelas dan di rumah 
    
17. Saya tidak suka memuji teman yang pintar di 
kelas 
    
18. Saya sering memotong pembicaraan teman 
ketika sedang menyampaikan pendapat 
    
19. Saya mengikuti saran teman saya untuk rajin 
belajar 
    
20. Saya menghargai pendapat teman meskipun 
teman tersebut tidak saya sukai 
    
21. Teman saya menyinggung perasaan saya, saya 
akan bersikap menjauhinya 
    
22. Saya tidak butuh bantuan teman ketika sedang 
mengerjakan tugas 
    
 23. Saya merasa nyaman dan bahagia dengan 
kehadiran teman-teman di dekat saya  
    
24. Saya yakin bahwa semua teman baik kepada 
saya 
    
25. Saya berfikir negatif kepada teman yang tiba-
tiba baik kepada saya 
    
26. Saya suka belajar kelompok dengan semua 
teman tanpa memandang teman tersebut pintar 
atau tidak 
    
27. Saya tidak memaksa teman untuk mau 
menerima keputusan saya 
    
28. Saya merasa lebih pintar dan mampu jika 
dibandingkan dengan teman lainnya 
    
29. Saya tidak mau menerima pendapat dari teman 
yang tidak pintar di kelas  
    
30. Saya merasa kemampuan yang saya miliki 
sama dengan kemampuan teman saya 






















































                                                              
 No Responden  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 Skor 
1 1 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 106 
2 2 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 2 3 108 
 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 97 
4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 95 
5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 119 
6 6 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 4 79 
7 7 4 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 100 
8 8 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 2 3 4 3 4 3 4 105 
9 9 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 116 
10 10 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 4 3 2 2 2 2 3 2 4 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 4 75 
11 11 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 107 
12 12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 94 
13 13 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 110 
14 14 3 2 2 1 1 3 1 2 1 1 3 2 3 3 1 1 2 3 3 1 2 3 2 1 4 3 1 1 2 3 61 
15 15 3 3 1 4 4 3 4 1 4 4 3 1 3 3 4 4 1 3 3 4 3 3 1 4 3 4 4 4 3 3 92 
16 16 3 3 1 3 2 3 4 1 4 4 4 1 3 3 4 3 1 3 4 4 3 4 1 2 3 3 3 4 3 3 87 
17 17 2 2 2 4 3 3 4 2 4 4 2 2 3 2 4 4 2 2 2 4 2 2 2 3 2 2 4 4 2 3 83 
18 18 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 2 2 3 2 4 3 2 3 3 4 3 3 2 4 2 3 3 4 3 2 92 
19 19 3 3 2 3 3 1 3 2 3 3 3 2 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 83 
20 20 1 2 1 3 3 3 3 1 3 3 2 1 3 1 3 3 1 1 1 3 2 1 1 3 1 1 3 3 2 2 61 
21 21 3 2 2 1 1 2 1 4 4 1 1 2 2 3 1 1 2 3 2 1 2 2 2 1 3 3 4 2 2 3 63 
22 22 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 4 4 86 
23 23 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 85 
24 24 3 3 2 3 3 4 3 2 4 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 4 3 2 2 3 2 3 3 4 3 3 85 
25 25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 90 
26 26 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 2 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 4 91 
27 27 3 3 1 2 2 3 2 4 4 2 2 1 3 2 2 2 1 2 3 4 3 3 4 2 2 3 2 4 3 2 76 
28 28 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 1 2 3 3 3 1 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 77 
29 29 3 3 1 3 3 2 3 1 3 3 2 1 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 1 75 






 HASIL PRETTEST KELAS VIII Di MTs Hasanuddin Kupang Teba TelukBetung Tahun Ajaran 2018/2019 
Nama Konseli 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 Score 
AM 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 36 
AK 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 34 
ATI 1 2 1 4 1 4 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 2 3 45 
DA 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 33 
VV 2 1 2 1 1 1 1 1 1 3 2 1 2 1 3 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 1 3 1 1 1 45 
GSS 3 1 1 2 2 1 1 3 2 2 1 2 1 2 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 2 1 2 1 2 46 
HNR 1 2 1 1 1 3 2 1 3 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 40 
MF 1 3 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 38 
M 1 4 3 1 3 1 1 4 2 1 1 1 2 1 1 2 1 3 1 1 3 1 2 1 1 3 2 1 1 1 51 
N 2 1 3 3 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 38 
RF 4 1 2 1 1 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 41 
SSA 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 32 
SH 2 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 2 37 
                              
sum 516 
                              
mean 39,6923 
14.Hasil Penyebaran Posttest 
 
HASIL POSTTEST KELAS VIII Di Mts Hasanuddin Kupang Teba TelukBetung Tahun Ajaran 2018/2019 
   Nama 
Konseli 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 Score 
AM 2 2 3 2 3 2 4 3 2 2 1 2 4 2 2 3 4 3 2 3 3 4 2 3 2 3 3 2 3 3 79 
AK 2 2 4 3 3 4 2 3 2 3 3 4 3 4 3 2 3 4 2 3 3 2 3 2 3 2 3 4 2 3 86 
ATI 3 4 3 3 2 3 2 3 2 4 2 3 4 3 3 2 3 2 1 3 2 4 3 4 3 4 2 3 3 4 87 
DA 3 3 2 4 2 3 2 2 3 4 2 4 2 3 2 3 3 4 3 2 1 3 4 3 4 2 3 2 4 2 84 
VV 2 3 3 3 2 2 3 2 4 2 2 3 3 2 3 2 4 2 4 1 1 2 3 2 3 2 4 3 3 3 78 
GSS 3 3 2 2 1 4 3 4 3 3 4 3 2 3 1 2 4 2 3 4 2 2 3 4 3 4 3 4 3 4 88 
HNR 3 2 4 1 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 2 3 2 4 3 3 85 
MF 3 3 2 3 4 1 3 4 3 2 3 1 2 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 1 4 1 87 
M 4 3 2 2 3 2 3 4 2 3 2 3 3 2 2 4 4 3 3 2 3 3 4 2 4 3 1 4 3 4 87 
N 4 4 3 1 3 4 2 3 2 4 2 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 2 4 3 4 3 3 4 91 
RF 2 3 4 3 3 4 2 3 2 3 4 2 2 3 3 3 4 2 2 4 3 3 2 3 4 3 3 3 1 3 86 
SSA 2 3 4 2 3 2 4 3 3 2 1 3 2 4 3 2 2 4 2 2 3 4 3 2 3 4 2 4 3 2 83 
SH 4 2 4 3 2 3 3 4 2 2 3 2 3 2 2 4 3 2 3 2 3 4 2 3 3 3 3 2 4 3 85 
                               
sum 1106 





 N Mean Rank Sum of Ranks 
Posttest - Pretest 
Negative Ranks 0
a
 .00 .00 
Positive Ranks 13
b
 7.00 91.00 
Ties 0
c
   
Total 13   
a. Posttest < Pretest 
b. Posttest > Pretest 










Asymp. Sig. (2-tailed) .001 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 




 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance 
Pretest 13 32 51 516 39.69 5.692 32.397 
Posttest 13 78 91 1106 85.08 3.523 12.410 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 32 1 7.7 7.7 7.7 
 33 1 7.7 7.7 15.4 
34 1 7.7 7.7 23.1 
36 1 7.7 7.7 30.8 
37 1 7.7 7.7 38.5 
38 2 15.4 15.4 53.8 
40 1 7.7 7.7 61.5 
41 1 7.7 7.7 69.2 
45 2 15.4 15.4 84.6 
46 1 7.7 7.7 92.3 
51 1 7.7 7.7 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
78 1 7.7 7.7 7.7 
79 1 7.7 7.7 15.4 
83 1 7.7 7.7 23.1 
84 1 7.7 7.7 30.8 
85 2 15.4 15.4 46.2 
86 2 15.4 15.4 61.5 
87 3 23.1 23.1 84.6 
88 1 7.7 7.7 92.3 
91 1 7.7 7.7 100.0 




 Pretest Posttest 
N 
Valid 13 13 
Missing 0 0 
Mean 39.69 85.08 




Std. Deviation 5.692 3.523 
Variance 32.397 12.410 
Minimum 32 78 
Maximum 51 91 

















16. Gambaran Umum Lokasi 
Penelitian 






16.Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
PROFIL MADRASAH 
NO IDENTITAS SEKOLAH 
1 NAMA MADRASAH MTs. HASANUDDIN 
2 NOMOR STATISTIK SEKOLAH 121218710016 
3 NPSN 10816483 
4 PROPINSI LAMPUNG 
4 OTONOMI DAERAH PERTIKAL 
5 KECAMATAN TELUKBETUNG UTARA 
6 DESA, KELURAHAN KUPANGTEBA 
7 JALAN DAN NOMOR JLN. M.S BATUBARA            NOMOR : 04A 
8 KODE POS 35212 
9 TELEPON KODE WILAYAH : 0721         NOMOR : 475939 
10 FAXCIMIL/FAK KODE WILAYAH :                  NOMOR :  
11 DAERAH PERKOTAAN 
12 STATUS MADRASAH SWASTA 
13 KELOMPOK MADRASAH MTSN 1 
14 AKREDITASI B    TAHUN 2013 
15 SURAT KEPUTUSAN/SK NOMOR : 079/BAP-SM/12LPG/RKO/2013   TGL. 
24 Desember 2013 
16 PENERBIT SK 
(TITANDATANGANI OLEH) 
Badan Akreditasi Provinsi Sekolah/Madrasah 
Provinsi Lampung  Dra.Hj. May Sari Berty, MM 
17 TAHUN BERDIRI TAHUN : 1983 
18 TAHUN PERUBAHAN TAHUN : -  
19 KEGIATAN BELAJAR 
MENGAJAR 
PAGI 
20 BANGUNAN MADRASAH MILIK SENDIRI 
 21 LOKASI MADRASAH PERKOTAAN 
22 JARAK KEPUSAT 
KEKECAMATAN 
1 KM 
23 JARAK KEPUSAT OTODA 1 KM 
24 TERLETAK PADA LINTASAN DESA : KUPANGTEBA     KECAMATAN : 
TELUKBETUNG UTARA 
  KOTA : BANDAR LAMPUNG     PROVINSI : 
LAMPUNG 
25 JUMLAH KEANGGOTAAN 
RAYON 










GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
A. Profil MTs Hasanuddin Bandar Lampung 
 
1. Sejarah Yayasan Pendidikan Islam Hasanuddin 
Menurut Abd. Rohim Putra kedua dari Bpk. H. Farid (Cucunya Kiyai 
Hasanudin) bahwa berdirinya yayasan hasanudin bermula dari banyaknya  
pedagang yang datang dari luar (Banten, Jawa, Bugis dan lainnya ) ke Teluk 
Lampung, kemudian terjadilah sosialisasi dan interaksi di antara mereka 
dalam wujud pertanyaan – pertanyaan tentang permasalahan-permasalahan 
keagamaan seperti tentang keimanan/tauhid syari‟ah dan praktek-praktek 
ibadah kepada seorang Kiyai Hasanudin bin sa‟diyan. Beliau datang dari 
pulau jawa, kemudian pada tahun 1918 Kiyai Hasanudin mendirikan majlis 
ta‟lim atas desakan dan dorongan dari masyarakat sekitar sebagai sarana 
pengajian, pengajaran keagamaan dan pembahasan-pembahasan persoalan 
baik kaitan dengan ibadah makhdoh  maupun ghairu makhdoh ( Hasil 
 wawancara dengan Abd. Rohim pada tanggal 17 November 2011 jam 11.45 
s/d 13.00 ) 
Pada tahun 1930 beliau mendirikan pesantren yang dikenal dengan 
pesantren ki Udin. Saat itu santrinya berasal dari putra-putri daerah sekitar 
bahkan dari luar daerah termsuk dari serang banten sebagai pusat pendidikan 
dan pengajaran keagamaan. Kurikulum atau materi-materi yang diajarkan 
adalah  Alqur‟an, kitab-kitab salafi seperti kitab ajrumiyah, amil, matan taqrib, 
matan bina‟, akhlaq libanin, tafsir jalalai, „Uqudullujain dan hadits arbain. 
Disamping itu Santri-santri Kiyai hasanudin juga di didik untuk selalu peduli 
terhadap lingkungan. Hal ini terbukti mereka mampu membuat dan 
menghubungkan  dari jalan satu ke jalan yang lainnya yang bisa dinikmati 
oleh generasi sekarang. 
Pada Tahun 1942 Kiyai hasanudin meninggal dunia dan dilanjutkan 
oleh putranya bernama KH. Abdul Mukti bin kiyai Hasanudin. Saat itu nama 
pesantren berubah dari pesantren ki udin menjadi pesantren kupang teba teluk 
betung, santrinya berjumlah ± 300 orang. Beliau meninggal dunia pada tahun 
1981dan dilanjutkan oleh putranya bernama KH. Farid sampai dengan 
sekarang. Kurikulum pondok pesantren adalah kurikulum salafi murni 
(mempelajari kitab-kitab salafi yang disampaikan secara sorogan dan 
halaqoh/nyoret, qiro‟atul qur‟an, dan training). Pada tahun 1985 Kh. Farid 
mengembangkan pendidikan menjadi Yayasan Hasanudin yang 
menyelenggarakan pendidikan : 
a. Pondok pesantren Salafi (kurikulum salafi murni), Santrinya  
 berjumlah 70   Orang/putra-putri 
b. Madrasah Tsanawiyah (MTs) Hasanudin berdiri pada tahun 1984 -  
sekarang. Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum kementrian  
Agama dan Dinas pendidikan. Siswanya berjumlah 203 orang. 
 c. Madrasah Aliyah (MA) Hasanudin berdiri pada tahun 1989 sampai  
 sekarang. Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum kementrian  
 Agama dan Dinas pendidikan. Siswanya berjumlah 75 orang 
d. Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPA) Hasanudin berdiri pada tahun  
 1998 – sekarang. (hasil wawancara dengan Bapak H. Jahri Mu‟in  
 dan Nasrudin, S.Pd.I pada tanggal 17 November 2011 jam 13.00 s/d  
  15.00). 
2. Visi Misi dan Tujuan 
A. Visi: 
Menjadikan Madrasah Tsanwiyah Yang Dapat Menghasilkan Lulusan 
Yang Berilmu, Beriman Dan Bertaqwa.         
B. Misi:           
1. Meningkatkan disiplin belajar dan mengajar. 
2. Meningkatkan  kualitas hasil belajar siswa diatas rata-rata kkm   
         (kriteria ketuntasan minimal). 
3. Meningkatkan pembelajaran yang efektif menggunakan sistem  
          PAIKEM (pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan  
         menyenangkan) menggunakan teknologi informasi (TI). 
4. Meningkatkan nilai-nilai sosial kemasyarakatan 
5. Menggali potensi siswa untuk meningkatkan prestasi akademik dan  
         non akademik. 
 
3.  Tujuan 
a. Tercapainya KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang ditentukan 
Madrasah. 
b. Mampu mencapai kelulusan 100%  dalam mengikuti Ujian Nasional 
(UN). 
c. Mampu mengoperasikan TI (Teknologi Informasi) 
 d. Meraih prestasi Akademik dan Non Akademik Tingkat Kota 
Bandarlampung  dan Provinsi Lampung. 
e. Menjadi Madrasah Tsanawiyah menjalin hubungan baik  sebagai pelopor  
dengan masyarakat dan lingkungannya.  
f. Mampu mewujudkan kecintaan dan kepedulian terhadap sesama dan 
lingkungan 
g. Mewujudkan standar nasional pengelolahan sekolah yang meliputi 
kurikulum, pembelajaran, kesiswaan, sarana, prasarana, keuangan dan 
SDM  
h. Meningkatkan pemahaman dan pengalaman Agama Islam bagi seluruh 
komponen madrasah dalam menuju kesempurnaan iman dan amal sholeh. 
i. Meningkatkan prestasi akademik siswa dalam upaya membekali siswa 
untuk mampu berkompetitif dalam melanjutkan ke jenjang pendidikan 
lebih tinggi yang bermutu. 
j. Meningkatkan kemandirian siswa melalui program pengembangan diri 
guna mengembangkan potensi, bakat dan minat dalam rangka membentuk 
karakter dan kepribadian siswa yang mandiri dan bertanggungjawab. 
k. Meningkatkan mutu sarana dan prasarana yang diperlukan dalam 
mengoptimalkan pengelolaan mutu pelayanan pendidikan. 
l. Menjadikan madrasah sebagai lembaga pendidikan yang bermartabat dan 
berdaya saing dalam kompetisi global. 
 
4. Letak Geografis Sekolah MTs Hasanuddin Bandar Lampung 
MTs Hasanuddin yang terletak di jalan MS. Batu Bara  No. 04 A Kupang 
Teba Kec. Teluk Betung Utara Kota Bandar Lampung. 
B. Data Tenaga Pengajar 
 
1. Data Guru dan Karyawan 
NO NAMA GURU MATA Tugas 
 PNS HONORER PELAJARAN 
1 Hi. Janim, S.Pd.I.    Penjas, Fiqih 
Kepala 
Sekolah 









   Fiqih, BPI Guru 
5 Drs. Mukhtar    PKN, IPS 










   B. Indonesia,  
 Kepala 
Perpustakaan 











   
Al-Quran 
Hadist, IPS  










 Bahasa Inggris 
Wali Kelas 
VIIA 










16 Rina Fatmawati 
 
 BK , SBK Stap TU 
17 
Andri Hidayat 
   
 Al-Quran 
Hadis, IPS 
Kepla TU / 
Oprator 








2. Keadaan Siswa pada Tahun ini 
 No 
Jumlah Siswa Perkelas (Tingkat) 
2018/2019 
L P Jml 
1. Kelas VII A 19 9 28 
2. Kelas VII B 19 9 28 
3. Kelas VIII A dan VIII B 28 25 53 
4. Kelas IX A 12 11 23 
5.  Kelas IX B 13 10 23 
Jumlah    
 
3. Data Rombel TP. 2018/2019 




1 Kelas VII (Tujuh) 2 
VII A dan VII 
B 
2 Kelas VII (Delapan) 2 
VIII A dan 
VIII B 
3 Kelas IX (Sembilan) 2 IX A, IX B  
Jumlah 6  
 
4. Data Fasilitas Sekolah 
No Jenis Ruangan Jml 
Luas 
m2 
Pemanfatan Ruangan Kondisi 
Dipakai Tidak Jarang Baik RR RB 
















1 4       
6. Ruang Guru 1 42       
7. Ruang BK         




1 35       
10. Ruang Ibadah 1 56       




        
  Jumlah 11 
       
5. Buku Perpustakaan 











Ts 70      
2. Fiqih Ts 70      
3. SKI Ts 60      
4. B. Arab Ts 60      
















Yudistira 70      
10. PKn Yudistira 70      
 
17.Dokumentasi Peserta Didik 
wawancara dengan Pendidik BK 
 




Pelatihan Konselor Sebaya 











































18. Surat Pra Penelitian 
19. Surat Penelitian 
  
 
 
 
 
 
